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RESI PAWESTRI SUKMA ASMARA (105040101111138). Peran Penyuluh 
Pertanian Lapangan Dalam Sekolah Lapang Good Agriculture Practice (Studi 
Kasus Pada Kelompok Tani Lohjinawi Desa Ngancar Kecamatan Ngancar 
Kabupaten Kediri). Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS dan Setiyo 
Yuli Handono, SP., MP., MBA 
Pasar bebas 2015 menekankan pada petani untuk menghasilkan produk 
dengan persyaratan mutu, keamanan pangan dan produksi yang ramah 
lingkungan. Produk pertanian yang mampu bersaing adalah produk yang sudah 
tersertifikasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produksi besar – besaran 
bukan lagi prioritas utama melainkan lebih memprioritaskan kualitas produk. 
Kualitas produk sangat dipengaruhi dari sistem usahatani yang digunakan. Petani 
Desa Ngancar khususnya kelompok tani Lohjinawi masih menggunakan sistem 
usahatani konvensional yang berorientasi pada kuantitas produk, sedangkan untuk 
mendapatkan produk yang sehat, aman dan ramah lingkungan maka petani harus 
beralih dari sistem usaha tani konvensional menjadi sistem usaha tani dengan 
prinsip Good Agriculture Practice. 
Perubahan sistem usaha tani oleh petani memerlukan peran penyuluh 
pertanian lapangan untuk membantu petani merubah pola pikir dan juga untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani terhadap sistem usaha 
tani dengan prinsip Good Agriculture Practice. Oleh karena itu, pemerintah 
mencanangkan program kepada kelompok tani Lohjinawi yang menjadi kelompok 
tani pertama penerima program Sekolah Lapang Good Agriculture Practice di 
Desa Ngancar Kabupaten Kediri. Kegiatan SL – GAP dilaksanakan pertama kali 
pada kelompok tani Lohjinawi karena Desa Ngancar merupakan salah satu sentra 
buah nanas yang ada di Kabupaten Kediri.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1. Mendeskripsikan peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam pelaksanaan SL – GAP  buah nenas pada kelompok tani 
Lohjinawi Desa Ngancar. 2. Mendeskripsikan keluaran SL – GAP  meliputi 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh petani dalam mengikuti SL – 
GAP 3. Mendeskripsikan tingkat keberhasilan  SL – GAP  dilihat dari sejauh 
mana petani menerapkan prinsip GAP dalam usaha tani/budidaya buah nenas 
yang dijalankan. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang merupakan anggota 
kelompok tani Lohjinawi, sehingga metode penentuan responden menggunakan 
metode sensus karena semua anggota populasi dijadikan sebagai responden.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif statistik. Metode ini digunakan untuk menjawab peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam SL – GAP, menjawab keluaran SL – GAP dan 
Penerapan hasil SL – GAP. 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut :1. Peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam kegiatan SL – GAP pada kelompok tani Lohjinawi 
adalah sebagai berikut: a. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai 
Pembimbing. Penyuluh pertanian lapangan dapat menjelaskan materi dengan jelas 
dan mudah dipahami untuk semua peserta SL-GAP, namun sesekali harus 




b. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Organisator Dan Dinamisator. 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai organisator yaitu salah satunya 
terselenggaranya SL – GAP pada kelompok tani Lohjinawi. Peran penyuluh 
pertanian lapangan sebagai dinamisator dalam kelompok tani lohjinawi tidak 
pernah terlaksana karena jarang adanya masalah antar petani yang mengharuskan 
penyuluh pertanian lapangan ikut campur. c. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan 
Sebagai Teknisi. Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai teknisi sudah baik 
dalam kegiatan SL- GAP namun tidak didukung dengan kegiatan di luar SL- 
GAP. d. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Jembatan Penghubung 
Antara Lembaga Penelitian Dan Lembaga Terkait Lainnya. Peran penyuluh 
pertanian lapangan sebagai jembatan penghubung  yaitu memberikan laporan 
kegiatan SL - GAP kepada Dinas Pertanian untuk mengetahui perkembangan 
petani selama kegiatan SL - GAP. 
Berdasarkan hasil penelitian keluaran SL – GAP (Sekolah Lapang Good 
Agriculture Practice) yang dilihat dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
dimiliki petani setelah mengikuti SL – GAP didapatkan hasil baik dari masing – 
masing materi yang disampaikan atau dari keseluruhan materi termasuk dalam 
kategori tinggi dimana petani memiliki pengetahuan, kemampuan dan menyetujui 
cara budidaya yang baik dalam SL – GAP. 
 Penerapan hasil SL – GAP setiap petani memiliki cara yang berbeda – 
beda. Beberapa petani ada yang melakukan sesuai anjuran yang ada dalam SL – 
GAP dan ada juga yang masih tidak mengikuti anjuran dalam SL – GAP. Materi 
yang diterapkan sesuai dengan anjuran oleh seluruh petani peserta SL – GAP 
yaitu pada materi Forcing (pemberian ZPT). Sedangkan materi yang tidak 
diterapkan sama sekali oleh seluruh peserta SL – GAP adalah materi pembuatan 
bedengan. 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah Kegiatan penyuluhan 
sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan agar proses pendampingan terhadap 
petani berjalan dengan baik, sehingga nantinya petani dapat menerapkan anjuran – 
anjuran yang ada dalam SL – GAP untuk dapat menghasilkan buah nenas yang 






















RESI PAWESTRI SUKMA ASMARA (105040101111138). The Role of 
Agricultural Extension Workers In Good Agriculture Practice Field School (Case 
Study of Farmers Group Lohjinawi Ngancar Village, Ngancar Sub District Kediri 
Regency). Supervised by Prof. Dr Ir. Kliwon Hidayat, MS and Setiyo Yuli 
Handono, SP.,MP.,MBA 
The free market in 2015 emphasizes the farmers to produce products with 
quality requirements, food safety and environmentally friendly production. 
Agricultural products that can compete is a product that has been certified. These 
conditions indicate that the production of large scale is no longer a top priority but 
rather to prioritize the quality of the product. Product quality is strongly 
influenced from the farming system used. Rural farmers Ngancar especially 
farmer groups Lohjinawi still use conventional farming system oriented product 
quantity, while for healthy products, safe and environmentally friendly, the 
farmers had to switch from conventional farming systems into the farm system 
with the principles of Good Agriculture Practice. 
Changes in farming systems by farmers require the role of agricultural 
extension field to help farmers to change the mindset and also to improve the 
knowledge, skills, and attitudes of farmers towards farming systems with the 
principles of Good Agriculture Practice. Therefore, the government launched a 
program to farmers' groups Lohjinawi who became the first recipient of the farmer 
groups Field School Good Agriculture Practice in the Ngancar village, Kediri 
regency. Activity SL - GAP was first held in farmer groups Lohjinawi because 
Ngancar Village is one of the center pieces of pineapple in Kediri. 
The purpose of this research is:1. Describe the role of agricultural extension 
in the implementation of the SL - GAP pineapple farmer groups Lohjinawi 
Ngancar village. 2. Describe the output SL - GAP covers the knowledge, attitudes 
and skills acquired in the following farmers SL - GAP 3. Describe the level of 
success SL - GAP views of the extent to which farmers apply the principles of 
GAP in farming / cultivation of pineapple were executed. 
The population in this study were 30 persons who are members of farmer 
groups Lohjinawi, so the method of determination of the respondents using census 
method for all members of the population used as a respondent. 
Data analysis methods used in this research is descriptive statistical method. 
This method is used to answer the role of agricultural extension field in SL – 
GAP, answer the outpot of SL – GAP and and answer application of results of SL 
– GAP 
Based on the research results obtained as follows : 1 . Role in the field of 
agricultural extension activities SL - GAP on Lohjinawi farmer groups are as 
follows : a. Role of Agricultural Extension Workers As Supervisor . Agricultural 
extension field can explain the material with clear and easy to understand for all 
participants SL - GAP , but occasionally have to repeat to clarify to farmers who 
have over 50 years of age. b.Role of Agricultural Extension Workers As the 
Organizer and a dynamic . The role of agricultural extension field as that is one of 
the organizers of the implementation of SL - GAP on Lohjinawi farmer groups. 




lohjinawi was never implemented because it is rarely a problem among farmers 
who require agricultural extension field intervene. c.Role of Agricultural 
Extension Workers As Technician. The role of agricultural extension field as a 
technician has been good in SL- GAP activity but is not supported by activities 
outside SL- GAP. d.Role of Agricultural Extension Field For Interstate Bridge 
Between Research Institute and Related Institutions. The role of agricultural 
extension field as a bridge that provides a report of activities SL - GAP to the 
Department of Agriculture to determine the development of farmers during 
activities SL - GAP. 
Based on the research output SL - GAP ( Good Agricultural Practice Field 
School ) seen from the knowledge, skills and attitude of farmers after joining SL - 
GAP obtained good results from each of the material presented or of the whole 
matter is included in the high category where farmers have knowladge, 
capabilities and approve the way of good cultivation in SL - GAP. 
Implementation results SL - GAP every farmer has a different way. Some 
farmers do as recommended is in SL - GAP and some are still not follow the 
advice in SL - GAP. Overall there is only one material applied as recommended 
by all farmers participating in SL - GAP is on Forcing material. While the 
material is not applied at all by all participants SL - GAP is a matter of making the 
beds. 
Advice can be given by the researchers is the extension activities should be 
conducted on an ongoing basis in order to provide guidance to the farmer goes 
well, so that farmers will be able to apply the advice - the advice that exists in SL 





1.1 Latar Belakang 
Pasar bebas 2015 menekankan pada persyaratan mutu, keamanan pangan 
serta kegiatan produksi yang dilakukan secara ramah lingkungan. Dengan adanya 
pasar bebas 2015 ini tidak hanya pemikiran memenuhi pasokan atau memproduksi 
secara besar – besaran, namun harus mempertimbangkan keamanan pangan dan 
produksi yang ramah lingkungan sehingga produk mampu bersaing dengan negara 
lain. Produk pertanian yang mampu bersaing pada pasar bebas 2015 adalah 
produk pertanian yang sudah tersertifikasi yaitu dari perlakuan selama 
berbudidaya dan asal produk tersebut.  
Indonesia dituntut untuk mampu bersaing dalam pasar bebas 2015 dan tidak 
hanya dijadikan sebagai pasar sasaran khususnya pada komoditas buah dan sayur, 
menyikapi hal tersebut maka telah dikeluarkan Pementan Nomer 48/ 
Permentan/OT.140/10/2009 tentang Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang 
baik (Good Agricultural Practice for Fruits and Vegetables) yang dikeluarkan 
pada tanggal 19 Oktober 2009. Dengan adanya pedoman buah dan sayur yang 
baik maka diharapkan akan mampu menghasilkan buah dan sayur yang dapat 
bersaing dalam pasar bebas 2015. Pedoman budidaya buah dan sayur tersebut 
merupakan pedoman cara pengelolaan budidaya dari awal penanaman hingga 
penanganan pascapanen sampai dengan menghasilkan produk yang bermutu baik, 
aman dikonsumsi dan berdaya saing serta ramah lingkungan. Pedoman budidaya 
tersebut harus mengikuti prinsip GAP (Good Agriculture Practices) sehingga 
nantinya dapat memperoleh produk pertanian yang sudah tersertifikasi. 
Kualitas dan mutu buah yang baik, aman serta ramah lingkungan sangat 
dipengaruhi oleh sistem usaha tani yang dilakukan. Sistem usaha tani yang 
dilakukan oleh petani Indonesia selama ini adalah sistem usaha tani konvensional. 
Usaha tani konvensional yaitu cara budidaya yang modern yang menggunakan 
perkembangan teknologi dan ilmu. Pertanian konvensional dimulai dari adanya 
revolusi hijau yang bertujuan untuk memperbanyak hasil produksi khususnya 
tanaman pangan dengan menggunakan teknologi – teknologi baru berupa mesin– 
mesin pertanian dan juga menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan 
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produksi serta menggunakan pestisida kimia untuk memberantas hama dan 
penyakit. Pertanian konvensional hanya berorientasi pada percepatan 
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan telah mengakibatkan dampak 
negatif pada ketersediaan sumber daya alam dan kualitas lingkungan. Pengolahan 
lahan yang dilakukan dengan menggunakan mesin-mesin pertanian yang modern 
mengakibatkan tanah mengalami kerusakan. Selain tanah yang mengalami 
kerusakan tanah juga mengalami kekurangan unsur hara yang diakibatkan dari 
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Pengendalian hama dan penyakit pada 
pertanian konvensional menggunakan pestisida kimia yang menyebabkan hama 
menjadi resisten atau kebal terhadap pestisida tersebut. Selain itu pemakaian 
pupuk dan pestisida sintesis secara intensif memberikan dampak yang sangat 
merugikan seperti pencemaran lingkungan, residu pestisida pada makanan, dan 
terganggunya kesehatan manusia.  
Sistem usaha tani dengan prinsip Good Agriculture Practice (GAP) berbeda 
dengan sistem usaha tani konvensional yaitu sistem usaha tani yang 
mementingkan pada hasil yang diperoleh yaitu mempertimbangkan kualitas 
produk yang dihasilkan, keamanan, kesehatan, dan juga ramah lingkungan. Cara 
budidaya dengan prinsip GAP tidak menggunakan pestisida dan pupuk kimia 
yang berlebihan dan mengkombinasi dengan pupuk alami atau pupuk organik 
yang dibuat secara manual dengan bahan-bahan alami yang memaksimalkan 
keanekaragaman hayati yang ada, sehingga hasil yang akan dicapai dapat 
memenuhi standar kualitas  yaitu produk yang dihasilkan aman dikonsumsi 
dengan tidak mengandung residu bahan kimia, lingkungan tidak tercemar karena 
pestisida kimia dan mampu memelihara Sumber Daya Alam (SDA) serta tidak 
menggunakan mesin-mesin pertanian yang dapat merusak tanah.  
Ketika petani menggunakan prinsip GAP maka buah yang dihasilkan akan 
memiliki sertifikat keamanan dan kesehatan buah. Hasil pertanian yang aman, 
bermutu, dan ramah lingkungan, dapat diperoleh dari penerapan Good 
Agricultural Practices (GAP) dan Standard Operating Procedure (SOP). Oleh 
karena itu diperlukan upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan 
perubahan pemahaman dari sikap petugas serta produsen tanaman buah dalam 
melaksanakan sistem budidaya yang baik dan benar, sesuai dengan SOP yang 
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telah disusun. Penerapan GAP dalam budidaya tanaman buah dimaksudkan untuk 
memperbaiki proses produksi menjadi lebih ramah lingkungan, meningkatkan 
kualitas produk sesuai standar, memungkinkan penelusuran semua aktivitas 
produksi, dan dapat dilacak balik jika terjadi masalah atau keluhan dari konsumen, 
serta meningkatkan daya saing dalam memasuki pasar bebas 2015. 
Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 
petani dalam menerapkan GAP maka perlu dilakukan pelatihan bagi petani dalam 
bentuk Sekolah Lapang. Sekolah Lapang Good Agriculture Practice (SL – GAP) 
tanaman buah merupakan salah satu pendekatan dalam meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan petani dalam menerapkan prinsip-
prinsip GAP tanaman buah. Sekolah Lapang GAP merupakan sarana bagi para 
petani untuk saling bertukar pengalaman antar anggota dan interaksi antara petani 
dan pemandu lapang tentang budidaya yang baik suatu komoditas yang 
diusahakan oleh petani. Kegiatan ini merupakan praktek lapang penerapan GAP 
dan SOP budidaya dalam rangka menghasilkan produk yang bermutu, sesuai 
dengan permintaan pasar dan aman konsumsi (Direktorat Jenderal Hortikultura, 
2011). 
Kegiatan SL-GAP dilaksanakan di 108 kabupaten/kota meliputi 17 
komoditas yang dilaksanakan mulai dari tahun 2011. Lokasi kegiatan SL-GAP 
difokuskan kepada sentra komoditas yang memperoleh dana Tugas Pembantuan 
(Direktorat Jendral Hortikultura, 2011). Beberapa desa yang sudah mendapatkan 
program Sekolah Lapang Good Agriculture Practice antara lain : 1) Desa 
Poncokusuma Kabupaten Malang yang dilaksanakan pada Forum Komunikasi 
Petani Muda (FKPM) yang membudidayakan buah apel. Kebun apel yang ada di 
Desa Poncokusumo sudah mencapai 53 Ha yang menggunakan prinsip Good 
Agriculture Practice (AGRINA, 2011). 2) Desa Cluring, Kec.Cluring Kabupaten 
Banyuwangi, kegiatan Sekolah Lapang Good Agriculture Practice dilaksanakan 
di Kelompok Tani Cabe Mandiri, komoditas yang dibudidayakan adalah cabai 
merah (Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan, 2012). 3) Desa Gendoh 
Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi, Kegiatan Sekolah Lapang Good 
Agriculture Practice dilaksanakan di Kelompok Tani Sayu Wiwit dengan 
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komoditas yang dikembangkan adalah cabai (Dinas Pertanian, Perkebunan dan 
Kehutanan, 2013). 
Kelompok tani Lohjinawi yang berada di Desa Ngancar merupakan salah 
satu kelompok tani yang mendapatkan progam SL – GAP dari pemerintah pada 
tahun 2013. Desa Ngancar merupakan salah satu sentra buah nanas yang ada di 
Kabupaten Kediri. SL – GAP dilaksanakan agar nantinya buah nanas yang 
dihasilkan mampu bersaing dalam pasar bebas 2015.  
Peran penyuluh pertanian lapangan sangat diperlukan dalam mendukung SL 
– GAP. Peran penyuluh pertanian lapangan adalah membantu petani dalam 
meningkatkan produksi dan mutu hasil untuk meningkatkan kesejahteraan petani 
(Suhardiyono,1990). Sehingga peran penyuluh ini sangat penting untuk membantu 
petani dalam memahami sistem usaha tani yang sesuai dengan prinsip GAP. Peran 
penyuluh pertanian lapangan dapat dibagi menjadi 4 peran yaitu sebagai berikut: 
1) penyuluh sebagai pembimbing petani, 2) penyuluh sebagai organisator dan 
dinamisator petani, 3) penyuluh sebagai teknisi, 4) penyuluh sebagai jembatan 
penghubung antar lembaga penelitian dengan petani (Suhardiyono, 1990). Dengan 
adanya peran penyuluh pertanian lapangan tersebut maka diharapkan mampu 
menambah pengetahuan petani mengenai GAP (Good Agriculture Practices), 
ketrampilan petani sesuai prinsip GAP (Good Agriculture Practices) dan sikap 
petani terhadap GAP (Good Agriculture Practices) sehingga petani dapat 
menerapkan prinsip GAP dalam usaha tani yang dilakukan dan mendapatkan hasil 
yang maksimal yaitu memproduksi buah nanas yang berkualitas baik (bermutu), 
aman, dan ramah lingkungan.  
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk melihat sejauh mana 
peran penyuluh pertanian lapangan Kecamatan Ngancar dalam Sekolah Lapang 
Good Agriculture Practice pada kelompok tani  Lohjinawi dalam membantu 
petani merubah atau memperbaiki pola budidaya buah nanas yang awalnya 
menjalankan pertanian konvensional menjadi pertanian yang mengikuti prinsip 






1.2 Rumusan Masalah 
Sistem pertanian di Desa Ngancar khususnya Kelompok Tani Lohjinawi 
masih menerapkan sistem pertanian konvensional yaitu hanya berorientasi pada 
kuantitas yang dihasilkan tanpa melihat kualitas buah nanas. Menghadapi pasar 
bebas 2015 maka buah nanas yang dihasilkan dari sistem pertanian konvensional 
akan mengalami kesulitan dalam memasuki pasar atau akan sulit bersaing dengan 
hasil pertanian yang menggunkan prinsip GAP. Pemerintah mencanangkan 
program SL – GAP agar petani Indonesia dapat menghasilkan produk pertanian 
yang dapat bersaing di pasar bebas. Kelompok tani Lohjinawi merupakan salah 
satu kelompok tani yang mendapatkan program SL – GAP untuk buah nanas 
pertama kali di Kabupaten Kediri.  
Kegiatan SL – GAP pada kelompok tani Lohjinawi bertujuan agar petani 
dapat merubah cara budidaya yang dilakukan dari pertanian konvensional menjadi 
pertanian dengan prinsip GAP. Program tersebut dapat terlaksana dan dapat 
tercapai sesuai tujuan apabila adanya peran penyuluh pertanian lapangan dalam 
mempengaruhi cara berpikir petani untuk dapat beralih cara budidaya yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat peran penyuluh 
petanian lapangan dalam SL – GAP dan keberhasilan SL – GAP dilihat dari aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki petani. Pertanyaan – 
pertanyaan tersebut antara lain adalah: 
1. Bagaimana peran penyuluh pertanian lapangan dalam pelaksanaan SL – GAP 
(Sekolah Lapang Good Agriculture Practice) buah nanas pada kelompok tani 
Lohjinawi Desa Ngancar ? 
2. Bagaimana keluaran SL – GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture Practice) 
dilihat dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki petani setelah 
mengikuti SL – GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture Practice) ? 
3. Bagaimana tingkat keberhasilan SL-GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture 
Practice) dilihat dari sejauh mana petani menerapkan prinsip GAP (Good 






1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan peran penyuluh pertanian lapangan dalam pelaksanaan SL – 
GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture Practice) buah nanas pada 
kelompok tani Lohjinawi Desa Ngancar 
2. Mendeskripsikan keluaran SL – GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture 
Practice) meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh petani 
dalam mengikuti SL – GAP (Sekolah Lapang Good Agriculture Practice). 
3. Mendeskripsikan tingkat keberhasilan  SL – GAP (Sekolah Lapang Good 
Agriculture Practice) dilihat dari sejauh mana petani menerapkan prinsip 
GAP (Good Agriculture Practice) dalam usaha tani/budidaya buah nanas 
yang dijalankan 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi masyarakat atau petani untuk 
menerapkan program Good Agriculture Practice 
2. Sebagai bahan acuan untuk penyuluh pertanian lapangan dalam membantu 
petani untuk menuju pasar bebas 2015 
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan mahasiswa untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai peran penyuluh pertanian lapangan dalam 
sekolah lapang Good Agriculture Practice 
4. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan kebijakan di 
bidang pertanian, khususnya dalam upaya pengembangan buah dan sayur 
untuk memasuki pasar bebas 2015. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya mengenai peran penyuluh pertanian lapangan sudah 
banyak dilakukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Revikasari (2010) 
mengenai peran penyuluh di Desa Tempuran. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik studi kasus tunggal dengan menggunakan 9 variabel, dan 
diperoleh hasil bahwa penyuluh pertanian BP3K Kecamatan Paron sudah 
menjalankan tugasnya  sebagai pendampingan pertemuan Gapoktan, penyampaian 
informasi dan teknologi usaha tani, memfasilitasi pelaksanaan PRA (Participatory 
Rural Appraisal), penyusunan RDK (Rencana Definitif Kelompok) dan RDKK 
(Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok), penyusunan Programa penyuluhan 
pertanian di tingkat desa, mengajarkan keterampilan usaha tani dan penerapannya, 
mengidentifikasi masalah dan pemecahannya, pencatatan keanggotaan dan 
kegiatan Gapoktan, menumbuh kembangkan kemampuan manajerial, 
kepemimpinan, dan kewirausahaan kelembagaan, memfasilitasi jalinan kemitraan 
Gapoktan dengan pihak ketiga. Dampak Peranan Penyuluh Pertanian Dalam 
Pengembangan Gapoktan yaitu Gapoktan Tani Maju mengalami peningkatan 
perkembangan dengan adanya keterlibatan penyuluh pertanian dari awal 
pembentukan hingga tahap berkembang pada saat ini, penyuluh pertanian aktif 
melakukan pendampingan dan pembinaan rutin dari segi manajemen, 
administrasi, perkembangan usaha serta kemitraan Gapoktan. 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Najib dan Rahwita ( 2010 )  tentang 
Peranan Penyuluh Pertanian Di Desa Bukit Raya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisis Chi- Square. Penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa peran penyuluh pertanian di Desa Bukit Raya yaitu 
sebagai pembimbing diperoleh nilai rata-rata untuk tanggapan responden sebesar 
9,12, Sebagai pemantau dan pengevaluasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 8,85, 
sebagai teknisi diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,97, sebagai konsultan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 7,41. 
Penelitian lain dari Indrawan (2012) tentang peranan penyuluh dan 
partisipasi petani dalam SL – PTT Padi Di Kabupaten Jember menggunakan 
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metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan penyuluh sebagai 
inisiator, fasilitator, motivator dan mediator adalah tinggi sedangkan peranan 
penyuluh sebagai supervisor adalah sedang. Sedangkan hubungan antara peranan 
penyuluh dengan partisipasi petani secara total dalam kegiatan SL - PTT dan 
Sumber Daya Terpadu di Kabupaten Jember mempunyai hubungan yang nyata. 
Berdasarkan tiga penelitian di atas, terdapat persamaan dengan penelitian ini 
yaitu seperti penggunaan metode deskriptif dalam menganalisis data. Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada metode 
analisis data, dimana analisis Chi – Square tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Perbedaan lainnya juga terdapat pada variabel yang digunakan untuk 
mengetahui peran penyuluh pertanian, dalam penelitian ini menggunakan variabel 
peran penyuluh sebagai pembimbing, sebagai organisator dan dinamisator, 
sebagai teknisi dan sebagai jembatan penghubung antara lembaga peneliti dengan 
petani, sedangkan dalam penelitian sebelumnya pada penelitian yang dilakukan 
oleh Revikasari (2010) variabel yang digunakan yaitu : 1) peran penyuluh 
pertanian dalam kegiatan memfasilitas pelaksanaan PRA, RDK, RDKK, 2) peran 
penyuluh pertanian dalam kegiatan penyusunan programa penyuluhan pertanian di 
tingkat Desa, 3) peran penyuluh pertanian dalam kegiatan menumbuhkembangkan 
kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan kelembagaan, 
penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Najib dan Rahwita (2010) variabel 
yang digunakan yaitu : 1) peran penyuluh sebagai pemantau dan pengevaluasi, 2) 
peran penyuluh sebagai konsultan, sedangkan penelitian yang ketiga dilakukan 
oleh Indrawan (2012) variabel yang digunakan yaitu : 1) peran penyuluh sebagai 
inisiator, 2) peran penyuluh sebagai motivator, 3) peran penyuluh sebagai 
fasilitator, 4) peran penyuluh sebagai supervisor.  
Perbedaan lainnya adalah terletak pada obyek penelitian. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Revikasari (2010) peran penyuluh pertanian 
dalam pengembangan GAPOKTAN di Desa Tempuran Kabupaten Ngawi, 
penelitian selanjutnya dilakukan oleh Najib dan Rahwita (2010) peran penyuluh 
pertanian dalam pengembangan kelompok tani di Desa Bukit Raya Kabupaten 
Kutai Kartanegara, penelitian yang ketiga oleh Indrawan (2012) peran penyuluh 
pertanian dalam kelayakan pengembangan SL – PTT di Kabupaten Jember,  
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sedangkan dalam penelitian ini adalah peran penyuluh pertanian lapangan pada 
sekolah lapang GAP (Good Agriculture Practice) di Kelompok Tani Lohjinawi 
Desa Ngancar Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. Sehingga peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam sekolah lapang GAP sangat dibutuhkan agar petani 
dapat menghasilkan produk pertanian yang aman, sehat dan ramah lingkungan. 
 
2.2 Teori Peran 
Kata peran dan peranan dalam sosiologi sering dianggap sama karena tidak 
ada pembatasan secara jelas antara peran dan peranan hanya pada sudah atau 
tidaknya sebuah peranan itu dilaksanakan. Peranan adalah peran yang telah dapat 
dilaksanakan individu yang bersangkutan sesuai dengan kedudukannya, sehingga 
untuk mempermudah dalam pendefinisian kata peranan dalam penelitian ini kata 
peranan dianggap sama dengan peran. Soekanto dalam bukunya yang berjudul 
Sosiologi suatu Pengantar, peranan diartikan sebagai aspek dinamis dari 
kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan status yang dimilikinya maka ia melakukan suatu peranan (Soekanto 
1982). Pengertian peranan atau role mencakup beberapa hal, yaitu : 
1. Aspek dinamis dari kedudukan 
2. Perangkat hak – hak dan kewajiban 
3. Bagian dari aktivitas yang dimainkan oleh seseorang  
Peranan dan kedudukan, keduanya tidak dapat dipisahkan sebab keduanya 
memiliki ketergantungan, tidak ada peranan tanpa kedudukan dan sebaliknya. 
Peranan mempunyai dua makna, artinya setiap orang memiliki dua makna, artinya 
setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 
pergaulan hidupnya dan hal itu sekaligus berarti bahwa peranan tersebut 
menentukan apa yang diperbuatnya untuk masyarakat serta kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat ke depannya. Pentingnya peranan adalah untuk 
mengatur perilaku seseorang dan juga peranan menyebabkan perilaku sendiri 
dengan perlakuan orang – orang sekelompoknya (Soekanto, 1982). 
Suatu peranan sedikitnya mencakup tiga hal, yaitu: 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. 
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2. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang didapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3. Peranan dapat juga dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
 
2.3 Teori Penyuluhan Pertanian 
2.3.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian 
Istilah “penyuluhan” dikenal secara luas dan diterima oleh masyarakat yang 
bekerja di dalam organisasi pemberi jasa penyuluhan, tetapi tidak demikian halnya 
bagi masyarakat luas. Karena belum ada definisi yang disepakati, diperlukan 
untuk memberikan pandangan serta dampak yang ditimbulkannya. 
Sejak awal abad ke-20 istilah “penyuluhan pertanian” mulai digunakan 
secara umum di Amerika Serikat untuk menunjukkan bahwa sasaran pengajaran 
di Universitas tidak hanya terbatas pada lingkungan kampus tetapi diperluas 
hingga semua pihak yang hidup di lingkungan manapun. Penyuluhan dapat 
dipandang sebagai suatu bentuk pendidikan untuk orang dewasa yang 
menempatkan pengajar sebagai staf universitas. Bertahun-tahun hal ini menjadi 
kegiatan utama akademi pertanian yang mempekerjakan penyuluhan daerah di 
setiap negara bagian. Karena menurunnya jumlah petani, dinas penyuluhan 
kemudian berupaya melayani semua warga dengan memberikan informasi yang 
tersedia dari berbagi sumber di universitas. 
Saat ini sebagian besar negara berbahasa inggris menggunakan istilah-istilah 
Amerika untuk kata “penyuluhan“ tetapi sebagian kehilangan makna 
pendidikannya. Tujuan penyuluhan adalah menjamin agar peningkatan produksi 
pertanian, yang merupakan tujuan utama kebijakan pembangunan pertanian, 
dicapai melalui cara merangsang petani untuk memanfaatkan teknologi produksi 
modern dan ilmiah yang dikembangkan melalui penelitian. Penyuluhan 
merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi secara sadar 
dengan tujuan membantu sesamanya menyampaikan informasi atau pendapat  
sehingga bisa membuat keputusan yang benar (Van Den Ban dan Hawkins, 1999). 
Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah di bidang 
pertanian untuk petani dan keluarganya, agar kemampuannya dalam memperbaiki 
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kehidupan dan penghidupannya dengan kekuatan sendiri akan berkembang, 
sehingga dapat meningkatkan peran sertanya dalam pembangunan pertanian 
(Pusat Pengembangan Penyuluhan Pertanian, 2001). Selain pengertian itu 
Samsudin (1982) menyebutkan, penyuluhan pertanian sebenarnya merupakan 
proses komunikasi, ada pihak kesatu sebagai sumber ide atau penyampai ide dan 
ada pihak kedua sebagai penerima ide, dengan melalui tahapan dan jangka waktu. 
Penyuluhan dapat didefinisikan secara sistematis sebagai proses yang 
bertujuan: 
1. Membantu petani menganalisis situasi yang sedang dihadapi dan melakukan 
perkirakan ke depan. 
2. Membantu petani menyadarkan terhadap kemungkinan timbulnya masalah dari 
analisis tersebut. 
3. Meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan wawasan terhadap suatu 
masalah, serta membantu menyusun kerangka berdasarkan pengetahuan yang 
dimiliki petani. 
4. Membantu petani memperoleh pengetahuan yang khusus berkaitan dengan cara 
pemecahan masalah yang dihadapi serta akibat yang ditimbulkannya, sehingga 
mereka mempunyai berbagai alternatif tindakan. 
5. Membantu petani memutuskan pilihan yang tepat yang menurut pendapat 
mereka sudah optimal. 
6. Meningkatkan motivasi petani untuk dapat menerapkan pilihannya. 
7. Membantu petani untuk mengevaluasi dan meningkatkan keterampilan mereka 
dalam membentuk pendapat dan mengambil keputusan. 
 
2.3.2 Tujuan Penyuluhan Pertanian 
Menurut Mardikanto (2009) pembangunan, apapun pengertian yang 
diberikan terhadapnya selalu merujuk pada upaya perbaikan, terutama perbaikan 
pada mutu hidup manusia, baik secara fisik, mental, ekonomi, maupun sosial 
budayanya. Terkait dengan pemahaman tersebut, tujuan penyuluhan pertanian 
diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis bertani (better farming), perbaikan 
usaha tani (better business), dan perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya 
(better living).  
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Menurut Kartasapoetra (1994), dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penyuluhan pertanian harus mencakup: tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 
panjang. Tujuan penyuluhan jangka pendek yaitu untuk menumbuhkan 
perubahan- perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas usaha tani di pedesaan, 
perubahan-perubahan mana hendaknya menyangkut: tingkat pengetahuan, 
kecakapan atau kemampuan sikap, dan tindakan petani. Adapun tujuan 
penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu agar tercapai peningkatan taraf hidup 
masyarakat petani, mencapai kesejahteraan hidup yang lebih terjamin. Tujuan ini 
hanya dapat tercapai apabila petani dalam masyarakat itu, pada umumnya telah 
melakukan “better farming, better business, dan better living”.  
Pengalaman pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan di Indonesia 
selama tiga dasawarsa terakhir, menunjukkan bahwa untuk mencapai ketiga 
bentuk perbaikan yang diatas masih memerlukan perbaikan-perbaikan lain yang 
menyangkut (Mardikanto,2009) : 
1. Perbaikan kelembagaan pertanian (better organization) demi terjalinnya 
kerjasama kemitraan antar stakeholders. 
2. Perbaikan kehidupan masyarakat (better community) yang tercermin dalam 
perbaikan pendapatan, stabilitas keamanan dan politik, yang sangat diperlukan 
bagi terlaksananya pembangunan pertanian yang merupakan sub sistem 
pembangunan masyarakat (community development).  
3. Perbaikan usaha dan lingkungan hidup (better enviroment) demi kelangsungan 
usaha taninya. 
A.T. Mosher dalam Kartasapoetra (1994) menyatakan bahwa penyuluhan 
pertanian mempunyai tujuan yang dapat dirinci dalam tiga tujuan utama, yaitu : 
1. Membantu petani untuk meningkatkan usahanya dan memperoleh mata 
pencaharian yang lebih tegas, terarah dan lebih baik; 
2. Membantu para petani agar dapat memperbaiki kehidupan fisiknya; 
3. Membantu para petani agar dapat mengembangkan kehidupan masyarakatnya. 
Menurut Samsudin (1982) tujuan penyuluhan pertanian juga dibedakan 
antara tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan penyuluhan 
pertanian jangka pendek yaitu untuk menumbuhkan perubahan yang lebih terarah 
dalam kegiatan usaha tani petani di pedesaan. Perubahan-perubahan yang 
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dimaksud adalah dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, sikap, dan motif 
tindakan petani. Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut diharapkan petani 
akan bersifat lebih terbuka, aktif dan dinamis. Dengan demikian pokok dari tujuan 
penyuluhan pertanian bukan saja menimbulkan dan merubah pengetahuan, 
kecakapan, sikap dan bentuk tindakan petani, yang lebih penting adalah merubah 
sifat petani pasif dan statis menjadi petani aktif dan dinamis. Petani akhirnya 
harus mampu berpikir dan berpendapat sendiri untuk mencoba dan melaksanakan 
sesuatu yang pernah didengar dan dilihatnya.  
Tujuan penyuluhan pertanian jangka panjang yaitu untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat tani, atau agar kesejahteraan hidup petani lebih terjamin. 
Masyarakat tani yang sejahtera adalah tujuan yang ingin dicapai oleh penyuluhan 
pertanian. Hal ini baru bisa dicapai apabila petani mau dan mampu mengubah cara 
berusaha taninya. Kemauan dan kemampuan mengubah cara berusaha tani 
diharapkan usaha tani menjadi lebih produktif (better farming), lebih 
menguntungkan (better business) dan akhirnya kehidupan menjadi lebih baik dan 
layak (better living). 
 
2.3.3 Peran Penyuluh Pertanian 
Menurut Suhardiyono 1990 seorang penyuluh membantu petani di dalam 
usaha mereka meningkatkan produksi dan mutu hasil produksinya guna 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu para penyuluh mempunyai 
banyak peran, antara lain penyuluh sebagai pembimbing petani, organisator dan 
dinamisator, pelatih, teknisi dan jembatan penghubung antara keluarga petani dan 
instansi penelitian di bidang pertanian. Para penyuluh juga berperan sebagai agen 
pembaharuan yang membantu petani mengenal masalah – masalah yang mereka 
hadapi dan mencari jalan keluar yang diperlukan. Dengan demikian penyuluh 
bekerja untuk membangun harmoni masyarakat yang penting bagi pelaksanaan 
berbagai kegiatan proyek. Maka dari itu penyuluh adalah seorang manajer yang 
merencanakan dan mengorganisir pekerjaan mereka sendiri.  
Semua peran penyuluh tersebut tidak dapat diisi oleh seseorang secara 
bersamaan, tetapi diisi secara bertahap. Peran penyuluh pertanian tersebut antara 
lain yaitu : 
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1. Penyuluh sebagai pembimbing petani.  
Seorang penyuluh adalah pembimbing dan guru petani dalam pendidikan 
nonformal. Ia tidak mempunyai kekuasaan yang ada ditangannya. Seorang 
penyuluh perlu memiliki gagasan yang tinggi untuk mengatasi hambatan dalam 
pembangunan pertanian yang berasal dari petani maupun keluarganya. Seorang 
penyuluh harus mengenal dengan baik sistem usaha tani setempat dan mempunyai 
pengetahuan tentang sistem usaha tani, bersimpati terhadap kehidupan dan 
kehidupan petani serta pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani baik 
secara teori maupun praktek.  
Penyuluh harus mampu memberikan praktek demonstrasi tentang suatu cara 
atau metode budidaya suatu tanaman, membantu petani menempatkan atau 
menggunakan sarana produksi pertanian dan peralatan yang sesuai dengan tepat, 
penyuluh harus mampu memberikan bimbingan kepada petani tentang sumber 
dana kredit yang dapat dipergunakan untuk Mengembangkan usaha tani mereka 
dan mengikuti perkembangan terhadap kebutuhan – kebutuhan petani yang 
berasal dari intansi-intansi yang terkait.  
2. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator petani. 
Dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan para penyuluh lapangan tidak 
mungkin mampu untuk melakukan kunjungan kepada masing-masing petani, 
sehingga petani harus diajak untuk membentuk kelompok-kelompok tani dan 
mengembangkannya menjadi suatu lembaga ekonomi dan sosial yang mempunyai 
peran dalam mengembangkan masyarakat di sekitarnya. Dalam pembentukan dan 
pengembangan kelompok tani ini para penyuluh berperan sebagai organisator 
(penyusun dan pengatur) dan dinamisator (penggerak) petani. 
3. Penyuluh sebagai teknisi 
Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis 
yang baik, karena pada suatu saat ia akan diminta oleh petani untuk memberikan 
saran maupun demonstrasi kegiatan usaha tani yang bersifat teknis. Tanpa adanya 
pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik maka akan sulit baginya dalam 




4. Penyuluh sebagai jembatan penghubung antara lembaga penelitian dengan 
petani. 
Penyuluh bertugas untuk menyampaikan hasil temuan lembaga penelitian 
kepada petani. Sebaliknya petani berkewajiban melaporkan hasil pelaksanaan 
penerapan hasil-hasil temuan lembaga penelitian yang dianjurkan tersebut kepada 
penyuluh yang membinanya sebagai jembatan penghubung, selanjutnya penyuluh 
menyampaikan hasil penerapan teknologi yang dilakukan oleh petani kepada 
lembaga penelitian yang terkait sebagai bahan referensi lebih lanjut. Kemajuan-
kemajuan yang dapat dicapai melalui penyuluhan antara lain : 
1) Perbaikan – perbaikan teknologi. Perbaikan – perbaikan teknologi yang dapat 
dicapai, meliputi antara lain benih unggul, pemupukan, pengendalian gulma, 
hama dan penyakit, metode bercocok tanam, peralatan pertanian, konservasi 
tanah, dan air, pengolahan dan penyimpanan hasil produksi, pemuliaan 
ternak, perbaikan nutrisi, dan kesehatan. 
2) Perbaikan organisasi. Perbaikan-perbaikan organisasi dapat meliputi 
manajemen usaha tani, penganggaran, penyimpanan catatan, tabungan 
kelompok, kredit pertanian, pemasaran, koperasi.  
 
2.4 Teori SL – GAP  
Untuk memenuhi tuntutan konsumen domestik maupun global akan produk 
yang aman, bermutu dan ramah lingkungan, maka penerapan Good Agriculture 
Practice (GAP) dan Standart Operating Procedure (SOP) merupakan hal yang 
perlu dilakukan. Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan pengetahuan, 
ketrampilan dan perubahan pemahaman dan sikap petugas serta produsen tanaman 
buah dalam melaksanakan sistem budidaya yang baik dan benar, sesuai dengan 
SOP yang telah disusun.  
Penerapan GAP dalam budidaya tanaman buah dimaksudkan untuk 
memperbaiki proses produksi menjadi lebih ramah lingkungan, meningkatkan 
kualitas produk sesuai standar, memungkinkan penelusuran semua aktivitas 
produksi dan dapat dilacak balik bila terjadi masalah atau keluhan dari konsumen, 
serta meningkatkan daya saing dalam memasuki pasar global.  
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Sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 
petani dalam menerapkan GAP maka perlu dilakukan pelatihan bagi petani dalam 
bentuk Sekolah Lapang. SL-GAP tanaman buah merupakan salah satu pendekatan 
dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan petani dalam 
menerapkan prinsip-prinsip GAP tanaman buah.  
Sekolah Lapang GAP merupakan wahana bagi para petani untuk saling 
belajar dan bertukar pengalaman antar anggota dan interaksi antara petani dan 
pemandu lapang tentang budidaya yang baik suatu komoditas yang diusahakan 
oleh petani. Kegiatan ini merupakan praktek lapang penerapan GAP/SOP 
budidaya dalam rangka menghasilkan produk yang bermutu, sesuai dengan 
permintaan pasar dan aman konsumsi (Direktorat Budidaya dan Pasca Panen, 
2012) 
 
2.4.1 Tujuan dan Sasaran SL – GAP 
Tujuan SL-GAP menurut Direktorat Budidaya dan Pasca Panen (2012) adalah :  
1. Meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan petani dalam 
penerapan GAP (budidaya buah yang baik dan benar).  
2. Meningkatkan peran aktif petani dalam mengambil keputusan  
3. Meningkatkan kompetensi dan pengembangan sikap petani sebagai pelaku 
usaha yang berorientasi profitabilitas, namun tetap menjaga kelestarian 
lingkungan. 
4. Memotivasi petani/kelompok tani buah untuk melakukan registrasi kebun GAP 
Sasaran SL-GAP menurut Direktorat Budidaya dan Pasca Panen (2012) adalah :  
1. Meningkatnya pemahaman, pengetahuan dan keterampilan petani dalam 
penerapan GAP (budidaya buah yang baik dan benar)  
2. Meningkatnya peran aktif petani di dalam pembelajaran SL-GAP  
3. Meningkatnya kompetensi petani dalam pengembangan sikap berusahatani  




2.4.2 Prinsip Sekolah Lapang 
Prinsip sekolah lapang menurut Direktorat Budidaya Tanaman Hias (2009) 
adalah sebagai berikut : 
1. Peserta mengalami sendiri dengan melakukan pengamatan di lahan. 
2. Peserta dapat mengungkapkan atau menggambarkan agroekosistem yang telah 
diamati. 
3. Peserta belajar menganalisis dan berdiskusi gambaran agroekosistem tersebut.  
4. Selanjutnya peserta belajar menyimpulkan dan membuat keputusan tindakan 
pengelolaan yang dilakukan. 
5. Keputusan tersebut diterapkan dalam lahan belajar maupun lahan usahanya 
sendiri.  
Prinsip – prinsip tersebut dapat dibuat dalam suatu alur kerja sebagai berikut 
dilihat pada  (gambar 1)  
 
Gambar 1. Alur Kerja Prinsip – Prinsip Sekolah Lapang 
Sumber : Direktorat Budidaya dan Pascapanen Buah, 2012 
 
2.4.3 Kegiatan Sekolah Lapang GAP (Good Agriculture Practice) 
Sekolah lapang GAP (Good Agriculture Practice) memiliki beberapa 
kegiatan yang dijadwalkan untuk setiap minggunya. Pelaksanaan kegiatan yang 
ada di sekolah lapang ini dibantu oleh penyuluh pertanian dalam mendorong 
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petani untuk belajar yang lebih baik, kegiatan ini dikemas dalam buku pedoman 
SL GAP buah nanas Kabupaten Kediri (SOP budidaya tanaman Nanas) Kegiatan 
sekolah lapang tersebut antara lain: 
1. Pemilihan lokasi 
2. Pemilihan dan pengkelas benih 
3. Persiapan lahan 
4. Penanaman 
5. Sanitasi lahan 
6. Pemupukan 




11. Pengkelasan buah 
2.5 Tinjauan Tentang Buah Nanas 
2.5.1 Sejarah Singkat Buah Nanas 
Nanas termasuk famili Bromiliaceae, yang tersebar diseluruh dunia. Nanas 
adalah tanaman daerah panas, dapat tumbuh dan berbuah di dataran tinggi hingga 
1.000 meter diatas permukaan laut. Tanaman nanas merupakan tanaman asli 
Amerika Selatan, tepatnya Brazilia. Dunia barat mengenal nanas sejak masa 
Columbus berlayar ke Amerika untuk kedua kalinya (1493). Sejak saat itulah 
maka tanaman nanas mulai menyebar luas keluar dari negara asalnya, ke timur 
dan ke barat. Menyebar luasnya tanaman nanas pada hakekatnya sangat didukung 
oleh daya tahannya sendiri dalam perjalanan yang jauh dan memakan waktu lama. 
Faktor yang kedua ialah faktor sangat mudahnya diperoleh bibit dari setiap 
tanaman dalam waktu yang realtif singkat ( Rismunandar,1990). 
Buah nanas cukup unik karena bermahkota dan bersisik. Namanya dalam 
bahasa Inggris yaitu pineaple, berasal dari kata pine yang berarti pinus dan apel 
yang berarti apel. Selain dimakan segar, buah nanas juga dapat dijadikan buah 
kalengan. Indonesia juga dikenal sebagai negara produsen buah nanas kalengan 




2.5.2 Jenis Tanaman 
Klasifikasi tanaman nanas adalah: 
Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 
Divisi   : Spermatophyta (tumbuhan berbiji) 
Kelas   : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Ordo   : Farinosae (Bromeliales) 
Famili   : Bromiliaceae 
Genus   : Ananas 
Species  : Ananas comosus (L) Merr 
Kerabat dekat spesies nanas cukup banyak, terutama nanas liar yang biasa 
dijadikan tanaman hias, misalnya A. braceteatus (Lindl) Schultes, A. 
Fritzmuelleri, A. erectifolius L.B. Smith, dan A. ananassoides (Bak) L.B. Smith. 
Di kalangan industri internasional dikenal tiga golongan varietas nanas, yaitu: 1. 
Golongan Spanyol, berdaging putih, yang bernama Red Spanish banyak ditanam 
di Malaysia dan Cuba. Berat buah 0,9 – 1,4 kg, baik untuk buah kalengan. 2. 
Golongan Queen berdaging kuning, dengan nama varietas Abacha atau Abaka, 
banyak ditanam di Suriname, manis rasanya, berat buah 1,4 – 1,8 Kg dan lebih. 
Nanas queen banyak ditanam di palembang dan beroleh nama nanas palembang, 
manis rasanya, tidak banyak berair, lezat untuk dimakan segar, banyak anaknya 
dan beratnya sekitar 0,5 – 1,6 Kg. 3. Golongan Cayenne berdaging kuning, 
golongan ini merupakan varietas internasional, khususnya untuk industri 
pengawetan. Buahnya berbentuk silinder, berat rata – rata 2,3 – 3,6 Kg. Di 
Indonesia banyak dikembangkan di dataran tinggi yaitu yang terbesar di 
Kabupaten Bandung khususnya di Subang dan di Pulau Riau ( Rismunandar, 
1990). 
 
2.5.3 Syarat Tumbuh 
Tanaman asal Amerika Selatan ini di daerah tropis dapat hidup dengan baik 
di daerah dengan ketinggian 50 – 800 mdpl. Sebaiknya daerah tersebut dekat 
dengan pantai dengan kelembapan udara yang cukup. Meskipun demikian, nanas 
merupakan tanaman yang tahan kering. Sel – sel tubuhnya mampu menyimpan 
cadangan air. Kelebihan air juga membuat buah terasa kurang manis. 
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Kebutuhan sinar matahari bagi nanas cukup besar. Nanas tidak cocok 
ditanam dibawah lindungan tanaman lain. Seandainya sinar matahari kurang maka 
ukuran buah akan menjadi lebih kecil dan rasanyanya pun kurang manis. Ini 
terlihat jelas saat buah nanas ditanam pada musim hujan atau pada saat cuaca 
sering mendung. 
Nanas dapat ditanam pada berbagai jenis tanah. Tanah merah ataupun tanah 
yang sudah terpakai dapat pula ditanami. Yang penting tanah tersebut diolah agar 
drainase dan aerasinya menjadi baik. Derajat keasaman tanah sebaiknya agak 
asam atau mendekati normal, antara pH 5 – 7 ( Nazaruddin dan Muchlisah, 1994).  
 
2.5.4 Pedoman Budidaya 
2.5.4.1 Pembibitan 
Bibit nanas dapat diperolah dari induknya. Nanas merupakan tanaman yang 
suka beranak dan bertunas. Anakan atau tunas inilah yang dapat dijadikan bakal 
tanaman baru. Anakan diperoleh dari pertumbuhan batang di bawh permukaan 
tanah. Akarnya sudah terbentuk, sehingga bila ditanam produksinya lebih cepat 
dari bibit tunas. Kebanyakan petani lebih suka menggunakan anakan sebagai bibit.  
Tunas yang tumbuh dari tanaman berasal dari batang, tangkai, dasar buah 
dan mahkota. Semua tunas ini dapat ditanam sebagai bibit. Akan tetapi, masa 
buahnya berbeda. Tunas batang menghasilkan buah setelah 15 – 18 bulan, tunas 
tangkai setelah 18 bulan, tunas dasar buah setelah 20 bulan, dan tunas mahkota 
setelah 22-24 bulan. Jenis tunas yang dianjurkan untuk ditanam ialah tunas yang 
tumbuh dari batang atau tangkai ( Nazaruddin dan Muchlisah, 1994). 
Menurut Rismunandar (1990) Tanaman nanas dapat diperbanyak melalui 
tunasnya sendiri. Setiap batang nanas merupakan sumber bibit yang cukup dapat 
diandalkan. Dari batang pokoknya sampai terminal titik tumbuhnya yaitu pucuk 
buahnya, dapat menghasilkan tunas atau bibit baru. Ada lima jenis tunas yaitu:  
1. Tunas akar (ratum) tumbuh dekat batang agak di dalam tanah. 
2. Tunas yang keluar dari batangnya atau tunas udara. 
3. Tunas yng tumbuh di bawah dasar buah. 
4. Tunas yang keluar dari bawah mahkota buah. 
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5. Pucuk buah yang merupakan terminal titik tumbuh buah/ batang (mahkota 
buah). 
Ukuran tinggi yang digunakan hendaknya merata yaitu sekitar 35 – 40 cm, 
tampak sehat, tebal daunnya, segar tidak berpenyakitan. Sebelum ditanam, 
beberapa daun bagian bawah dipotong separuh, lalu disimpan di tempat yang agak 
teduh selama seminggu atau lebih agar luka batangnya mengering guna mencegah 
pembusukan kelak. Jumlah bibit yang diperlukan dalam 1 ha tergantung pada 
jenis bibit, kesuburan dan topografi tanah, jarak dan sistem penanaman.  
 
2.5.4.2 Penanaman 
Nanas dapat ditanam sebagai tanaman tunggal atau sebagai tanaman sela 
antar larikan pohon buah – buahan. Kebun nanas memerlukan pembukaan tanah 
yang intensif terlebih dahulu. Pencangkulan atau pentraktoran sedalam 25 – 30 cm 
sangat dianjurkan. Segala bentuk rerumputan atau gulma dibasmi. Bila perlu, 
pembuangan air diatur dengan membangun guludan di tanah – tanah yang berat. 
Guludan sebesar 120 – 150 cm dan solokan antar guludan sekitar 60 – 75 cm. Di 
tempat – tempat yang landai atau rata dapat digali kantong – kantong penampung 
air sedalam 35 – 50 cm (Rismunandar, 1990). 
Menurut Nazaruddin dan Muchlisah (1994) umumnya nanas ditanam dalam 
barisan. Barisan ini dibuat di bedengan – bedengan memanjang. Pembuatan 
bedengan diawali dengan pengolahan tanah pakai bajak atau traktor sedalam 30 – 
40 cm. Dalam satu bedengan dapat ditanami 1-3 baris tanaman. Penanaman dua 
baris dalam satu bedengan tergolong efektif, karena pemeliharaan dan pemanenan 
mudah dilakukan dari pinggir bedengan.  
Jarak tanam yang digunakan antar tanaman adalah 30 cm dan antar baris 45 
cm. Di sisi kiri dan kanan bedengan disisakan 10 cm sehingga lebar bedengan 
menjadi 65 cm. Dengan jarak tanam seperti ini dan sistem tanam dua baris per 
bedeng, jumlah tanaman nanas dalam satu hektarnya lebih kurang 49.000 
tanaman. Panjang bedengan dapat diatur sesuai dengan kondisi lahan. Antar 
bedengan diberi jarak selebar 90 cm. Bila jaraknya sempit maka daun nanas yang 




2.5.4.3 Pemeliharaan  
Menurut Nazaruddin dan Muchlisah (1994) pemeliharaan tanaman buah 
nanas terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu : 
1. Pemupukan  
Kebutuhan pupuk per hektarnya adalah urea 300 kg, TSP 150 kg, dan KCl 
300 kg. Ada beberapa pendapat bahwa dosis pupuk urea dapat dibuat lebih 
rendah bila tanaman hendak dirangsang pembungaannya dengan hormon. 
Hormon akan bereaksi baik bila kandungan nitrogen dalam tanaman rendah. 
Pupuk diberikan dengan cara dibenamkan dalam tanah. Sebaiknya pupuk 
dibenamkan pada larikan sesuai barisan tanaman nanas. 
2. Penyiraman  
Bibit yang ditanam perlu disiram agar tumbuh dengan baik. Bila musim 
hujan, air hanya disiramkan bila tanah terlihat kering. 
3. Penyiangan  
Gulma yang tumbuh dilahan perlu disiangi dengan hati – hati agar akar 
tanaman yang dangkal tidak terpotong. Bila disemprot dengan herbisida 
hendaknya hati – hati karena tanaman nanas sangat peka dan gampang mati 
bila terkena percikan semprotan. 
4. Perangsangan pembungaan 
Tindakan merangsang pembungaan dapat dilakukan untuk mengatur waktu 
panen. Caranya dapat dilakukan dengan pengasapan, pemberian karbid, atau 
hormon. Pengasapan dilakukan dengan cara tumpukan sampah dibakar dan 
asap yang keluar diarahkan ke pucuk tanaman. Pemberian karbid dilakukan 
dengan cara bagian pucuk tanaman diberi 1 g karbid, lalu disiram dengan air 
dingin 0,25 l. Pemberian horman dilakukan dengan cara tanaman 
disemprotkan alpha napthyl acetat (ANA) atau beta napthyl acetat (BNA) 
dengan konsentrasi 10 – 100 ppm ke tanaman nanas. 
5. Pengendalian Hama Penyakit 
Ada beberapa hama dan penyakit yang sering ditemukan menyerang tanaman 
nanas. Bila tidak diberantas atau dicegah, tanaman dalam areal pertanaman 
akan rusak atau gagal panen. Buah terlihat berlubang. Getah atau busuk 
terlihat di ubang tersebut. Gejala seperti ini terjadi karean serangan penggerek 
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buah. Larva yang menggerek berupa ulat yang tubuhnya tertutup bulu – bulu 
halus dan pendek. Pencegahan dilakukan dengan cara disemprotkan basudin 
60 EC 2 cc per liter vair saat buah belum terbentuk. 
 
2.5.4.4 Pemanenan  
Panen dilakukan saat buah sudah tua, tidak perlu hingga buah masak benar. 
Buah yang terlalu masak gampang rusak dipenyimpanan. Ciri buah tua adalah 
“matanya” lebih bulat, datar, dan besar, serta tidak terlalu tajam lagi. Selain itu, 
mahkotanya sudah lebih membuka dengan dasar buah yang berubah kekuningan. 
Warna kulit buah juga berubha tergantung jenisnya. Umumnya warna hijau 
bersemu kekuningan. Buah yang sudah masak sekali warnanya kucing cerah atau 
semu merah. Buah yang tua juga beraroma wangi yang khas.  
Buah dipanen dengan disertakan sebagian tangkai batangnya. Ini penting 
agar buah tidak cepat busuk. Bila pangkal buah terbuka, buah mudah terangasang 
mikroorganisme perusak. Panen dilakukan tergantung kapasitas pemanenannya. 
Untuk lahan yang mencapai ratusan hingga ribuan hektar, tentunya panen manual 
sulit dilakukan. Panen dilahan seperti ini sebaiknya menggunakan mesin 
harvesting yang dapat memetik buah sekaligus dalam beberapa tanaman. Panen 
manual dilakukan dengan memotong sebagian tangkai buah dengan alat yang 
tajam, misalnya golok (Nazaruddin dan Muchlisah, 1994) .  
III. KERANGKA KONSEPTUAL 
 
3.1 Kerangka Pemikiran 
Desa Ngancar Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri merupakan salah satu 
desa yang menghasilkan buah nanas terbesar di Kabupaten Kediri. Buah nanas 
yang dibudi dayakan pada desa Ngancar adalah buah nanas dengan varietas lokal 
Queen dan juga varietas baru dari Subang yaitu varietas Smooth Cayenne . Selama 
ini praktek usaha tani yang dilakukan pada desa Ngancar adalah praktek usaha 
tani konvensional. Sistem usaha tani konvensional yaitu ditandai dengan 
pemakaian pupuk dan pestisida sintesis secara intensif memberikan dampak yang 
sangat merugikan seperti pencemaran lingkungan, residu pestisida pada makanan, 
terganggunya kesehatan manusia, terbunuhnya organisme berguna, dan hama 
menjadi tahan terhadap pestisida. Oleh karena itu, tanah atau lahan yang terdapat 
di Desa Ngancar mulai mengalami penurunan unsur hara yang akan 
mempengaruhi penurunan hasil panen buah nanas baik varietas lokal Queen 
maupun varietas baru Smooth Cayenne.  
Sistem usaha tani konvensional tersebut bertolak belakang dengan prinsip 
usaha tani GAP (Good Agriculture Practices). Pada sistem usaha tani GAP (Good 
Agriculture Practices) petani dituntut untuk melakukan budi daya buah nanas 
dengan baik sesuai dengan aturan yang ada pada prinsip GAP (Good Agriculture 
Practices). Berdasarkan sistem usaha tani GAP harus menghasilkan buah nanas 
yang berkualitas baik, aman, sehat dan ramah lingkungan. Penerapan GAP (Good 
Agriculture Practices) menggunakan pupuk dan pestisida sintesis sesuai dengan 
aturan yang tepat jumlah, tepat sasaran, dan tepat waktu pemberian sehingga buah 
nanas yang dihasilkan masih tetap aman, sehat dan ramah lingkungan. 
Penggunaan pupuk dan pestisida sintetis tersebut dapat dikombinasi dengan 
penggunaan pupuk dan pestisida alami. Pengurangan penggunaan pupuk dan 
pestisida sintesis dalam GAP juga menerapkan sistem budi daya yang baik dengan 
pengaturan jarak tanam agar buah yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. 
Dengan adanya perbedaan sistem usaha tani yang dilakukan oleh petani 
buah nanas Desa Ngancar maka pemerintah mendorong petani untuk mengubah 
cara budi daya atau usaha tani yang telah dijalankan selama ini dari sistem usaha 
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tani konvensional menjadi sistem usaha tani GAP (Good Agriculture Practices). 
Pemerintah Dinas Pertanian menyediakan atau membuatkan program bagi petani 
buah nanas Desa Ngancar yaitu dengan program sekolah lapang GAP (Good 
Agriculture Practices) yang merupakan salah satu usaha pemerintah dalam 
memfasilitasi perubahan usaha tani petani. Sekolah Lapang GAP (Good 
Agriculture Practices) merupakan wahana bagi para petani untuk saling belajar 
dan bertukar pengalaman antar anggota dan interaksi antara petani serta pemandu 
lapang tentang budi daya yang baik suatu komoditas yang diusahakan oleh petani. 
Kegiatan sekolah lapang GAP (Good Agriculture Practices)  buah nanas Desa 
Ngancar yaitu memberikan materi budi daya buah nanas dari awal persiapan lahan 
hingga penanganan pascapanen. Pemberian materi tersebut diawali dari penjelasan 
dari beberapa petani mengenai pengalaman budi daya yang telah dilakukan 
selama ini, setelah itu baru ada penambahan penjelasan dari penyuluh pertanian 
lapangan. Materi yang menerapkan praktek lapang  maka juga diadakan praktek 
secara langsung yang dilakukan pada lahan percobaan.   
Kegiatan sekolah lapang GAP ini tidak lepas dari peran penyuluh pertanian 
lapangan sebagai fasilitator yang membantu petani dalam mengikuti dan 
memahami semua kegiatan yang sudah disajikan oleh dinas pertanian. Setelah 
petani mempelajari dan mempraktekkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 
sekolah lapang GAP ini  petani diharapkan dapat mempraktekkannya pada lahan 
pribadi yang dimiliki tanpa ada paksaan. Pengambilan keputusan petani dalam 
mengubah atau memperbaiki cara budi daya buah nanas yang lebih baik sesuai 
dengan SOP yang telah dibuat perlu proses atau tahapan perubahan sikap petani 
selama mengikuti sekolah lapang Good Agriculture Practice. Namun tidak mudah 
bagi petani dalam menerapkan ide – ide baru yang merubah kebiasaannya dalam 
berbudidaya buah nanas. Oleh karena itu, peran penyuluh pertanian lapangan 
sangat diperlukan agar petani dapat mencapai tujuan dari SL – GAP.   
Peran penyuluh pertanian lapangan yang diharapkan dalam kegiatan sekolah 
lapang GAP ini adalah peran penyuluh pertanian lapangan sebagai pembimbing 
yaitu penyuluh pertanian lapangan mampu menjadi guru bagi petani dalam 
memahami materi yang diajarkan dalam sekolah lapang GAP.  Peran penyuluh 
pertanian lapangan yang kedua adalah sebagai organisator dan dinamisator yaitu 
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penyuluh pertanian lapangan diharapkan mampu menjadikan kelompok tani 
Lohjinawi sebagai kelompok tani yang menjadi percontohan untuk kelompok tani 
lainnya dan dapat mengembangkan masyarakat sekitarnya. Peran penyuluh 
pertanian lapangan yang ketiga adalah sebagai teknisi yaitu penyuluh pertanian 
lapangan mampu membantu petani dalam mendemonstrasikan kegiatan usaha tani 
yang bersifat teknis. Peran penyuluh pertanian lapangan yang keempat adalah 
sebagai jembatan penghubung antara lembaga peneliti yaitu peran penyuluh 
pertanian lapangan membantu petani dalam berhubungan dengan Dinas Pertanian 
dan juga lembaga keuangan untuk membantu permodalan petani. Peran-peran 
penyuluh pertanian lapangan tersebut sesuai dengan teori Suhardiyono (1990). 
Metode penyuluhan sekolah lapang GAP dan peran penyuluh pertanian 
lapangan memberikan hasil bagi petani berupa pengetahuan petani, keterampilan 
patani dan sikap petani yang diperoleh selama kegiatan sekolah lapang GAP.  
pengetahuan petani yaitu berupa pemahaman materi yang diajarkan dalam sekolah 
lapang GAP, sikap petani tentang prinsip GAP yaitu petani setuju atau tidak 
menyetujui ketentuan – ketentuan yang ada dalam sekolah lapang GAP dan yang 
ketiga adalah keterampilan yang dimiliki petani setelah mendapatkan 
pembelajaran dalam sekolah lapang GAP. Selain output atau hasil yang diperoleh 
selama sekolah lapang petani diharapkan dapat menerapkan hasil tersebut ke 
dalam usaha tani yang dijalankan petani setiap masa tanam. Keberhasilan sekolah 
lapang GAP dapat dilihat dari sejauh mana petani menerapkan prinsip GAP ke 
dalam usaha tani yang dilakukannya. 
Berdasarkan uraian di atas, secara teoritis peran penyuluh pertanian 
lapangan dalam sekolah lapang GAP (Good Agricultural Practice) dapat 




































Keterangan  : 
  : Alur Pemikiran 
  : Bagian  
 
Gambar 2. Kerangka pemikiran peran penyuluh pertanian lapangan dalam sekolah 
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3.2 Batasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya kesimpangsiuran dalam penelitian ini, maka akan 
dibatasi hal-hal sebagai berikut : 
1. Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan yang diteliti adalah peranan PPL yang 
berasal dari Balai penyuluhan pertanian (BPP) kecamatan Ngancar meliputi 
peran penyuluh sebagai 1) penyuluh sebagai pembimbing petani, 2) petani 
sebagai organisator dan dinamisator petani, 3) penyuluh sebagai teknisi, 4) 
penyuluh sebagai jembatan penghubung antar lembaga penelitian dengan 
petani. 
2. Petani yang diteliti adalah petani yang mengikuti kegiatan sekolah lapang 
Good Agriculture Practice pada tahun 2013. Petani tersebut merupakan 
anggota kelompok tani Lohjinawi yang berada di Desa Ngancar Kecamatan 
Ngancar Kabupaten Kediri. 
 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional merupakan suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel dengan cara memberikan suatu operasional yang dibutuhkan untuk 
mengukur variabel tersebut. 
1. Program GAP (Good Agriculture Practice) adalah program yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pertanian kepada petani untuk memperoleh 
pembelajaran dalam melakukan budi daya buah nanas secara baik yang aman, 
sehat dan ramah lingkungan. 
2. Peran penyuluh pertanian lapangan merupakan perilaku yang diharapkan dari 
penyuluh pertanian lapangan sebagai guru bagi petani dalam menjalankan 
pendidikan luar sekolah atau sekolah lapang GAP untuk meningkatkan  
pembangunan pertanian. 
Peran penyuluh pertanian dalam sekolah lapang GAP tersebut antara lain: 
1) Penyuluh sebagai pembimbing petani adalah sebagai guru petani dalam 
melaksanakan semua kegiatan sekolah lapang GAP dan membantu petani 
dalam memahami materi yang ada dalam sekolah lapang GAP. 
2) Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator petani adalah penyuluh harus 
mampu mengembangkan kelompok tani yang mengikuti sekolah lapang 
29 
 
sehingga kelompok tani memiliki peran dalam pengembangan masyarakat 
sekitar dan membantu petani dalam menyelesaikan masalahnya serta 
penyuluh dapat mempererat hubungan petani satu dengan yang lain. 
3) Penyuluh sebagai teknisi adalah penyuluh harus dapat mempraktikkan hal – 
hal baru yang akan disampaikan dalam sekolah lapang GAP misalnya dalam 
pengujian kadar air tanah dan pembuatan pupuk bokasi dalam sekolah 
lapang GAP. 
4) Penyuluh sebagai jembatan penghubung antara lembaga penelitian dengan 
petani adalah dalam sekolah lapang GAP penyuluh harus dapat 
menyampaikan hasil sekolah lapang GAP yang telah dijalankan petani 
peserta sekolah lapang GAP kepada Dinas Pertanian yang memiliki program 
Sekolah lapang GAP tersebut. 
3. Sekolah Lapang GAP merupakan wahana bagi para petani untuk saling belajar 
dan bertukar pengalaman antar anggota dan interaksi antara petani dan 
pemandu lapang tentang budi daya buah nanas yang baik dan benar. Kegiatan 
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Tahap I : Kegiatan persiapan sekolah lapang GAP meliputi : 
1) Penentuan peserta sekolah lapang GAP. 
Peserta sekolah lapang GAP yaitu petani anggota kelompok tani 
Lohjinawi. 
2) Penentuan lokasi. 
Tempat sekolah lapang dilakukan pada Balai Dusun Panceran dan lahan 
percobaan dilakukan pada lahan milik ketua kelompok tani Lohjinawi. 
3) Menyusun kontrak belajar dengan petani. 
Petani harus mengikuti semua kegiatan sekolah lapang dari awal 
pertemuan hingga pertemuan terakhir sekolah lapang. 
4) Fasilitator dan pelaksana yaitu yang menyediakan fasilitas untuk sekolah 
lapang GAP adalah Dinas Pertanian dan pelaksana kegiatan sekolah 
lapang GAP adalah penyuluh pertanian lapangan.  
5) Menentukan waktu pelaksanaan sekolah lapang. 
6) Waktu pelaksanaan sekolah lapang GAP berlangsung selama 2 bulan lebih 
2 minggu, dilakukan selama 10x pertemuan dan dilaksanakan pada pukul 
10.00 WIB sampai selesai. 
7) Materi pembelajaran sekolah lapang terdiri dari : 
a. Pemilihan Lokasi 
Memilih lokasi tanam yang menjamin agar usaha produksi nanas dapat 
dioptimalkan dan mencegah kegagalan proses produksi, serta dapat 
menghasilkan buah sesuai dengan mutu yang ditetapkan. 
b. Pemilihan dan Pengkelasan Benih 
Memilih benih yang sehat dan berkualitas serta mempunyai daya 
tumbuh yang tinggi berdasarkan kelas benih. Benih yang digunakan 
memiliki panjang antara 20 cm – 30 cm, benih yang digunakan berasal 
dari tanaman induk, bagian mahkota, tunas samping, anakan dan tunas 
akar. 
c. Persiapan Lahan / Pembersihan 





d. Persiapan Lahan/Pengajiran 
Suatu upaya untuk memperoleh posisi tanam sehingga diperoleh 
populasi tanam sesuai dengan standar yang ditetapkan. Persiapan lahan 
dilakukan dengan pembuatan pola tanam. Jarak tanam yang digunakan 
minimal 25 cm x 80 cm atau 30 cm x 100 cm. 
e. Pembuatan Bedengan 
Membentuk gundukan pada areal lahan sesuai jarak tanam. Melakukan 
penggemburan tanah dengan kedalaman 30 cm. Ukuran bedengan 
dibuat lebar 1 meter, tinggi 25  cm – 30 cm dan panjang sesuai dengan 
lahan sedangkan jarak antar bedengan dibuat 50 cm – 60 cm. 
f. Penanaman  
Meletakkan benih pada lubang tanam yang telah dipersiapkan sesuai 
dengan jarak tanam. Benih ditanam sedalam 5 cm – 10 cm ( kurang 
lebih ¼ panjang bagian benih) 
g. Sanitasi Lahan 
Menjaga kebersihan lingkungan tanaman nanas agar tanaman dapat 
tumbuh optimal. Melakukan penyiangan untuk membersihkan gulma 
sampai menjelang panen. 
h. Pemupukan  
Memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman dan perakaran bisa 
berkembang lebih baik. Pemupukan dilakukan 3 kali yaitu pemupukan 
dasar dengan pupuk organik 10–40 ton/ha, pemupukan susulan pertama 
diberikan 3 bulan setelah tanam, pemupukan susulan kedua diberikan 
pada tanaman umur 6 bulan, pemupukan susulan ketiga diberikan ketika 
tanaman berumur 9 bulan dan pemupukan susulan keempat diberikan 
pada tanaman ketika berumur 12 bulan. 
i. Pengendalian OPT 
Melakukan upaya pengendalian dengan mengamati dan melakukan 
pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman. Identifikasi jenis 
dan cara pengendalian OPT. Pengendalian dapat dilakukan dengan 




j. Forcing  
Mengatur pembuangan menggunakan zat pengatur tumbuh sehingga 
buah dapat dipanen tepat waktu dan serentak. Forcing dilakukan pada 
saat ukuran tanaman sesuai dengan ukuran buah yang diinginkan yaitu 
bobot tanaman 2 kali dari bobot buah yang diinginkan. 
k. Panen  
Proses pengambilan buah yang sudah menunjukkan ciri (sifat khusus) 
matang panen.  Panen dilakukan setelah buah mencapai tingkat 
kematangan yang diinginkan oleh pasar (kuning 3 mata dari bawah). 
l. Sortasi dan Pengkelasan Buah 
Melakukan pemilihan dan pemisahan berdasarkan tingkat kematangan 
buah dan ukuran buah. Pengkelasan buah dilakukan dengan memilah – 
milah buah sesuai ukuran berat yang ditentukan. Grade A memiliki 
bobot 2–2,5 kg dan Grade B memiliki bobot 1,6–1,9 kg sedangkan 
grade C memiliki bobot 1,2–1,5 kg. 
Tahap II : Proses belajar sekolah lapang GAP dilakukan selama 10x pertemuan 
meliputi : 
1) Kegiatan minggu pertama yaitu pemberian materi dalam kelas yaitu materi 
pemilihan lokasi dan materi pemilihan dan pengkelasan benih dapat dilihat 








Gambar 4. Materi dalam Kelas 
2) Minggu kedua yaitu materi pembersihan lahan, pengajiran dan pembuatan 












Gambar 5. Materi dalam Kelas 
3) Minggu ketiga yaitu materi penanaman. 
4) Minggu keempat yaitu melakukan praktek lapang dari materi minggu 
pertama hingga minggu ketiga. 
5) Minggu kelima yaitu materi sanitasi dan pemupukan. 
6) Minggu keenam yaitu kegiatan praktek di lapang yaitu pembuatan pupuk 
bokasi dan pengujian kadar pH dapat dilihat pada gambar 7. 
7) Minggu ketujuh yaitu materi pengendalian OPT. 
8) Minggu kedelapan yaitu materi forcing.  
9) Minggu kesembilan yaitu materi panen, sortasi dan pengkelasan buah. 
10) Minggu kesepuluh yaitu evaluasi pemahaman materi selama kegiatan 








Gambar 6. Evaluasi Hasil SL – GAP dengan Ujian Balot Box 
 
Tahap III : Kegiatan evaluasi peran penyuluh pertanian dalam kegiatan sekolah 




4. Keberhasilan Program Sekolah Lapang GAP adalah sejauh mana petani peserta 
sekolah lapang GAP mampu menerapkan materi yang ada pada sekolah lapang 
GAP untuk memperbaiki cara budi daya konvensional yang selama ini 
dilakukan agar mendapatkan produk yang bermutu, aman dan ramah 
lingkungan. Keberhasilan program sekolah lapang GAP dilihat dari : 
1) Pengetahuan Petani Tentang GAP adalah pengetahuan atau ilmu yang 
didapat petani peserta sekolah lapang GAP berupa cara atau pedoman budi 
daya buah nanas yang baik sesuai dengan SOP yang telah dibuat. 
Pengukuran pengetahuan petani menggunakan bantuan skala likert 
dibedakan dalam tiga skor. Skor dalam masing – masing indikator dan 
masing – masing materi dapat dilihat pada tabel 1. Skor yang diperoleh 
dari hasil wawancara akan dijumlahkan dan dihitung nilai rata- rata 
pengetahuan petani dalam masing – masing indikator dan dalam masing – 
masing materi.   
Tabel 1. Pengukuran Pengetahuan Petani Terhadap SL - GAP 
No Indikator Skor 
1.   Pemilihan lokasi dalam kegiatan SL – GAP 
a. Tahu (mengetahui kemiringan lahan, ph tanah, dan sejarah 
penggunaan lahan) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui kemiringan lahan, ph tanah 
dan sejarah penggunaan lahan) 
c. Tidak tahu (tidak mengetahui sama sekali kemiringan lahan, 







2.   Pemilihan dan pengkelasan bibit yang menggunakan bibit 
berkualitas, memiliki daya tumbuh baik, ukuran seragam, tidak 
mengandung penyakit dan berproduksi tinggi. 
a. Tahu 
b. Kurang tahu 







3.  Persiapan lahan / pembersihan lahan dalam SL – GAP 
a. Tahu ( membersihkan lahan dari bahan – bahan yang dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman) 
b. Kurang tahu ( jarang membersihkan lahan dari bahan – bahan 
yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman) 
c. Tidak tahu ( tidak pernah membersihkan lahan dari bahan – 







4.  Persiapan lahan / penyiangan dalam SL – GAP 
a. Tahu (mengetahui cara membuat jarak tanam) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui cara membuat jarak tanam) 







Tabel 1 (lanjutan) 
No. Indikator Skor 
5.  Pembuatan bedengan dalam SL – GAP 
a. Tahu  
b. Kurang tahu 





6.  Penanaman dalam SL – GAP dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5cm – 10 cm atau kurang lebih ¼ panjang bagian 
tanaman 
a. Tahu 
b. Kurang tahu 







7.  Sanitasi lahan dalam SL – GAP 
a. Tahu ( mengetahui cara membersihkan lahan agar tanaman 
tumbuh optimal) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui cara membersihkan lahan 
agar tanaman tumbuh optimal) 
c. Tidak tahu (tidak mengetahui mengetahui cara membersihkan 







8.  Pemupukan dalam SL – GAP menggunakan kombinasi pupuk 
kimia dengan pupuk organik / bokasi 
a. Tahu 
b. Kurang tahu 






9.  Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugian secara 
ekonomi dan menjaga keseimbangan lingkungan. 
a. Tahu ( menggunakan pestisida kimia yang tepat dosis, sasaran 
dan waktu, mengetahui jenis hama yang mempunyai  potensi 
untuk merusak) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui cara penggunaan pestisida 
kimia tepat dosis, sasaran dan waktu dan kurang dapat 
mengidentifikasi jenis hama) 
c. Tidak tahu ( tidak mengetahui penggunaan pestisida kimia 










10.  Kegiatan forcing dalam SL – GAP 
a. Tahu ( mengetahui cara penggunaan zat pengatur tumbuh 
sehingga buah dipanen tepat waktu) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui cara penggunaan zat 
pengatur tumbuh sehingga buah dipanen tepat waktu) 
c. Tidak tahu ( tidak mengetahui cara penggunaan zat pengatur 







11.  Kegiatan panen dalam SL – GAP 
a. Tahu ( mengetahui pemanenan dilakukan pada saat mata buah 
3 dari bawah berwarna kuning) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui pemanenan dilakukan pada 
saat mata buah 3 dari bawah berwarna kuning) 
c. Tidak tahu ( tidak mengetahui pemanenan dilakukan pada 









Tabel 1 (lanjutan) 
No. Indikator Skor 
12.  Kegiatan sortasi dan pengepakan buah dalam SL – GAP 
a. Tahu ( mengetahui pengkelasan buah nanas berdasarkan 
Grade A, Grade B dan Grade C) 
b. Kurang tahu ( kurang mengetahui pengkelasan buah nanas 
berdasarkan Grade A, Grade B dan Grade C) 
c. Tidak tahu ( tidak mengetahui pengkelasan buah nanas 








2) Ketrampilan Petani Tentang GAP adalah ketrampilan petani peserta 
sekolah lapang GAP yang dapat diterapkan langsung oleh petani dari 
pengetahuan atau ilmu yang telah didapat sebelumnya. 
Pengukuran keterampilan petani menggunakan bantuan skala likert dengan 
dibedakan dalam tiga skor. Deskripsi pengukuran keterampilan petani 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Pengukuran Ketrampilan Petani dalam SL - GAP 
No. Indikator Skor 
1.  Pemilihan lokasi dalam kegiatan SL – GAP 
a. Mampu ( dapat melakukan pemilihan lokasi berdasarkan ph 
tanah, suhu rata - rata dan sejarah penggunaan lahan ) 
b. Kurang mampu ( petani melakukan pemilihan lokasi 
berdasarkan ph tanah, suhu rata - rata dan sejarah penggunaan 
lahan namun tidak sesuai anjuran) 
c. Tidak mampu (tidak dapat melakukan pemilihan lokasi 









2.  Pemilihan dan pengkelasan bibit yang menggunakan bibit 
berkualitas, memiliki daya tumbuh baik, ukuran seragam, tidak 
mengandung penyakit dan berproduksi tinggi. 
a. Petani mampu melakukan  
b. Petani kurang mampu melakukan 







3.  Persiapan lahan/pembersihan lahan dalam SL-GAP 
a. Petani mampu melakukan (membersihkan lahan dari bahan-
bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman) 
b. Petani kurang mampu melakukan (jarang membersihkan 
lahan dari bahan-bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan 
tanaman) 
c. Petani tidak mampu melakukan (tidak pernah membersihkan 













Tabel 2 (lanjutan)  
No Indikator Skor 
4.  Persiapan lahan/penyiangan dalam SL-GAP 
a. Petani mampu  (menggunakan jarak tanam 25 cm x 80 cm 
atau 30 cm x 100 cm) 
b. Petani kurang mampu (menggunakan jarak tanam tapi tidak 
sesuai dengan aturan) 







5.  Pembuatan bedengan dalam SL-GAP dengan lebar 1 meter dan 
tinggi 25 cm-30 cm. 
a. Petani mampu melakukan 
b. Petani kurang mampu melakukan 






6.  Penanaman dalam SL-GAP dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5cm-10 cm atau kurang lebih ¼ panjang bagian 
tanaman 
a. Petani mampu melakukan 
b. Petani kurang mampu melakukan 







7.  Sanitasi lahan dalam SL-GAP 
a. Petani mampu melakukan (membersihkan lahan agar tanaman 
tumbuh optimal) 
b. Petani kurang mampu melakukan (jarang melakukan 
pembersihan tanaman) 
c. Tidak mampu melakukan (tidak membersihkan lahan agar 







8.  Pemupukan dalam SL-GAP menggunakan kombinasi pupuk kimia 
dengan pupuk organik/bokasi. 
a. Petani mampu melakukan 
b. Petani kurang mampu melakukan (melakukan namun tidak 
sesuai anjuran) 







9.  Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugian secara 
ekonomi dan menjaga keseimbangan lingkungan. 
a. Petani mampu melakukan (menggunakan pestisida kimia 
yang tepat dosis, sasaran dan waktu, mengetahui jenis hama 
yang mempunyai  potensi untuk merusak) 
b. Petani kurang mampu melakukan (melakukan namun tidak 
sesuai anjuran) 
c. Tidak setuju (tidak menggunakan pestisida kimia secara benar 
















Tabel 2 (lanjutan) 
No Indikator Skor 
10.  Kegiatan forcing dalam SL- GAP 
a. Petani mampu melakukan  (menggunakan zat pengatur 
tumbuh agar buah dapat panen tepat waktu) 
b. Petani kurang mampu melakukan (melakukan forcing namun 
tidak sesuai dengan anjuran) 
c. Petani tidak mampu melakukan (tidak menggunakan zat 








11.  Kegiatan panen dalam SL- GAP 
a. Petani mampu melakukan (pemanenan dilakukan pada saat 
mata buah 3 dari bawah berwarna kuning) 
b. Petani kurang mampu melakukan 
c. Petani tidak mampu melakukan (tidak melakukan pemanenan 






12.  Kegiatan sortasi dan pengkelasan buah dalam SL-GAP 
a. Petani mampu (melakukan sortasi dan pengkelasan buah 
nanas berdasarkan Grade A, Grade B dan Grade C) 
b. Petani kurang mampu melakukan (hanya melakukan salah 
satu yaitu sortasi saja atau pengkelasan saja) 
c. Petani tidak mampu (tidak melakukan sortasi dan 









3) Sikap Petani Terhadap GAP adalah sikap menerima atau menolak dari 
petani sekolah lapang GAP untuk menerapkan GAP dalam usaha tani yang 
dilakukan. 
Pengukuran sikap petani menggunakan bantuan skala likert dengan 














Tabel 3. Pengukuran Sikap Petani Terhadap SL - GAP 
No. Indikator Skor 
1. Pemilihan lokasi dalam kegiatan SL – GAP 
a. Setuju (menyetujui pemilihan lokasi berdasarkan kemiringan 
lahan, ph tanah, dan sejarah penggunaan lahan) 
b. Kurang setuju (kurang menyetujui pemilihan lokasi 
berdasarkan kemiringan lahan, ph tanah dan sejarah 
penggunaan lahan) 
c. Tidak setuju (tidak menyetujui pemilihan lokasi berdasarkan 









2.  Pemilihan dan pengkelasan bibit yang menggunakan bibit 
berkualitas, memiliki daya tumbuh baik, ukuran seragam, tidak 
mengandung penyakit dan berproduksi tinggi. 
a. Setuju  
b. Kurang setuju 







3.  Persiapan lahan / pembersihan lahan dalam SL – GAP 
a. Setuju (membersihkan lahan dari bahan – bahan yang dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman) 
b. Kurang setuju (jarang membersihkan lahan dari bahan – 
bahan yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman) 
c. Tidak setuju (tidak pernah membersihkan lahan dari bahan – 








4.  Persiapan lahan / penyiangan dalam SL – GAP 
a. Setuju  (menggunakan jarak tanam 25 cm x 80 cm atau 30 cm 
x 100 cm) 
b. Kurang setuju (jarang menggunakan jarak tanam 25 cm x 80 
cm atau 30 cm x 100 cm ) 
c. Tidak setuju ( tidak setuju menggunakan jarak tanam 25 cm x 







5.  Pembuatan bedengan dalam SL – GAP dengan lebar 1 meter dan 
tinggi 25 cm – 30 cm. 
a. Setuju  
b. Kurang setuju 






6.  Penanaman dalam SL – GAP dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5cm – 10 cm atau kurang lebih ¼ panjang bagian 
tanaman 
a. Setuju  
b. Kurang setuju 













Tabel 3 (lanjutan)  
No. Indikator Skor 
7.  Sanitasi lahan dalam SL–GAP 
a. Setuju (membersihkan lahan agar tanaman tumbuh optimal) 
b. Kurang setuju (jarang membersihkan lahan agar tanaman 
tumbuh optimal) 








8.  Pemupukan dalam SL–GAP menggunakan kombinasi pupuk 
kimia dengan pupuk organik/bokasi. 
a. Setuju  
b. Kurang setuju 






9.  Pengendalian OPT agar tidak menyebabkan kerugian secara 
ekonomi dan menjaga keseimbangan lingkungan. 
a. Setuju (menggunakan pestisida kimia yang tepat dosis, 
sasaran dan waktu, mengetahui jenis hama yang mempunyai  
potensi untuk merusak) 
b. Kurang setuju (kurang mengetahui cara penggunaan pestisida 
kimia tepat dosis, sasaran dan waktu dan kurang dapat 
mengidentifikasi jenis hama) 
c. Tidak setuju (tidak menggunakan pestisida kimia secara benar 










10.  Kegiatan forcing dalam SL-GAP 
a. Setuju  (menggunakan zat pengatur tumbuh agar buah dapat 
panen tepat waktu) 
b. Kurang setuju (jarang menggunakan zat pengatur tumbuh 
agar buah dapat panen tepat waktu) 
c. Tidak setuju (tidak menggunkan zat pengatur tumbuh agar 








11.  Kegiatan panen dalam SL-GAP 
a. Setuju (pemanenan dilakukan pada saat mata buah 3 dari 
bawah berwarna kuning) 
b. Kurang setuju (kurang mengetahui pemanenan dilakukan 
pada saat mata buah 3 dari bawah berwarna kuning) 
c. Tidak setuju (tidak melakukan pemanenan pada saat mata 








12.  Kegiatan sortasi dan pengepakan buah dalam SL – GAP 
a. Setuju (melakukan pengkelasan buah nanas berdasarkan 
Grade A, Grade B dan Grade C) 
b. Kurang setuju ( kurang setuju dalam melakukan pengkelasan 
buah nanas berdasarkan Grade A, Grade B dan Grade C) 
c. Tidak setuju ( tidak setuju dalam melakukan pengkelasan 












5. Penerapan hasil sekolah lapang GAP adalah sejauh mana petani menerapkan 
materi sekolah lapang GAP  ke dalam lahan budi daya yang dimiliki untuk 
mendapatkan hasil yang aman, sehat dan ramah lingkungan. 
Pengukuran penerapan hasil SL – GAP hanya dibedakan dalam masing – 
masing skor sesuai dengan yang diterapkan oleh petani. Pengukuran skor 
penerapan SL – GAP dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Penilaian Penerapan Hasil Sekolah Lapang GAP yang Sudah Dilakukan 
   Petani 
No Indikator Skor 
1.  Petani menerapkan pemilihan lokasi dengan mempertimbangkan ph 




C dan penggunaan 
lahan sebelumnya. 
a. Petani menerapkan ph tanah berkisar 5 – 6, suhu rata – rata 210C 
– 27
0
C dan petani mengetahui penggunaan lahan sebelumnya. 
b. Petani menerapkan menerapkan 2 dari ketentuan misalnya petani 






c. Petani hanya menerapkan salah satu dari ketentuan atau syarat 
yang ada. 













2.  Petani menerapkan pemilihan benih yang berkualitas yang berasal 
dari tanaman induk, bagian mahkota, tunas samping anakan dan 
tunas sucker dengan panjang 20 cm – 30 cm. 
a. Petani menerapkan pemilihan bibit yang berkualitas yang berasal 
dari tanaman induk, bagian mahkota, tunas samping anakan dan 
tunas sucker dengan panjang 20 cm – 30 cm. 
b. Petani menerapkan pemilihan bibit dengan hanya melihat 
panjang bibit 20 cm – 30 cm tanpa mempertimbangkan dari 
bagian apa. 
c. Petani hanya menggunakan satu atau dua jenis bibit dan 
menggunakan panjang bibit 20 cm – 30 cm. 














3.  Petani menerapkan pembersihan lahan dengan menyingkirkan batu 
– batu besar , membersihkan alang – alang dan lainnya yang 
mengganggu sistem perakaran tanaman. 
a. Petani menerapkan cara pembersihan lahan dengan 
menyingkirkan batu-batu besar, membersihkan alang-alang dan 
lainnya yang mengganggu sistem perakaran tanaman. 
b. Petani menerapkan pembersihan lahan dengan hanya 
membersihkan alang – alang. 
c. Petani menerapkan cara pembersihan namun jarang dilakukan. 














Tabel 4 (lanjutan)  
No. Indikator Skor 
4.  Petani menerapkan pola tanam dengan pola 25 cm x 80 cm atau 30 
cm x 100 cm. 
a. Petani menerapkan pola tanam dengan pola 25 cm x 80 cm atau 
30 cm x 100 cm. 
b. Petani menerapkan pola tanam di bawah ukuran minimal yang 
dianjurkan. 
c. Petani menerapkan pola tanam di atas ukuran minimal yang 
dianjurkan. 










5.  Petani menerapkan pembuatan bedengan dengan lebar 1 meter dan 
tinggi 25 cm – 30 cm. 
a. Petani menerapkan pembuatan bedengan dengan lebar 1 meter 
dan tinggi 25 cm – 30 cm. 
b. Petani menerapkan pembuatan bedengan dengan hanya 
mengukur lebarnya 1 meter atau hanya mengukur tinggi 25 cm – 
30cm. 
c. Petani menerapkan pembuatan bedengan dengan memiliki 
ukuran sendiri. 











6.  Petani menerapkan penanaman dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5 cm – 10 cm atau kurang lebih ¼ panjang bagian 
tanaman. 
a. Petani menerapkan penanaman dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5 cm – 10 cm atau kurang lebih ¼ panjang bagian 
tanaman. 
b. Petani menerapkan penanaman dengan menanam bibit pada 
kedalaman lebih dari 10 cm 
c. Petani menerapkan penanaman dengan menanam bibit pada 
kedalaman kurang dari 5 cm 
d. Petani tidak menerapkan penanaman bibit dengan mengukur 



























Tabel 4 (lanjutan)  
No. Indikator Skor 
7.  Petani menerapkan sanitasi lahan dengan membersihkan gulma 
yang mengganggu tanaman hingga saat pemanenan sesuai dengan 
kebutuhan dan menjarangkan tunas anakan buah nanas untuk 
mengatur jumlah anakan  maksimal 2 anakan dalam setiap 
rumpun. 
a. Petani menerapkan sanitasi lahan dengan membersihkan gulma 
yang mengganggu tanaman hingga saat pemanenan sesuai 
dengan kebutuhan dan menjarangkan tunas anakan untuk 
mengatur jumlah anakan  maksimal 2 dalam setiap rumpun. 
b. Petani menerapkan sanitasi lahan dengan membersihkan gulma 
yang mengganggu tanaman dan menjarangkan tunas anakan 
untuk mengatur jumlah anakan  maksimal 2 dalam setiap 
rumpun namun dilakukan hanya saat awal tanam saja atau saat 
menjelang panen saja. 
c. Petani menerapkan sanitasi lahan dengan membersihkan gulma 
yang mengganggu tanaman hingga saat pemanenan sesuai 
dengan kebutuhan tanpa mengatur jumlah anakan dalam setiap 
rumpun. 




















8.  Petani menerapkan cara pemupukan yang baik sesuai dengan 
prinsip GAP dengan menggunakan pupuk organik 10 – 40 ton/ha, 
pemberian pupuk pertama diberikan pada bulan ketiga setelah 
tanam, pemupukan kedua diberikan pada saat tanaman umur 6 
bulan, pemupukan susulan ketiga diberikan pada saat tanaman 
umur 9 bulan dan pemberian pupuk susulan keempat diberikan 
pada saat tanaman umur 12 bulan. 
a. Petani menerapkan cara pemupukan yang baik sesuai dengan 
prinsip GAP dengan menggunakan pupuk organik 10 – 40 
ton/ha, pemberian pupuk pertama diberikan pada bulan ketiga 
setelah tanam, pemupukan kedua diberikan pada saat tanaman 
umur 6 bulan, pemupukan susulan ketiga diberikan pada saat 
tanaman umur 9 bulan dan pemberian pupuk susulan keempat 
diberikan pada saat tanaman umur 12 bulan. 
b. Petani menerapkan cara pemupukan yang baik sesuai dengan 
prinsip GAP dengan menggunakan pupuk organik dan pupuk 
kimia namun pemberiannya dilakukan kurang dari dosis yang 
ditentukan atau melebihi dosis yang ditentukan. 
c. Petani menerapkan cara pemupukan hanya menggunakan 
pupuk dasar tanpa menambah pupuk susulan. 





























Tabel 4 (lanjutan) 
No. Indikator Skor 
9.  Petani menerapkan pengendalian OPT dengan menggunakan 
pestisida kimia yang tepat dosis, sasaran dan waktu serta petani 
dapat mengidentifikasi jenis hama yang mempunyai  potensi 
untuk merusak. 
a. Petani menerapkan pengendalian OPT dengan menggunakan 
pestisida kimia yang tepat dosis, sasaran dan waktu serta petani 
dapat mengidentifikasi jenis hama yang mempunyai  potensi 
untuk merusak. 
b. Petani menerapkan pengendalian OPT dengan menggunakan 
pestisida yang tidak tepat dosis, sasaran dan waktu namun 
sebenarnya petani dapat mengidentifikasi jenis hama yang 
menyerang. 
c. Petani melakukan pengendalian OPT namun petani tidak dapat 
mengidentifikasi hama yang menyerang sehingga pestisida 
tidak tepat dosis, sasaran dan waktu. 

















10.  Petani menerapkan forcing dengan menggunakan zat pengatur 
tumbuh (ZPT). ZPT yang digunakan adalah bahan aktif etepon 
480 PGR (0,6 ml) ditambah dengan urea 30 gram/ L dan 
diaplikasikan setiap tanaman dengan dosis 25 ml. 
a. Petani menerapkan forcing dengan menggunakan zat pengatur 
tumbuh (ZPT). ZPT yang digunakan adalah bahan aktif etepon 
480 PGR (0,6 ml) ditambah dengan urea 30 gram/ L dan 
diaplikasikan setiap tanaman dengan dosis 25 ml 
b. Petani menerapkan forcing dengan bahan yang sesuai anjuran 
namun dosis yang digunakan tidak sesuai anjuran. 
c. Petani menerapkan forcing namun dengan bahan lain dan dosis 
lain tidak sesuai dengan ketentuan 














11.  Petani menerapkan pemanenan dengan ukuran bahwa kematangan 
buah ditandai dengan 3 mata buah dari bawah sudah berwarna 
kuning dan pemanenan dilakukan pada pukul 07.00 – 10.00 untuk 
mengurangi panas lapang. 
a. Petani menerapkan pemanenan dengan ukuran bahwa 
kematangan buah ditandai dengan 3 mata buah dari bawah 
sudah berwarna kuning dan pemanenan dilakukan pada pukul 
07.00 – 10.00 untuk mengurangi panas lapang. 
b. Petani menerapkan pemanenan menggunakan ukuran matang 3 
mata dari bawah namun tidak pada waktu yang tepat. 
c. Petani menerapkan pemanenan tidak menggunakan ukuran 
matang 3 mata dari bawah namun dipanen pada waktu yang 
tepat. 




















Tabel 4 (lanjutan) 
No. Indikator Skor 
12.  Petani menerapkan sortasi dan pengkelasan buah dengan 
ketentuan grade A memiliki bobot antara 2 kg – 2.5 kg , grade B 
memiliki bobot antara 1.6 kg – 1.9 kg sedangkan grade C 
memiliki bobot 1.2 kg – 1,5 kg. 
a. Petani menerapkan sortasi dan pengkelasan buah dengan 
ketentuan grade A memiliki bobot antara 2 kg – 2.5 kg , grade 
B memiliki bobot antara 1.6 kg – 1.9 kg sedangkan grade C 
memiliki bobot 1.2 kg – 1,5 kg. 
b. Petani melakukan sortasi dan pengkelasan namun tidak semua 
pengkelasan dilakukan. 
c. Petani menerapkan sortasi saja tanpa melakukan pengkelasan. 














IV. METODE PENELITIAN 
 
4.1 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian  
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, yaitu di Desa 
Ngancar pada Kelompok Tani Lohjinawi karena alasan-alasan tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Penentuan wilayah dilakukan secara 
purposive karena dengan mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut : 1) 
Kecamatan Ngancar merupakan sentra wilayah terbesar penghasil buah nenas di 
Kabupaten Kediri. 2) Desa Ngancar khususnya kelompok tani Lohjinawi 
merupakan salah satu kelompok tani yang mendapatkan bantuan dari pemerintah 
berupa Sekolah Lapang Good Agriculture Practice. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Juni - Juli 2014. 
 
4.2 Teknik Penentuan Responden 
Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan metode sensus. 
Metode sensus adalah teknik penentuan responden bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakuakan bila jumlah populasi relatif 
kecil atau kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini 
adalah petani anggota kelompok tani Lohjinawi, sehingga responden yang 
digunakan adalah semua petani anggota kelompok tani Lohjinawi yang mengikuti 
Sekolah Lapang berjumlah 30 orang. 
 
4.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langgsung dari responden. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang sudah ada sebelumnya. 
Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini antara lain adalah : 
1. Wawancara  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara secara terstruktur untuk 
memperoleh data primer. Wawancara terstruktur yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner (lampiran 1) sebagai 
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pedoman bagi peneliti untuk mengumpulkan data – data dari informan atau 
petani buah nenas yang mengikuti sekolah lapang Good Agriculture Practice. 
2. Dokumentasi  
Mengumpulkan data berupa foto-foto saat kegiatan wawancara yang dilakukan 
kepada petani (lampiran 2). 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara: 
1. Dokumen  
Dokumen digunakan untuk memperoleh data sekunder. Mengumpulkan data 
dengan cara mendokumenkan data-data yang sudah ada pada lembaga tertentu 
yaitu pada Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Ngancar dan Balai Desa Ngancar 
berupa profil desa dan data kelompok tani.  
2. Dokumentasi  
Sedangkan data yang dapat dikumpulkan melalui dokumentasi ini berupa foto-
foto selama kegiatan SL-GAP dari awal perencanaan hingga penanganan atau 
tindak lanjut hasil dari SL-GAP.  
 
4.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
statistik deskriptif  yaitu untuk mendeskripsikan peran penyuluh pertanian 
lapangan dalam SL-GAP, mendeskripsikan keluaran SL-GAP yang diperoleh 
petani berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan serta untuk mendeskripsikan 
sejauh mana penerapan yang dilakukan oleh petani setelah mengikuti SL-GAP. 
Penyajian data dalam statistik deskriptif antra lain menggunakan nilai rata-rata 
(dapat disajikan dengan tabel dan diagram), frekunsi dan presentase. Langkah – 
langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Membuat skoring dari masing – masing indikator dapat dilihat pada tabel 1, 
2,3,dan 4.  
2. Menentukan Kelas atau Kategori 
Kelas atau kategori yang ditetapkan adalah 3 kelas/kategori yaitu 
kelas/kategori tinggi (3), sedang (2), rendah (1) 
3. Menentukan kisaran 
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Kisaran adalah selisih antara nilai pengamatan tertinggi dan nilai pengamatan 
terendah. Kisaran untuk pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
petani terhadap masing – masing materi adalah sebagai berikut: 
 Kisaran = nilai pengamatan tertinggi – nilai pengamatan terendah 
       = 3 – 1 
       = 2 
Kisaran untuk pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani 
terhadap keseluruhan materi SL – GAP adalah sebagai berikut : 
Kisaran = nilai pengamatan tertinggi – nilai pengamatan terendah 
       = 36 – 12 
       = 24 
Sedangkan kisaran untuk pengukuran penerapan petani terhadap materi SL – 
GAP setelah mengikuti SL – GAP adalah sebagai berikut : 
Kisaran = nilai pengamatan tertinggi – nilai pengamatan terendah 
       = 48 – 12 
       = 36 
4. Menentukan selang kelas 
Selang kelas merupakan jarak atau besarnya nilai kelas yang telah ditentukan. 
Perhitungan selang kelas untuk pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap petani terhadap masing – masing materi adalah sebagai berikut: 
Selang kelas =      
     
    =  
    = 0,67  
Kategori tinggi   = 2,36 – 3,03 atau  78,67% - 100%  
Kategori sedang = 1,68 – 2,35 atau 56,00 % - 78,33 %  
Kategori rendah = 1,0 – 1,67 atau 33,33 % - 55,67 % 
Perhitungan selang kelas untuk pengukuran pengetahuan petani terhadap 
keseluruhan materi adalah sebagai berikut: 
Selang kelas =                        
          = 
              =  8 
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Kategori tinggi (tahu)          =  28 – 36 atau 77,78 % - 100 %  
Kategori sedang (kurang tahu)  =  20 – 27 atau 55,56 % - 75 %  
Kategori rendah (tidak tahu)      = 12 – 19 atau 33,33 % - 52,78 % 
Perhitungan selang kelas untuk pengukuran keterampilan petani terhadap 
keseluruhan materi adalah sebagai berikut: 
Selang kelas =                        
          
          = 
              =  8 
Kategori tinggi (mampu)               =  28 – 36 atau 77,78 % - 100 %  
Kategori sedang (kurang mampu)  =  20 – 27 atau 55,56 % - 75 %  
Kategori rendah (tidak mampu)      = 12 – 19 atau 33,33 % - 52,78 % 
Perhitungan selang kelas untuk pengukuran sikap petani terhadap keseluruhan 
materi adalah sebagai berikut: 
Selang kelas =                        
          
          = 
              =  8 
Kategori tinggi (setuju)             =  28 – 36 atau 77,78 % - 100 %  
Kategori sedang (kurang setuju)   =  20 – 27 atau 55,56 % - 75 %  
Kategori rendah (tidak setuju)      = 12 – 19 atau 33,33 % - 52,78 % 
Perhitungan selang kelas untuk pengukuran penerapan petani terhadap 
keseluruhan materi SL – GAP adalah sebagai berikut :  
Selang kelas =  
 
              = 
  
         = 12  
Kategori tinggi    =  36 – 48 atau 75 % - 100 %  
Kategori sedang  =  24 – 35 atau 50 % - 72,92 %  
Kategori rendah  =  12 – 23 atau 25 % - 47,92 % 
 
5. Mendeskripsikan semua hasil penelitian. 
V. GAMBARAN UMUM DAERAH LOKASI PENELITIAN 
 
5.1 Letak Geografis Dan Batas Wilayah 
Desa Ngancar merupakan salah satu desa yang berada pada Kecamatan 
Ngancar Kabupaten Kediri. Desa Ngancar terletak di bawah kaki Gunung Kelud 
yang berjarak 5-10 km dari pintu masuk Kawasan Wisata Gunung Kelud, dengan 
suhu berkisar 250C sampai 270C. Desa Ngancar memiliki luas wilayah 7,14 Km2 
dengan persentase 7,59% terhadap luas kecamatan yang terdiri dari empat dusun 
yaitu Dusun Puhrejo, Dusun Panceran, Dusun Purwodadi dan Dusun Ngancar 
(lampiran 3).  Jarak tempuh desa Ngancar ke Ibukota Kecamatan hanya berjarak 
1,00 km. Batas wilayah Desa Ngancar adalah : 
Sebelah Utara   : Desa Babadan 
Sebelah Selatan  : Desa Manggis 
Sebelah Barat   : Desa Pandantoyo 
Sebelah Timur  : Desa Sugihwaras 
 
5.2 Penggunaan Lahan 
Luas lahan Desa Ngancar secara Keseluruhan adalah 713,80 Ha. Lahan 
tersebut di antaranya berupa lahan kering (tegal), bangunan dan pekarangan, hutan 
negara dan hutan swasta. Secara lebih rinci penggunaan lahan Desa Ngancar 
disajikan dalam tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Penggunaan Lahan Desa Ngancar 





1.  Sawah  - 0,00 
2.  Tegal / tanah kering 92,40 12,94 
3.  Bangunan dan pekarangan 85,50 11,98 
4.  Hutan Negara dan swasta 509,90 71,44 
5.  Lainnya  26,00 3,64 
Total 713,80 100,00 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa 71,44% wilayah Desa 
Ngancar merupakan wilayah hutan yang terbagi antara hutan milik Negara yang 
dikelola oleh Perhutani dan hutan swasta yang dikelola oleh masyarakat. Namun, 
tidak semua hutan milik Negara dikelola oleh Perhutani melainkan sebagian 
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disewakan kepada masyarakat setempat. Desa Ngancar tidak memiliki lahan 
sawah, 12,94 % wilayahnya merupakan lahan kering atau tegal. Penggunaan lahan 
Desa Ngancar 11, 98 % merupakan pemukiman dan pekarangan sedangkan 
sisanya sebesar 3,64 %. 
5.3 Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Ngancar adalah 4.097 jiwa yang tersebar di empat 
dusun, 8 RW (Rukun Warga), 33 RT (Rukun Tangga) dan tergabung dalam 1221 
KK (Kepala Keluarga). Jumlah penduduk tersebut terdiri dari 2.100 laki – laki dan 
1.997 perempuan. Kepadatan penduduk Desa Ngancar adalah 567,93 Jiwa/Km2. 
Penduduk Desa Ngancar sebagian besar memeluk agama Islam dengan jumlah 
penduduk 3.974 jiwa dan ada sebagian penduduk Desa Ngancar memeluk agama 
Kristen sebanyak 123 jiwa. Mata pencaharian penduduk Desa Ngancar adalah 
sebagian besar sebagai petani, mata pencaharian lainnya antara lain pada bidang 
industri, konstruksi dan transportasi, perdagangan, PNS, TNI, POLRI dan jasa – 
jasa. Rincian dari mata pencaharian penduduk Desa Ngancar dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Mata Pencahariaan Penduduk Desa Ngancar 




1.  Pertanian / petani 1.243 85,37 
2.  Industri 16 1,1 
3.  Konstruksi dan Transportasi 18 1,24 
4.  Perdagangan 68 4,67 
5.  PNS, TNI, POLRI, dan jasa - jasa 111 7,62 
Total 1.456 100,00 
  
Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Ngancar 
memiliki mata pencaharian sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dengan jumlah penduduk 1.243 jiwa memiliki persentase 85,37% yang artinya 
lebih dari setengah dari semua penduduk yang bekerja adalah sebagai petani. 
Persentase terbesar sebagai petani merupakan salah satu modal Desa Ngancar 
untuk mengembangkan wilayahnya dalam berusaha tani buah nanas, karena Desa 
Ngancar merupakan salah satu Desa terbesar penghasil buah nanas di Kabupaten 
Kediri. Setelah persentase terbesar pada pertanian yang kedua adalah pada sektor 
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PNS, TNI, POLRO dan jasa – jasa lainnya dengan persentase 7,62%. Selanjutnya 
adalah bidang perdagangan dengan persentase 4,67%, kontruksi dan transportasi 
sebesar 1,24% dan yang terakhir adalah sektor industri 1,1%. 
 
5.4 Pertanian Desa Ngancar dan Kelompok Tani 
Pertanian merupakan mata pencaharian utama penduduk Desa Ngancar 
seperti yang tertera pada tabel 6 di atas. Penduduk Desa Ngancar sebagian besar 
membudidayakan buah nanas, oleh sebab itu Desa Ngancar merupakan salah satu 
desa sentra buah nanas di Kabupaten Kediri. Rincian luas lahan dan produksi  
pertanian Desa Ngancar dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.  
Tabel 7. Pertanian Desa Ngancar 




1.  Jagung 28 7,91 
2.  Ubi Kayu 1 0,28 
3.  Ubi Jalar 1 0,28 
4.  Nanas 200 56,50 
5.  Tomat  7 2,00 
6.  Pepaya  12 3,38 
7.  Sayuran Lain 2 0,60 
8.  Buah Lain 4 1,13 
9.  Tebu  54 15,23 
10.  Kelapa  31 8,74 
11.  Kopi 5 1,41 
12.  Cengkeh  9 2,54 
Total 354 100,00 
 
Selain penghasil buah nanas Desa Ngancar juga memiliki berbagai macam 
hasil pertanian antara lain jagung, ubi, nanas, tomat, pepaya, dan lainnya. 
Persentase terbesar hasil pertanian Desa Ngancar adalah tanaman buah nanas 
dengan nilai 56,50 %. Persentase terbesar kedua dan ketiga setelah tanaman buah 
nanas adalah tanaman tebu dengan persentase 15,23% selanjutnya adalah tanaman 
kelapa dengan persentase 8,74 %. Keberhasilan sebagian besar petani dalam 
berusaha tani buah nanas menyebabkan petani lebih fokus dalam pengembangan 
komoditas tersebut. 
Desa Ngancar memiliki 4 dusun dan setiap dusun memiliki satu kelompok 
tani. Kelompok tani Desa Ngancar lebih mengutamakan komoditas buah nanas, 
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karena dilihat dari tabel 7 diatas komoditas yang dibudidayakan di Desa Ngancar 
terbanyak adalah tanaman buah nanas. Namun, tidak menutup kemungkinan 
kelompok tani membahas komoditas diluar tanaman nanas. Kelompok tani Desa 
Ngancar juga sering mendapat bantuan dari pemerintah diluar komoditas tanaman 
nanas. Kelompok tani yang ada di Desa Ngancar yaitu antara lain:  
1. Kelompok tani Lohjinawi Dsn. Panceran (Anggota 105 Orang) 
2. Kelompok tani  Tani Jaya Dsn. Purwodadi (Anggota 133 Orang) 
3. Kelompok tani Rukun Tani Dsn. Ngancar (Anggota 114 Orang) 
4. Kelompok tani Tani Mulyo Dsn. Puhrejo (Anggota 108 Orang) 
Kelompok tani Desa Ngancar dibentuk agar petani memiliki wadah untuk 
bertukar pikiran dengan petani lainnya dan juga untuk mempermudah penyuluh 
pertanian lapangan dalam mendampingi petani. Dengan adanya kelompok tani 
yag dibentuk maka penyuluh pertanian tidak harus berkunjung disetiap petani 
melainkan hanya dengan mengadakan perkumpulan rutin untuk menyampaikan 
informasi – informasi dan juga ilmu- ilmu yang dimiliki oleh penyuluh pertanian 
lapangan.  
VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
6.1 Karakteristik Responden Sekolah Lapang GAP Berdasarkan Faktor 
Sosial Ekonomi 
 
Karakteristik responden dalam penelitian ini difokuskan pada karakteristik 
sosial ekonomi petani peserta SL-GAP. Karakteristik tersebut yang 
mempengaruhi petani dalam melakukan usahataniya, diantaranya meliputi : umur 
petani, tingkat pendidikan petani dan luas lahan garapan yang dimiliki petani. 
 
6.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur responden atau petani peserta SL-GAP merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi dalam keberhasilan pelaksanaan SL-GAP. Semakin muda 
umur seseorang biasanya semakin mudah dalam menerima teknologi baru dan 
cenderung memiliki semangat untuk mencoba teknologi baru tersebut, selain itu 
umur responden juga memiliki batasan kemampuan dalam bekerja atau 
beraktivitas. Sehingga ada usia produktif dalam bekerja yaitu antara usia 15-60 
tahun. Petani peserta SL-GAP memiliki umur yang bervariasi dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan. Komposis umur petani peserta SL-GAP dapat dilihat pada 
tabel 8. 
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Petani Di Desa Ngancar 
No. Kelompok umur (tahun) Jumlah Persentase (%) 
1.  15 – 30  0  0 
2.  31 – 45 13 43 
3.  46 – 60 17 57 
Total 30 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa umur petani peserta SL-
GAP berkisar antara umur 31 tahun sampai 60 tahun. Dilihat pada tabel 8 yang 
memiliki umur antara 46 tahun – 60 tahun lebih mendominasi dengan jumlah 17 
orang. Umur petani mendominasi pada umur antara 46 tahun – 60 tahun dapat 
dikatan untuk regenerasi petani kurang baik, karena banyak pemuda yang tidak 
memilih pekerjaan sebagai petani melainkan beralih ke karyawan pabrik atau 
tukang bangunan. Petani  yang berusia 31 tahun – 45 tahun berjumlah 13 orang.  
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Umur tersebut merupakan umur produktif manusia untuk dapat beraktivitas, 
bekerja dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga untuk mengikuti 
kegiatan SL- GAP akan lebih mudah menerima teknologi atau cara-cara yang baru 
dan juga lebih besar kesempatan untuk menerapkan hasil SL-GAP dalam 
budidaya buah nanas yang dilakukan (lampiran 4).  
6.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah jenjang pendidikan formal 
yang ditempuh atau ditamatkan oleh petani peserta SL-GAP. Tingkat pendidikan 
ini akan berpengaruh pada keterbukaan petani untuk menerima inovasi baru dan 
menyerap ilmu atau materi yang ada di SL-GAP. Adapun rincian jumlah petani 
peserta SL-GAP berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 9.  
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa 
    Ngancar 





1.  SD (Sekolah Dasar) 16 53 
2.  SMP (Sekolah Menengah Pertama) 7 23 
3.  SMA/SMK(Sekolah Menengah Atas/Kejuruan) 5 17 
4.  Perguruan Tinggi 2 7 
Total 30 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Jumlah petani peserta SL-GAP kelompok tani Lohjinawi Desa Ngancar, 
Kec. Ngancar, Kab. Kediri yang memiliki tingakat pendidikan Sekolah Dasar 
(SD) masih mendominasi dengan jumlah 16 orang dengan persentase 53 % yang 
berarti bahwa setengah dari peserta SL- GAP masih banyak yang berpendidikan 
Sekolah Dasar (SD). Tingkat pendidikan ini akan mempengaruhi cara petani 
dalam menerima dan menerjemahkan materi yang disampaikan dalam SL-GAP. 
Sedangkan petani yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 7 orang, 
dilanjutkan yang memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 5 orang dan 
yang memiliki tingakat pendidikan perguruan tinggi atau S1 sebanyak 2 orang 
(lampiran 4). 
Melihat tingkat pendidikan yang ditempuh petani peserta SL-GAP yang 
sebagian besar hanya sampai dengan pendidikan Sekolah Dasar, hal tersebut 
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dikarenakan beberapa faktor antara lain penghasilan orang tua yang tidak 
mencukupi untuk biaya sekolah, lingkungan sekitar yang tidak mendukung untuk 
melanjutkan sekolah atau dapat dikatakan banyak teman sebaya yang memilih 
bekerja sehingga mempengaruhi yang lainnya dan juga tidak adanya kesadaran 
akan pentingnya untuk melanjutkan pendidikan. Jika melihat faktor sumber daya 
manusia, maka dapat dikatakan bahwa kondisi petani kelompok tani Lohjinawi 
merupakan petani rawan terhadap pengembangan pendidikan, artinya peningkatan 
derajat partisipasi petani untuk tingkat pendidikan yang lebih tinggi perlu 
mendapat perhatian yang lebih, guna meningkatkan angka partisipasi pendidikan 
yang lebih baik. Hal ini mengingat  jumlah petani dengan pendidikan dasar dan 
menengah cukup jauh berbeda. Sehingga untuk masa yang akan datang 
peningkatan akses terhadap kepentingan pendidikan harus dioptimalkan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan petani peserta SL – GAP maka akan 
semakin mudah petani menerima dan menyetujui materi yang disampaikan dalam 
SL- GAP serta petani akan mudah dalam menerapkan prinsip GAP dalam 
budidaya buah nanas yang selama ini dilakukan, sehingga akan dapat 
mewujudkan hasil panen yang aman, sehat, dan ramah lingkungan. 
 
6.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan yang Dimiliki 
Luas lahan juga merupakan faktor yang penting dalam menunjang 
keberhasilan SL-GAP. Semakin luas lahan yang dimiliki akan semakin besar 
kesempatan untuk menerapkan materi SL-GAP kedalam budidaya buah nanas, 
selain itu dalam SL-GAP ini diperkenalkan varietas baru buah nanas yang masih 
memerlukan uji coba dan sangat perlu dikembangkan di Kabupaten Kediri. 
Jumlah luas lahan yang dimiliki petani peserta SL-GAP sangat bervariasi terlihat 
pada tabel 10. 
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Di Desa Ngancar 
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1.  0,1 – 0,5 24 80 
2.  0,6 – 1,0   2 7 
3.  >1,0   4 13 
Total 30 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa petani peserta SL-GAP 
memiliki luas lahan sekitar 0,1-0,5 ha dengan jumlah petani sebanyak 24 orang 
dan yang paling sedikit memiliki luas lahan sekitar 0,6 – 1,0 ha dengan jumlah 2 
orang. Luas lahan yang dimiliki menentukan penghasilan yang didapatkan petani 
dari budidaya buah nanas dan juga menentukan apakah petani menerapkan hasil 
dari SL – GAP dalam budidaya buah nanas dengan varietas yang baru (Smooth 
Cayenne). Petani yang memiliki luas lahan lebih dari 1 ha sebanyak 4 orang, 
setelah mengikuti kegiatan SL-GAP lebih berani menerapkan prinsip GAP 
kedalam budidaya buah nanas yang dilakukannya. 
6.2 Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam SL – GAP 
Penyuluh pertanian lapangan sangat dibutuhkan dalam kegiatan SL-GAP. 
Penyuluh pertanian lapangan berpengaruh pada berhasil atau tidaknya kegiatan 
SL-GAP yang dilaksanakan. Program SL-GAP dibuat oleh Dinas Pertanian yang 
akan dibantu oleh penyuluh pertanian lapangan agar materi yang telah disiapkan 
dapat diterima dan dimengerti oleh petani peserta SL-GAP. Peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam SL-GAP meliputi: peran penyuluh pertanian lapangan 
sebagai pembimbing, peran penyuluh pertanian lapangan sebagai organisator dan 
dinamisator petani, penyuluh pertanian lapangan sebagai teknisi dan penyuluh 
pertanian lapangan sebagai jembatan penghubung antar lembaga dengan petani. 
Masing – masing penjelasan peran dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Pembimbing 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai pembimbing dalam SL – GAP 
adalah penyuluh pertanian lapangan sebelumnya sudah harus mengetahui dan 
mengenal serta mempunyai pengetahuan tentang usaha tani yang dijalankan pada 
kelompok tani Lohjinawi, dengan penyuluh pertanian lapangan mengetahui usaha 
tani yang dijalankan maka proses SL – GAP dapat berjalan dengan baik. Peran 
penyuluh pertanian sebagai pembimbing yang utama dalam kegiatan SL – GAP 
adalah menjelaskan materi SL-GAP yang meliputi dari persiapan lahan hingga 
sortasi dan pengkelasan buah baik pada materi dalam kelas hingga materi praktek 
yang ada di lapangan. Penyuluh pertanian lapangan mempersilahkan satu sampai 
tiga petani peserta SL-GAP untuk menjelaskan terlebih dahulu pengetahuan yang 
dimiliki dan kebiasaan yang selama ini dilakukan dalam berbudidaya buah nanas. 
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Hal tersebut agar petani dapat menyampaikan pendapatnya dan nantinya akan 
direspon oleh petani lain yang memiliki cara berbeda dengan petani yang 
menyampaikan, sehingga terjadi tukar pendapat antar peserta SL – GAP. Setelah 
petani peserta SL-GAP selesai menjelaskan maka penyuluh pertanian yang akan 
menambahkan atau membenarkan sesuai dengan SOP yang berlaku. Penyuluh 
pertanian lapangan selain harus dapat menjelaskan materi, maka penyuluh 
pertanian lapangan juga harus dapat bersimpati terhadap kehidupan petani dan 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh petani. Penyuluh pertanian lapangan 
mampu memahami keadaan petani peserta SL – GAP salah satu nya dalam 
penerimaan materi yang telah disampaikan oleh penyuluh pertanian lapangan. 
Tidak semua peserta SL – GAP dapat menerima dengan mudah dan cepat, 
sehingga penyuluh pertanian lapangan harus dapat bersabar dalam menjelaskan 
materi SL – GAP.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan, penyuluh pertanian lapangan dapat 
menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami oleh semua peserta SL-
GAP, namun sesekali penyuluh pertanian lapangan harus mengulang untuk 
memperjelas kepada petani yang kurang memahami materi yang telah 
disampaikan, petani tersebut  memiliki usia diatas 50 tahun. Penambahan materi 
yang disampaikan penyuluh pertanian lapangan terkadang juga tidak sesui atau 
tidak dapat diterima oleh beberapa peserta SL-GAP, namun penyuluh pertanian 
lapangan dapat menjelaskan dan memberikan alasan-alasan yang tepat sehingga 
petani peserta SL -GAP dapat menerima. Hal tersebut dapat ditunjukkan dari hasil 
wawancara dengan Bapak Riyadi dan Bapak Meseman yang menyatakan sebagai 
berikut: 
 
“...PPL sebagai pembimbing dalam SL-GAP saya kira sudah baik, 
penjelasan yang disampaikan dapat diterima oleh teman-teman. Meskipun 
PPL nya masih muda – muda tetapi untuk cara mengarahkan kepada 
teman-teman sudah baik dan sopan...” 
 
“...PPL e niku nggeh nerangaken wonten ngajeng mbak, mangke lek 
mboten nggenah dipun tulis wonten kertas ageng. Sakliane nerangake lisan 
PPL yo nggambar ben luwih jelas, misale pas materi jarak tanam digambar 
sampek petani jelas mbak...” 
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“... PPL nya juga menerangkan di depan mbak, nanti kalau tidak jelas 
ditulis pada kertas besar. Selain menerangkan PPL juga menggambar biar 
lebih jelas, misalnya pada waktu materi jarak tanam digambar hingga 
petani jelas mbak...” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai pembimbing dalam SL- GAP 
juga  melakukan pertemuan rutin setiap bulan dengan kelompok tani Lohjinawi. 
Penyuluh pertanian lapangan tersebut membimbing dan mendampingi  kelompok 
tani Lohjinawi dalam menciptakan hasil budi daya yang maksimal. Dengan 
demikian peran penyuluh pertanian lapangan sebagai pembimbing pada SL- GAP 
khususnya untuk kelompok tani Lohjinawi telah berjalan dengan baik dan dapat 
memberikan manfaat kepada petani untuk berbudi daya buah nanas.   
 
2. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Organisator dan Dinamisator 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai organisator yaitu penyuluh 
pertanian lapangan harus mampu membentuk suatu kelompok tani untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi yang dimiliki oleh penyuluh 
pertanian lapangan. Dengan adanya program SL – GAP maka peran penyuluh 
pertanian lapangan dalam hal ini adalah mengajak dan memotivasi petani 
kelompok tani Lohjinawi untuk mau mengikuti kegiatan SL – GAP. Setelah 
penyuluh pertanian lapangan mampu mengajak petani untuk mengikuti SL – 
GAP, peran penyuluh selanjutnya adalah mampu mengembangkan kelompok tani 
yang mengikuti SL- GAP menjadi kelompok tani yang memiliki keunggulan 
dalam masyarakat.  
Penyuluh pertanian lapangan harus dapat memberikan perubahan terhadap 
kelompok tani Lohjinawi yang dapat mempengaruhi lingkungan atau masyarakat 
sekitar. Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan hasil panen buah nanas atau 
keunggulan dalam teknik berbudidaya buah nanas dengan cara budidaya yang 
sehat. Penyuluh pertanian lapangan dalam menghidupkan kelompok tani 
Lohjinawi selain dalam kegiatan SL – GAP maka penyuluh pertanian lapangan 
mengadakan pertemuan rutin guna membahas dan mengevaluasi kegiatan 
budidaya yang dilakukan oleh petani peserta SL – GAP.  
Program SL- GAP dapat berjalan dengan baik apabila ada kerjasama yang 
baik pula dari semua pihak, untuk mengajak petani mengikuti SL- GAP penyuluh 
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pertanian tidak dapat berkunjung ke masing- masing petani namun penyuluh 
pertanian datang ke rumah ketua kelompok tani dan memberikan penjelasan 
tentang pentingnya SL- GAP. Penyuluh pertanian menjelaskan pentingnya SL- 
GAP agar ketua kelompok tani dapat mempengaruhi petani lainnya untuk 
mengikuti SL- GAP. Kegiatan SL- GAP tersebut diharapkan petani dapat 
menerapkan dalam usaha tani secara keberlanjutan, sehingga kelompok tani 
Lohjinawi memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan yang lain dan dapat 
menjadi contoh untuk kelompok tani lainnya. Peran penyuluh pertanian lapangan 
sebagai organisator dalam SL – GAP yang paling penting adalah penyuluh sudah 
dapat mengumpulkan petani kelompok tani Lohjinawi dalam mengikuti SL-GAP. 
Hal ini sudah menunjukkan bahwa penyuluh pertanian lapangan dapat 
mengorganisir kelompok tani Lohjinawi dengan kompak dalam mengikuti 
kegiatan SL – GAP. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan bapak 
Meseran yaitu: 
 
 “...pak wawan dulu awalnya ke rumah mbak memberitahukan 
kalau adanya sekolah lapang, program tersebut baru dan yang pertama 
menerima adalah lohjinawi, jadi saya juga semangat untuk mengundang 
teman – teman. Pak wawan menjelaskan tujuan SL tersebut dan akhirnya 
saya dapat mempengaruhi teman – teman untuk mengikuti kegiatan itu, dan 
penyuluh nya semua membantu mbak jadi petani sendiri pun semangat 
juga...” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai dinamisator yaitu penyuluh 
pertanian lapangan harus mampu menjadi penengah dalam menyelesaikan 
masalah yang terjadi diantara petani pada kelompok tani Lohjinawi dan 
mempererat hubungan petani satu sama lain. Hasil penelitian yang telah dilakukan 
tidak pernah adanya permasalahan yang terjadi antara petani sehingga kegiatan 
SL- GAP dapat berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. 
Selain itu, dalam keseharian kelompok tani juga jarang adanya perselisihan antar 
petani, meskipun ada permasalahan namun dapat diselesaikan dengan baik dari 
masing – masing petani. Sehingga penyuluh pertanian lapangan tidak perlu untuk  





3. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Teknisi  
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai teknisi adalah penyuluh 
pertanian harus dapat mempraktikkan hal – hal baru yang akan disampaikan 
dalam SL- GAP. Kegiatan SL- GAP mempraktikkan beberapa cara budidaya yang 
baik dan benar, antara lainnya mempraktekkan cara mengukur pH tanah, melihat 
kandungan bahan organik tanah dan membuat pupuk bokasi. Seluruh kegiatan 
praktik lapang dilakukan langsung bersama- sama dengan petani peserta SL- 
GAP. Penyuluh pertanian lapangan menjelaskan cara pembuatannya dan yang 
melakukan praktik adalah petani peserta SL- GAP. Bagi petani peserta SL- GAP 
yang kurang memahami caranya maka penyuluh menjelaskan ulang hingga petani 
tersebut memahami. Dapat dikatakan bahwa peran penyuluh pertanian lapangan 
sebagai teknisi sudah baik. Penyuluh pertanian lapangan terbukti memiliki 
pengetahuan dan keterampilan teknis sehingga penyuluh pertanian lapangan dapat 
dengan mudah mempraktikkan kepada petani peserta SL – GAP. selain itu 
penyuluh pertanian lapangan dapat memberikan dampak positif kepada petani 
peserta SL- GAP. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa penjelasan petani, 
diantaranya yang disampaikan oleh Bapak Joko: 
“... Banyak hal – hal baru yang menurut saya disampaikan pada SL- 
GAP antara lain cara pengukuran pH, melihat kandungan bahan organik 
tanah, jarak tanam, pemupukan dan pembuatan pupuk bokasi. PPL 
menjelaskan caranya di dalam kelas dan di lapang tinggal 
mempraktikkannya. Jika dalam praktiknya ada kesulitan PPL membuatnya 
sendiri dan diikuti petani lainnya, namun itu hanya pada pengukuran pH 
dan kandungan bahan organik tanah karena alat yang digunakan 
sederhana dan caranya mudah...”  
 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai teknisi sudah baik dalam 
kegiatan SL- GAP di kelompok tani Lohjinawi, namun tidak didukung dengan 
kegiatan di luar SL- GAP. Kegiatan di luar SL – GAP salah satunya yaitu  
Penyuluh pertanian lapangan sering memberikan inovasi – inovasi baru 
khususnya pada bibit  unggul meliputi bibit buah belimbing, kakao, benih 
sayuran, dll serta penyuluh pertanian lapangan juga memberikan alat- alat 
pertanian baru meliputi alat pembuatan pupuk, alat pencacah rumput, arco, dll. 
Namun pemberian inovasi – inovasi baru tersebut tidak didukung dengan 
pemberian penjelasan cara budidaya yang baik dan juga cara penggunaan alat 
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sehingga petani sering kesulitan dan petani sering mengabaikan. Penyuluh 
pertanian lapangan hanya membagikan bibit tersebut secara cuma - cuma  tanpa 
ada sosialisasi cara penanaman hingga pasca panen, sehingga petani merasa malas 
untuk lebih mengembangkannya. 
 
4. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Jembatan Penghubung Antara 
Lembaga Penelitian Dan Lembaga Terkait Lainnya 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai jembatan penghubung yaitu 
penyuluh pertanian lapangan harus dapat menajdi penghubung antara lembaga 
penelitian dan lembaga lainnya dalam SL- GAP adalah Dinas Pertanian dan 
Lembaga Keuangan. Dinas Pertanian memiliki program SL- GAP dan telah 
disampaikan oleh penyuluh pertanian lapangan, untuk mengetahui perkembangan 
yang ada dilapangan maka dari petugas Dinas Lapangan yang ada di kecamatan 
(Mantri Pertanian) harus menyampaikan hasil yang telah didapat petani pesrta SL- 
GAP. Laporan dari Mantri Pertanian disampaikan kepada Dinas Pertanian 
Kabupaten Kediri setiap dua minggu sekali atau sesudah menyelesaikan materi 
kelas dan materi lapang.  Hal tersebut bertujuan agar Dinas Pertanian dapat 
mengevalusi kegiatan SL- GAP yang ada di kelompok tani Lohjinawi Desa 
Ngancar Kec. Ngancar Kab. Kediri sehingga nantinya dapat digunakan sebagai 
patokan untuk memberikan program- program baru baik untuk Kelompok tani 
Lohjinawi maupun kelompok tani lainnya.  
Lembaga terkait selain Dinas Pertanian yang dapat menunjang kegiatan SL- 
GAP adalah lembaga keuangan. Peran penyuluh pertanian dalam menyediakan 
informasi peminjaman modal kepada petani sangat penting dan dibutuhkan agar 
petani dapat menjalankan usaha taninya dengan baik setelah mengikuti kegiatan 
SL- GAP. Namun, dari hasil penelitian yang telah didapat penyuluh pertanian 
lapangan jarang memberikan informasi peminjaman modal. Salah satu program 
yang disarankan penyuluh pertanian lapangan adalah program PUAP, namun 
petani jarang untuk mengambil pinjaman tersebut karena jumlah yang terlalu 
sedikit dan tidak dapat mengatasi modal awal penanaman. Penyuluh pertanian 
lapangan juga menyarankan petani untuk meminjam modal dengan Koperasi 
pertanian dan Bank BRI, namun penyuluh pertanian lapangan tidak dapat 
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membantu secara maksimal dalam merekomendasikan petani, sehingga petani 
harus lebih aktif dalam mencari informasi sendiri mengenai peminjaman modal di 
Koperasi Pertanian dan Bank BRI. 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai jembatan penghubung juga 
harus dapat membantu petani dalam menjalin kemitraan atau mencari agen 
pemasaran. Penelitian yang telah dilakuakan, penyuluh pertanian lapangan belum 
dapat membantu petani dalam menjalin kemitraan dengan suatu perusahaan. 
Keseluruhan peran penyuluh pertanain lapangan sebagai jembatan penghubung 
didapatkan hasil dari penelitian bahwa penyuluh pertanian lapangan kurang 
berperan. Pernyataan tersebut dapat didukung oleh salah satu hasil wawancara 
dengan petani peserta SL – GAP sebagai berikut : 
 
“...kalau masalah peran penyuluh dalam menjembatani petani dengan 
lembaga keuangan menurut saya masih kurang, penyuluh hanya 
memberikan rekomendasi saja tanpa membantu petani untuk memperlancar 
peminjaman, misalnya peminjaman ke Bank BRI, kalau menurut saya 
penyuluh membantu menghubungkan petani dengan bank BRI dengan cara 
menjelaskan bahwa petani tersebut baru menerima program SL dan perlu 
adanya modal untuk lebih mengembangkan...” 
 
6.3 Keluaran Program SL-GAP 
Keluaran atau program SL-GAP  dapat dilihat dari tiga komponen yaitu 
pengetahuan yang dimiliki petani setelah mengikuti SL-GAP, keterampilan petani 
peserta SL- GAP pada saat kegiatan berlangsung dan sikap petani terhadap cara 
atau materi yang disampaikan dalam kegiatan SL-GAP. Pengetauhan petani 
tentang GAP adalah pengetauhan atau  ilmu yang di dapat petani peserta sekolah 
lapang GAP berupa cara atau pedoman budidaya buah nanas yang baik dengan 
SOP yang telah dibuat. Keterampilan petani adalah kemampuan petani terhadap 
materi yang telah disampaikan dalam kegiatan SL-GAP . Sikap petani adalah 
petani menyetujui atau tidak cara-cara yang disampaikan dalam kegiatan SL-
GAP. Adapun skor yang diperoleh dalam pengukuran pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap petani terhadap SL-GAP dapat diuraikan sebagai berikut berdasarkan 





6.3.1 Pengukuran Tingkat Pengetahuan Petani Terhadap SL-GAP 
Pengukuran tingkat pengetahuan petani terhadap SL-GAP dilakukan dari 
pengukuran setiap materi dengan memberikan skor pada masing-masing materi 
dan setelah itu melakukan pengukuran tingkat pengetahuan petani berdasarkan 
masing – masing petani. Pengukuran tersebut dapat dilihat pada tabel 11dan tabel 
12. 
Tabel 11. Skor Tingkat Pengetahuan Petani Berdasarkan Masing-Masing 










1. Pemilihan lokasi dalam 
kegiatan SL-GAP 
3 1,90 63,33 Sedang 
2. Pemilihan dan pelaksanaan 
bibit yang mengunakan bibit 
yang berkualitas baik 
3 3,00 100,00 Tinggi 
3. Persipan lahan / pembersihan 
dalam SL-GAP 
3 2,93 97,67 Tinggi 
4. Persiapan lahan / penyiangan 
SL-GAP 
3 2,63 87,67 Tinggi 
5. Pembuatan bendengan dalam 
SL-GAP 
3 1,60 53,33 Rendah 
6. Penanaman dalm SL-GAP 
dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5cm-10cm atau 
kurang lebih ¼ panjang 
bagian tanahnya 
3 3,00 100,00 Tinggi 
7. Sanitasi dalam SL-GAP 3 2,93 97,67 Tinggi 
8. Pemupukan dalam SL-GAP 
mengunakan kombinasi pupuk 
kimia dengan pupuk 
organik/bokasi 
3 2,67 89,00 Tinggi 
9. Pengendalian dalam OPT agar 
tidak menyebabkankerugian 
secara ekonomidalam menjaga 
keseimbangan lingkungan 
3 2,70 90,00 Tinggi 
10. Kegiatan forcing dalam  SL-
GAP 
3 1,77 59,00 Sedang 
11. Kegiatan panen dalam SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
12. Kegiatan sortasi dan 
pengepakan buah dalam SL-
GAP 
3 2,67 89,00 Tinggi 
Jumlah 36 30,80 85,55 Tinggi  
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
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Keseluruhan materi dalam pengukuran tingkat pengetahuan petani 
dibedakan dalam tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. 
Penjelasan setiap kategori dalam deskripsi pengetahuan petani adalah sebagai 
berikut : 
1. Kategori tinggi = 2,36 – 3,03 atau  78,67% - 100%  
Kategori ini mendeskripsikan yaitu petani memiliki pengetahuan terhadap 
keseluruhan materi yang telah disampaikan dalam SL – GAP yaitu mulai dari 
materi pemilihan lahan hingga materi sortasi dan pengepakan buah dan dapat 
mengingatnya meskipun kegiatan SL – GAP sudah selesai. 
2. Kategori sedang = 1,68 – 2,35 atau 56,00 % - 78,33 %  
Kategori ini mendeskripsikan yaitu petani hanya dapat memahami dan  
mengingat sebagian dari detail materi yang disampaikan dalam SL – GAP. 
3. Kategori rendah = 1,0 – 1,67 atau 33,33 % - 55,67 % 
Kategori rendah yaitu petani tidak memiliki pengetahuan dan tidak dapat 
mengingat keseluruhan materi yang disampaikan dalam SL – GAP. 
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat pengetahuan petani menurut masing-
masing materi yang di sampaikan dalam SL-GAP (dapat dilihat pada lampiran 5). 
Materi yang disampaikan dalam SL – GAP sebanyak dua belas materi, dari 
keseluruhan materi hanya ada satu materi yang termasuk dalam kategori rendah. 
Materi pembuatan bendengan adalah materi yang masuk dalam kategori rendah 
yaitu petani tidak mengetahui cara pembuatan bedengan yang benar. Saat 
dilakukan wawancara mengenai materi tersebut hampir dari keseluruhan petani 
mengatakan tidak mengetahui bagaimana cara membuat bendengan. Petani tidak 
mengetahui materi pembuatan bedengan karena selama melakukan budidaya buah 
nanas petani tidak pernah membuat bendengan, selain itu penjelasan yang 
disampaikan oleh penyuluh pertanian lapangan dan cara pembuatannya hanya 
dimengerti oleh petani pada  saat itu saja, sehingga materi yang disampaikan 
dalam SL-GAP  tidak dapat diingat dengan baik oleh petani peserta SL – GAP. 
Tingkat pengetahuan  petani dengan kategori sedang terdapat pada materi 
pemilihan lokasi  dengan persentase 63,33 % dan forcing dengan persentase 59,00 
%. Kategori sedang menunjukan bahwa masih ada petani yang memiliki 
pengetahuan mengenai materi pemilihan lokasi dan forcing  setelah kegiatan SL – 
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GAP berlangsung. Hasil wawancara yang telah dilakukan hanya ada lima petani 
yang mengatakan mengetahui cara melakukan pemilihan lokasi dan forcing yang 
dianjurkan dalam SL-GAP, dan beberapa petani mengatakan tidak mengetahui 
cara tersebut. Pemilihan lokasi pada SL – GAP antara lain adalah pengukuran pH, 
pengukuran kadar bahan organik tanah dan juga pengukuran suhu. Penyuluh 
pertanian lapangan dalam kegiatan SL – GAP menerangkan dan juga 
mempraktekkan semua kegiatan tersebut, dikarenakan banyak bahan dan alat yang 
digunakan serta kerumitan cara praktek menyebabkan banyak petani yang kurang 
mengetahui cara pemilihan lokasi. Sehingga setelah dilakukan wawancara 
pengetahuan petani dalam pemilihan lokasi termasuk dalam kategori rendah. 
Materi yang juga termasuk dalam kategori sedang adalah materi forcing. 
Kegiatan forcing  dalam budidaya buah nanas di Desa Ngancar banyak dilakuakan 
oleh tenaga pemborong sehingga banyak petani yang kurang tahu cara yang tepat 
dalam melakukan forcing. Sehingga pengetahuan petani setelah kegiatan SL – 
GAP termasuk dalam kategori sedang. 
Pengukuran tingkat pengetahuan petani dilihat dari keseluruhan materi dapat 
dilihat pada table 12. Pengukuran tingkat pengetahuan petani dapat digunakan 
untuk melihat sejauh mana petani mengetahui materi-materi yang telah 
disampaikan dalam SL-GAP. 
Tabel 12. Skor Tingkat Pengetahuan Petani Berdasarkan Keseluruhan Materi 
     dalam SL - GAP 




1. 12-19 Tidak tahu 1 3,33 
2. 20-27 Kurang tahu 3 10,00 
3. 28-36 Tahu  26 86,67 
Total  30  100,00 
Sumber: Analisis Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa petani yang mengetahui  
atau memiliki pengetahuan dari keseluruhan materi yang disampaikan dalam 
kegiatan SL-GAP sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 86,67%. Petani 
peserta SL-GAP memiliki pengetahuan dari keseluruhan materi dikarenakan 
petani mengikuti seluruh kegiatan SL-GAP dan petani tersebut juga mudah dalam 
menyerap materi yang disampaikan. Salah satu dari petani peserta SL-GAP yang 
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mengatakan bahwa mengetahui keseluruhan materi yang disampaikan adalah 
bapak Riyadi, hal tersebut sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan sebagai 
berikut: 
“…Keseluruhan materi di SL-GAP menurut saya mudah dimengerti 
otomatis akan mengetahui karena hal-hal tersebut hampir sama dengan apa 
yang dilakukan oleh petani selama ini. Kalaupun ada materi baru, saya 
rasa juga mudah untuk dimengerti dan prakteknya juga mudah…” 
 
Petani  yang  mengatakan kurang mengetahui materi yang disampaikan 
dalam SL-GAP sebanyak 3 orang dengan persentase 10%. Petani kurang 
mengetahui materi yang disampaikan dalam SL-GAP dikarenakan petani tersebut 
baru beralih komoditas dari yang awalnya berbudidaya tanaman jagung beralih ke 
tanaman buah nanas selain itu materi yang disampaikan oleh penyuluh pertanian 
lapangan masih merupakan hal baru bagi mereka dan sulit untuk dimengerti. 
Sedangkan petani yang mengatakan tidak mengetahui materi yang disampaikan 
dalam kegiatan SL-GAP sebanyak 1 orang, hal tersebut dikarenakan petani 
tersebut memiliki usia yang sudah tua sehingga sulit untuk menerima materi yang 
disampaikan dalam SL-GAP, ketika penyuluh pertanian lapangan menyampaikan 
materi petani tersebut tidak bertanya meskipun tidak mengerti. Petani tersebut 
menerapkan budidaya hanya sesuai yang mereka terima dari pengalaman orang 
tuanya sehingga sulit menerima hal-hal baru. Pernyataan tersebut didukung dari 
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak Meseman sebagai berikut: 
 
“…Pelajarane nang SL-GAP kui akeh mbak aku yo ra paham soale 
akeh sing anyar tapi pas wayahe dipraktekne kui iso mbak, pokok selama iki 
yo opo sing tak gawe bendinane kui sing tak lakokne, tapi jane gawe apik e 
tanduran mbak,nanging aku ra iso…” 
“... Pelajaran yang ada di SL – GAP itu banyak mbak, saya juga tidak 
paham soalnya banyak yang baru tetapi waktunya dipraktekkan itu bisa 
mbak, selama ini apa yang saya gunakan tiap harinya ya itu yang saya 
lakukan, tapi sebenarnya buat bagusnya tanaman mbak, tapi saya tidak 
bisa...” 
 
6.3.2 Pengukuran Keterampilan Petani Terhadap SL-GAP 
Kegitan SL-GAP selain materi di sampaikan dalam kelas juga disampaikan 
dengan praktek langsung di lapangan. Keterampilan petani dapat dilihat dari 
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kemampuan petani dalam mempraktekan setiap materi yang ada di SL-GAP 
(lampiran 6). Tingkat ketrampilan petani dilihat dari dua pengukuran yaitu dilihat 
dari keterampilan petani dari setiap materi dan keterampilan petani dari 
keseluruhan materi. Pengukuran tingkat keterampilan petani berdasarkan masing-
masing petani dapat dilihat pada tabe 13. 











Pemilihan lokasi dalam 
kegiatan SL-GAP 
3 2,97 99,00 Tinggi 
2. 
Pemilihan dan pelaksanaan 
bibit yang mengunakan 
bibit yang berkualitas baik 
3 3,00 100,00 Tinggi 
3. 
Persipan lahan / 
pembersihan dalam SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
4. 
Persiapan lahan / 
penyiangan SL-GAP 




3 2,97 99,00 Tinggi 
6. 
Penanaman dalm SL-GAP 
dengan menanam bibit pada 
kedalaman 5cm-10cm atau 
kurang lebih ¼ panjang 
bagian tanahnya 
3 3,00 100,00 Tinggi 
7. Sanitasi dalam SL-GAP 3 3,00 100,00 Tinggi 
8. 
Pemupukan dalam SL-GAP 
mengunakan kombinasi 
pupuk kimia dengan pupuk 
organik/bokasi 
3 3,00 100,00 Tinggi 
9. 






3 3,00 100,00 Tinggi 
10. 
Kegiatan forcing dalam  
SL-GAP 
3 2,27 75,67 Sedang 
11. 
Kegiatan panen dalam SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
12. 
Kegiatan sortasi dan 
pengepakan buah dalam 
SL-GAP 
3 2,90 96,67 Tinggi 
Jumlah 36 35,07 97,44 Tinggi  
69 
 
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
Penjelasan setiap kategori dalam deskripsi keterampilan petani adalah sebagai 
berikut : 
1. Kategori tinggi = 2,36 – 3,03 atau  78,67% - 100%  
Kategori tinggi yaitu dalam pelaksanaan kegiatan SL – GAP petani memiliki 
keterampilan ditunjukkan dengan petani mengikuti seluruh kegiatan praktek 
yang dilakukan dan memahaminya. Sehingga petani mampu mengingat dan 
mempraktekkan ulang seperti yang ada dalam kegiatan SL – GAP meskipun 
kegiatan tersebut telah selesai dilakukan. 
2. Kategori sedang = 1,68 – 2,35 atau 56,00 % - 78,33 %  
Kategori sedang yaitu petani hanya memahami sebagian materi dan hanya bisa 
mempraktekkan materi pada saat kegiatan SL – GAP berlangsung namun sulit 
mengingat setelah kegiatan selesai. 
3. Kategori rendah = 1,0 – 1,67 atau 33,33 % - 55,67 % 
Kategori rendah yaitu petani tidak memiliki keterampilan seluruh materi yang 
disampaikan saat kegiatan berlangsung dan juga saat selesai kegiatan SL - 
GAP. 
Berdasarkan  tabel 13 dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan yang 
dimiliki petani berada pada kategori tinggi. Pada saat kegiatan SL-GAP 
berlangsung dan praktek materi dilakukan menunjukan bahwa ada kepedulian 
petani dalam memahami dan ahirnya mampu melakukan praktek tersebut. 
Keseluruhan materi dalam kegiatan SL-GAP mampu menghasilkan keterampilan 
pada petani yang nantinya dapat dikembangkan dengan usaha  tani yang 
dilakukan, namun ada satu materi yang berada pada kategori sedang yaitu materi 
forcing dengan persentase 75,67 %. Keterampilan petani pada materi tersebut 
sedang karena petani dalam kesehariannya tidak melakukan forcing sehingga 
untuk mengingat bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan  forcing petani 
kesulitan. Kegiatan forcing lebih baik dilakukan oleh pemborong agar 
memperkecil biaya, sehingga kurang berguna saat materi tersebut disampaikan 
dalam kegiatan SL – GAP. 
Keterampilan petani dilihat dari masing-masing materi memiliki persentase 
92% dalam kategori tinggi dan hanya 8% atau satu materi yang berbeda pada 
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kategori sedang. Selain dilihat dari masing-masing materi juga dapat dilihat dari 
keseluruhan materi ada dalam kegiatan SL-GAP. Pengukuran tingkat 
keterampilan petani dalam keseluruhan materi  dapat dilihat dari tabel 14. 
Tabel 14. Skor Ketrampilan Petani Berdasarkan Keseluruhan Materi SL – GAP  




1 12-19 Tidak mampu  0    0 
2 20-27 Kurang tahu  0    0 
3 28-36 Mampu  30 100 
Total 30 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
Dari tabel 14 diatas dapat di ketahui bahwa keseluruhan petani menyatakan 
mampu melakukan seluruh kegiatan atau materi yang ada di SL-GAP selama 
kegiatan SL-GAP berlangsung. Jumlah petani peserta SL-GAP sebanyak 30 orang  
semua mengatkan mampu melakukan kegiatan atau praktek yang ada dalam 
kegiatan SL-GAP ketika kegiatan tersebut berlangsung dengan persentase 100%. 
Ada beberapa materi yang merupakan materi baru bagi petani sehingga perlu 
adanya bimbingan dari penyuluh pertanian lapangan agar petani memiliki 
kemampuan dalam materi baru tersebut, namun untuk keseluruhannya petani 
memiliki kemampuan dalam mempraktekkan kegiatan – kegiatan yang ada di SL- 
GAP. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kegiatan praktek dilapang seluruh 
petani mengamati dan mengikuti keseluruhan proses praktek tersebut.  
Penyuluh pertanian lapangan membagi petani dalam beberapa kelompok 
kecil untuk mempermudah dan memperjelas petani dalam melakukan praktek. 
Penyuluh pertanian lapangan awalnya memberikan pengarahan kepada petani 
peserta SL- GAP dan kemudian petani melakukan praktek tersebut secara 
berkelompok sehingga petani akan memiliki kemampuan terhadapa materi yang 
disampaikan dalam SL – GAP, meskipun kemampuan tersebut hanya selama 
kegiatan praktek berlangsung. 
 
6.3.3 Pengukuran Sikap Petani Terhadap SL-GAP 
Pengukuran sikap bertujuan untuk mengetahui  sikap petani dalam 
menyetujui atau tidak menyetujui dari keseluruhan materi yang ada di dalam 
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kegiatan SL-GAP. Setelah petani mempunyai pengetahuan tentang SL-GAP dan 
petani memiliki ketrampilan dan mempraktekkan materi dalam SL-GAP maka 
untuk yang terakhir petani menyetujui atau tidak menyetujui hal tersebut yang 
sesuai dengan pedoman yang ada dalam SL-GAP (lampiran 7). Pengukuran sikap 
petani dari masing – masing  materi dapat dilihat pada tabel 15.  










1. Pemilihan lokasi dalam 
kegiatan SL-GAP 
3 2,80 93,33 Tinggi 
2. Pemilihan dan pelaksanaan 
bibit yang menggunakan 
bibit yang berkualitas baik 
3 3,00 100,00 Tinggi 
3. Persiapan lahan / 
pembersihan dalam SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
4. Persiapan lahan / 
penyiangan SL-GAP 
3 2,90 96,67 Tinggi 
5. Pembuatan bendengan 
dalam SL – GAP  
3 1,73 57,67 Sedang 
6. Penanaman dalam SL – 
GAP  dengan menanam 
bibit pada kedalaman 5cm-
10cm atau kurang lebih ¼ 
panjang bagian tanahnya 
3 3,00 100,00 Tinggi 
7. Sanitasi dalam SL-GAP 3 3,00 100,00 Tinggi 
8. Pemupukan dalam SL-GAP 
menggunakan kombinasi 
pupuk kimia dengan pupuk 
organik/bokasi 
3 2,93 97,67 Tinggi 
9. Pengendalian OPT agar 
tidak menyebabkan 
kerugian secara ekonomi 
dalam menjaga 
keseimbangan lingkungan 
3 3,00 100,00 Tinggi 
10. Kegiatan forcing dalam  SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
11. Kegiatan panen dalam SL-
GAP 
3 3,00 100,00 Tinggi 
12. Kegiatan sortasi dan 
pengepakan buah dalam SL-
GAP 
3 2,60 86,67 Tinggi 
Jumlah 36 33,97 94,33 Tinggi  
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
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Penjelasan setiap kategori dalam deskripsi sikap petani adalah sebagai 
berikut : 
1. Kategori tinggi = 2,36 – 3,03 atau  78,67% - 100%  
Kategori tinggi yaitu termasuk dalam kategori menyetujui.  Petani  menyetujui 
keseluruhan materi yang disampaikan dalam SL – GAP dan juga menyetujui 
keseluruhan cara  budidaya buah nanas yang digunakan dalam SL – GAP. 
2. Kategori sedang = 1,68 – 2,35 atau 56,00 % - 78,33 %  
Kategori sedang yaitu mendeskripsikan kategori kurang setuju. Petani hanya 
menyetujui beberapa materi yang disampaikan dalam SL – GAP dan juga cara 
budidaya buah nanas yang digunakan dalam SL – GAP. 
3. Kategori rendah = 1,0 – 1,67 atau 33,33 % - 55,67 % 
Kategori rendah mendeskripsikan kategori petani tidak menyetujui. Petani 
tidak menyetujui materi yang disampaikan dalam SL – GAP dan cara budidaya 
yang digunakan dengan alasan tertentu. 
Dilihat dari tabel 15 diatas dapat diketahui bahwa 11 materi yang 
disampaikan dalam kegiatan SL – GAP termasuk dalam kategori tinggi yang 
artinya petani menyetujui cara-cara budidaya buah nanas yang disampaikan dalam 
kegiatan SL – GAP. Petani menyetujui cara-cara tersebut karena petani menyadari 
perlu ada perbaikan dalam budidaya buah nanas yang selama ini dilakukan oleh 
petani yaitu dari sistem pertanian konvensional menjadi pertanian dengan sitem 
GAP. Namun, sikap petani menyetujui cara-cara yang baru tidak dapat dipastikan 
petani inggin merubah cara budida yang telah dilakuan selama ini. Petani hanya 
menyadari kelemahan atau kekurangan sistem usahatani konvensional namun 
tidak menjadikan petani merubah kebiasaan tersebut. Oleh karena itu peran 
penyuluh pertanian lapangan sangat diperlukan dalam memperkuat sikap petani 
terhadap prinsip GAP. 
Ada satu materi yang termasuk dalam kategori sedang yaitu materi 
pembuatan bedengan dengan persentase 57,67 %. Petani peserta SL – GAP 
kurang menyetujui adanya pembuatan bedengan pada budidaya buah nanas, 
karena menurut petani buah nanas kurang dapat tumbuh maksimal jika di tanam 
pada posisi yang mengantung sehingga tidak perlu adanya pembuatan bendengan. 
Bedengan hanya dibuat sebagai tumbukan sisa – sisa tanaman sebelumnya yang 
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nantinya akan menjadi tambahan makanan untuk tanaman selanjutnya. Sehingga 
petani menunjukkan sikap yang kurang setuju dengan adanya pembuatan 
bedengan dalam penyampaian materi SL – GAP.  
Pengukuran sikap petani selain dari masing-masing materi juga dapat dilihat 
dari keseluruhan materi yang disampaikan dan dapat dilihat bagaimana sikap 
petani yang ditunjukkan  oleh masing-masing petani. Skor penilaian sikap petani 
dapat dilihat pada tabel 16 dibawah ini. 
Tabel 16. Skor Pengukuran Sikap Petani Terhadap Keseluruhan Materi SL-GAP 




1. 12-19 Tidak setuju   0    0 
2. 20-27 Kurang setuju   0    0 
3. 28-36 Setuju  30 100 
Total 30 100 
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 16 diatas bahwa 30 (100%) peseta SL-GAP menyetujui 
cara-cara budidaya yang baik dalam SL-GAP. Petani peserta  SL-GAP menyadari 
bahwa petingnya cara merubah cara budidaya yang selama ini dilakukan dengan 
cara budidaya yang baik yang dianjurkan dalam SL-GAP. Namun petani peserta 
SL-GAP sebagian hanya menyadari saja dan menyetujui cara-cara budidaya yang 
baik dalam SL-GAP tetapi tidak didukung dengan tindakan mereka untuk 
melakukan kebiasaan tersebut. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor antara 
lain ketidakpuasan petani mengunakan cara baru yang baik, pengaruh lingkungan 
dan yang paling penting adalah tidak ada perbedaan harga penjualan. Salah 
seorang dari petani yaitu bapak Marsani dalam wawancara yang telah dilakukan 
mengatakan: 
“…Sebenarnya sebagian besar petani buah nanas di desa Ngancar ini 
sudah banyak yang mengetahui cara budidaya yang baik yang aman, sehat 
dan ramah lingkungan. Kebiasaan yang sudah turun – temurun 
menyebabkan petani sulit merubah cara usaha tani yang dilakukan, mereka 
sudah merasakan puas dengan hasilnya tanpa melihat aspek keamanan 





6.4 Penerapan Hasil SL-GAP 
Penerapan hasil SL – GAP merupakan kegiatan sejauh mana petani 
menerapkan anjuran – anjuran yang ada dalam kegiatan SL – GAP ke dalam 
budidaya buah nanas yang dilakukannya. Penerapan hasil dari kegiatan SL-GAP 
dapat dilihat dari penerapan budidaya yang dilakukan oleh petani setelah kegiatan 
SL – GAP dilaksanakan (lampiran 8). Hasil dari penerapan petani berdasarkan 
keseluruhan materi dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Skor Penerapan Hasil SL – GAP Berdasarkan Keseluruhan Materi 
No. Interval Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1.  12 – 23 Rendah 6 20,00 
2.  24 – 35 Sedang 19 63,33 
3.  36 – 48 Tinggi 5 16,67 
Total 30 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 14 diatas dapat dilihat bahwa penerapan petani tentang 
budidaya buah nanas yang menggunkan prinsip GAP masih dalam kategori 
sedang yaitu pada persentase 63,33%. Penjelasan penerapan pada masing – 
masing materi dapat dilihat pada penjelas di bawah. Penerapan dari masing-
masing materi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Pemilihan Lokasi 
Pemilihan lokasi dalam kegiatan SL-GAP dianjurkan untuk mengetahui pH 
tanah, suhu rata-rata dan penggunaan lahan sebelumnya. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa 25 orang  petani peserta SL-GAP 
(lampiran 6) tidak melakukan pemilihan lokasi sebelum maupun setelah kegiatan 
SL-GAP berlangsung. Petani peserta SL-GAP tidak melakukan pemilihan lokasi 
dikarenakan petani hanya memiliki satu lahan tersebut dan selain itu keterampilan 
yang dimiliki petani terhadap pemilihan lahan dalam kegiatan SL – GAP yang 
telah dilakukan sebelumnya tidak dapat diingat dengan baik dari segi cara 
mempraktekkan maupun dari alat dan bahan yang digunakan. Beberapa petani 
menyatakan mengetahui dan mampu cara dalam pemilihan lokasi yang baik 
menurut SL – GAP, namun karena tidak adanya waktu untuk mempraktekkan 
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maka hal tersebut diabaikan oleh petani. Hal ini didukung dari hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan bapak Bambang dan bapak Jono sebagai berikut: 
 
“…Sakjane yo iso mbak carane ngukur Ph gawe kunir tapi wektune 
seng nggak nutut dadi yo nggak dilakoni…” 
“…Sebenarnya bisa melakukan cara mengukur pH dengan 
mengunkan kunyit,tetapi waktunya tidak cukup sehingga tidak 
melakukannya…” 
 
“…Wes ora tau ngukur pH suhu ngono kui,yawes lali pisan carane 
sing diwarahi nang sekolahan kae,nduwene lahan yo mok iku sak enek e di 
garap…” 
“…Tidak pernah mengukur pH dan suhu,sudah lupa cara yang 
diajarkan di sekolah dulu, hanya memiliki satu lahan tersebut dan itu yang 
di kerjakan...” 
 
Petani peserta SL-GAP terdapat lima orang yang menyatakan melakukan 
pemilihan lokasi, petani tersebut menganggap pemilihan lokasi penting dilakukan 
agar mendapatkan hasil yang maksimal meskipun tidak memenuhi semua syarat 
yang dianjurkan. Petani biasanya hanya melakukan pengukuran pH tanah, karena 
alat dan bahan yang digunakan mudah sehingga mendorong petani untuk mencoba 
mempraktekkan hal tersebut. Sebelum adanya kegiatan SL – GAP seluruh petani 
peserta tidak pernah melakukan kegiatan pemilihan lahan, mereka beranggapan 
bahwa pemilihan lahan tidak perlu dilakukan karena menyita waktu yang relatif 
lama dan juga alat yang digunakan sulit untuk dicari atau harganya mahal, namun 
setelah adanya SL – GAP petani mengetahui bahwa ada cara – cara yang mudah 
dilakukan dan alat yang digunakan juga mudah untuk dicari. Sehingga 
menimbulkan adanya perbedaan atau perubahan sikap petani sebelum dan sesudah 
mengikuti SL – GAP. Adanya perubahan yang ditunjukkan petani mengartikan 
bahwa peran penyuluh pertanian lapangan sebagai pembimbing dalam 
menjelaskan materi pemilihan lokasi cukup berhasil, meskipun hanya ada 5 orang 
petani yang menerapkan dalam budidaya kesehariannya. Dengan merubah salah 
satu satu cara budidaya yaitu melakukan pemilihan lahan sudah akan 
mempengaruhi hasil panen yang didapat nantinya.  
Pernyataan salah satu petani peserta SL – GAP dari hasil wawancara  
dengan bapak Iwan adalah sebagai berikut:   
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“…Setelah kegiatan SL-GAP saya mencoba untuk melakukan cara 
pemilihan lokasi yang dianjurkan dalam kegiatan SL-GAP  yaitu salah 
satunya saya  mencoba mengukur pH tanah dengan menggunakan 
kunyit…” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam pemilihan lokasi selain sebagai 
pembimbing yaitu juga sebagai teknisi. Peran penyuluh pertanian lapangan dalam 
SL – GAP sebagai teknisi dapat dibuktikan dari pemberian hal baru bagi petani 
yaitu cara pengukuran pH tanah, pengukuran suhu dan pengukuran kadar bahan 
organik tanah. Cara- cara tersebut merupakan hal baru bagi petani sehingga perlu 
adanya peran penyuluh pertanian lapangan dalam memberikan informasi dan cara 
penggunaan, untuk mencapai hasil panen yang aman, sehat, dan ramah 
lingkungan. 
 
2. Pemilihan Bibit 
Pemilihan bibit dalam SL-GAP dianjurkan menggunakan bibit yang 
memiliki kualitas yang baik yaitu dengan ukuran 20-30 cm dan berasal dari 
anakan, atau tunas sucker. Pemilihan bibit merupakan faktor penting dalam 
kegiatan budidaya buah nanas oleh karena itu  dalam kegiatan SL-GAP 
diwajibkan menggunakan bibit yang berkualitas yang nantinya akan berpengaruh 
pada kualitas buah terutama pada ukuran buah yang dihasilkan. Hasil penelitian 
yang dilakukan dari 30 petani peserta SL-GAP, 20 orang petani menyatakan 
sebelum dan sesudah kegiatan  SL-GAP sudah mengunakan bibit yang berkualitas 
dengan ukuran 20-30 cm atau yang biasanya disebut petani dengan bibit grade A 
(lampiran 6). Pernyataan salah satu petani peserta SL-GAP yaitu bapak Walasri 
yang menggunakan bibit buah nanas dengan grade A sebagai  berikut: 
 
“…Saya kira hampir 80% petani buah nanas Desa Ngancar 
menggunakan bibit grade A karena bibit tersebut akan mempengaruhi hasil 
yang didapatkan, biasanya jika yang digunakan keseluruhan grade A maka 
nanti dapat di pastikan untuk hasil buahnya 80% menghasilkan buah 
dengan grade A juga. Selain ukura 20-30cm yang dianjurkan dalam 
kegiatan SL-GAP maka saya dan petani lainnya juga melihat besar kecil 




Bibit tanaman buah nanas yang baik atau berkualitas biasanya di didapatkan 
dari bibit yang mendapatkan cukup sinar matahari, karena dengan mendapatkan 
sinar matahari yang cukup maka bibit yang dihasilkan akan memiliki bonggol 
yang besar dan panjang yang mencapai standar yaitu 20cm – 30 cm. Jika petani 
hanya melihat ukuran panjang bibit maka petani akan mendapatkan bibit yang 
kualitasnya kurang baik, yaitu biasanya didapatkan dari bibit yang tumbuhnya 
berada pada naungan yang lebat, sehingga bibit hanya akan tumbuh tinggi namun 
bonggol yang dihasilkan kecil atau tidak kuat.  Oleh karena itu petani juga melihat 
ukuran bonggol pada bibit tersebut untuk dijadikan bibit penanaman selanjutnya. 
Bibit yang akan digunakan sebaiknya adalah bibit yang sudah dipanen dan 
didiamkan beberapa hari, bukan bibit yang baru dipanen dan langsung ditanam. 
Hal tersebut bertujuan agar bibit tersebut melakukan peristirahatan dan tidak akan 
kaget apabila ditanam ditempat yang berbeda. Pemilihan bibit yang dilakukan 









Gambar 7. Pemilihan Bibit Buah Nanas 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan juga masih ada petani 
yang tidak menggunakan bibit yang berkualitas atau tidak mengunakan bibit 
dengan garade A. Petani yang tidak mengunakan bibit grade A sebanyak 10 
orang, 7orang menyatakan mengunakan bibit dengan hanya melihat ukuran bibit 
dari panjang daunnya yaitu 20-30 cm tanpa melihat dari bagian apa bibit tersebut 
diambil, selain itu 3 orang dari petani yang tidak mengunakan bibit grade A  yaitu 
mengunakan bibit seadanya saja atau tanpa melihat ketentuan pemilihan bibit 
tanaman yang digunakan. Kedua hal tersebut didukung dari pernyataan petani 




“…Biasanya saya menggunakan bibit  untuk ditanam itu hanya saya 
lihat panjangnya saja biasanya dikira-kira antara 25cm dan tidak melihat 
itu dari induk, anaknya atau mahkota yang penting besar…” 
 
“…Saiki bibit e angel mbak, aku gawe sak enek e bibit seng tak olehne 
soko tanduran sak durunge, lek tuku yo nambahi biaya. Sing penting hasil 
karo biaya ku sek enek untung e…” 
“…Sekarang bibit itu susah, saya mengunakan bibit seadanya dari 
hasil tanaman sebelumnya, kalau harus beli lagi biaya nya juga akan 
bertambah.Yang penting antara hasil  dan biaya masih memiliki 
keuntungan…” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam materi pemilihan bibit yaitu 
sebagai pembimbing. Penyuluh pertanian lapangan dalam hal ini hanya 
memberikan pengarahan bibit yang memiliki kualitas baik. Peran penyuluh 
pertanian lapangan selain sebagai pembimbing juga sebagai jembatan penghubung 
dengan agen peneliti atau dinas pertanian yaitu dengan membantu petani 
menyediakan bibit buah nanas yang berkualitas bagus khususnya varietas smooth 
cayenne setelah kegiatan SL – GAP berlangsung untuk mendukung keberhasilhan 
SL – GAP, serta membantu petani dalam pengarahan peminjaman modal. 
 
3. Persiapan Lahan / Pembersihan 
Persiapan lahan atau pembersihan lahan pada penanaman buah nanas 
dilakukan dengan menyingkirkan bebatuan dan membersihkan alang-alang yang 
tumbuh di daerah penanaman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  
25 orang petani menyatakan melakukan kegiatan membersihkan lahan dari 
bebatuan yang mengganggu dan juga membersihkan ilalang yang  ada dalam area 
penanaman (lampiran 6). Membersihkan lahan sebelum penanaman sudah 
dilakukan oleh petani tersebut dari sebelum mengikuti kegiatan SL-GAP, setelah 
kegaiatan SL – GAP pun petani juga masih melakukan perbersihan lahan sebelum 
penanaman hingga proses penanaman dan sebelum pemanenan. 
Beberapa petani menyatakan bahwa hanya menyingkirkan bebatuan namun 
membiarkan alang - alang tumbuh di area penanaman karena ketika pengolahan 
tanah atau pencangkulan tanah alang-alang bisa dimasukan kedalam undukan 
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yang berisi tanaman sebelumnya. Pernyataan tersebut disampaikan oleh salah satu 
peserta SL-GAP yaitu bapak Supeno sebagai berikut: 
 
“...Pembersihan lahan itu hanya dilakukan untuk menyingkirkan 
bebatuan, kalau tanaman lainnya dapat dikubur dengan sisa tanaman 
sebelumnya agar bisa menjadi pupuk nantinya...” 
 
Petani peserta SL – GAP sudah banyak yang memahami materi persiapan 
lahan, namun hanya saja perlu perbaikan dan pengarahan dari penyuluh pertanian 
agar mencapai tujuan seperti yang dianjurkan dalam SL – GAP. Penyuluh 
pertanian lapangan mengarahkan atau membimbing petani untuk memperbaiki 
cara persiapan lahan yang dilakukan sesuai dengan anjuran SL- GAP. 
 
4. Persiapan lahan / Pengajiran 
Persiapan lahan atau pengajiran pada kegiatan SL-GAP dilakukan untuk 
pembuatan pola tanam atau jarak tanam. Ukuran jarak tanam juga akan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebut yang akan berdampak pada hasil 
buah yang diperoleh. Kegiatan SL-GAP mengarahkan petani untuk 
membudidayakan yang sesuai dengan prinsip GAP bertujuan untuk mendapatkan 
hasil yang memiliki ukuran besar sehingga nantinya buah nanas yang dihasilkan 
dapat bersaing dalam pasar bebas 2015. Hasil penelitian yang telah dilakukan dari 
30 peserta SL-GAP ada 24 petani peserta menyatakan menerapkan pola tanam 
atau jarak tanam 25cm x 80cm atau 30cm x 100cm dan sisanya menyatakan 
menerapkan namun dibawah anjuran atau prinsip GAP. 
Kegiatan SL-GAP menyarankan petani untuk mengisi tanaman dalam setiap 
meter nya sebanyak 3-4 bibit buah nanas. Penanaman tersebut agar setiap tanaman 
tidak terjadi perebutan nutrisi yang ada di dalam tanah selain itu juga akan 
mempengaruhi pada ukuran buah yang akan dihasilkan. Petani yang tidak 
mengikuti anjuran  biasanya petani menanam dalam setiap meternya sebanyak 5 – 
6 bibit tanaman. Petani tersebut memiliki alasan agar hasil yang diperoleh 
nantinya akan lebih banyak, tanpa memikirkan ukuran buah yang dihasilkan. 
Petani hanya memikirkan kuantitas yang dihasilkan tanpa memikirkan kualitas 
buah tersebut dan daya saing buah nanas dalam pasar bebas 2015. Hal tersebut 
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didukung dari hasil wawancara pada salah satu petani peserta SL-GAP yaitu 
bapak Sunari sebagai berikut: 
“...Lek melu aturan sekolah lapang kae yo hasil eggak akeh mbak, 
mergakno lek nandur arang-arang, tapi lek diisi rodok rengket 5-6 bibit 
dadine yo akeh...” 
“...Kalau mengikuti aturan yang ada dalam  SL-GAP hasilnya tidak 
banyak karena penanamannya renggang, tetapi kalau diisi agak dekat 5 – 6 
bibit maka hasilnya juga banyak...” 
 
Seperti halnya materi sebelumnya peran penyuluh pertanian dalam persipan 
lahan atau pengajiran hanya sebagai pembimbing. Peran sebagai pembimbing 
yaitu mengarahkan petani untuk memperbaiki cara pengajiran yang dilakukan 
sesuai dengan SOP yang ada dalam SL – GAP. Pengajiran merupakan salah satu 
materi penting dalam SL – GAP sehingga peran penyuluh pertanian lapangan 
dalam membimbing petani sangat diperlukan agar petani dapat merubah cara 
penanman yang dilakukan sebelumnya untuk mendapatkan hasil panen yang 
aman, sehat, dan ramah lingkungan.  
 
5. Pembuatan Bedengan 
Kegiatan SL – GAP menyarankan dalam pembuatan bedengan dengan 
ukuran lebar 1 meter dan tinggi antara 25 cm – 30 cm. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan keseluruhan petani tidak melakukan penerapan pembuatan bedengan 
baik sebelum maupun sesudah mengikuti kegiatan SL – GAP. Keseluruhan 
peserta SL – GAP tidak melakukan pembuatan bedengan karena menurut mereka 
dalam berbudidaya buah nanas tidak perlu adanya bedengan. Petani memiliki 
pemikiran bahwa tanaman buah nanas tidak akan tumbuh maksimal pada lahan 
yang menggantung, karena bedengan yang disarankan merupakan undukan tanah 
yang nantinya tanaman buah nanas akan ditanam di atasnya sehingga tanaman 
akan tumbuh menggantung tidak menempel pada permukaan tanah yang 
sebenarnya. Sehingga petani tidak menyetujui dan tidak menerapkan pembuatan 
bedengan tersebut.  
Petani tidak membuat bedengan namun petani juga membuat undukan tanah 
yang menyerupai bedengan digunakan untuk mengubur sisa – sisa tanaman 
sebelumnya yang akan terurai dan menjadi tambahan pupuk bagi tanaman 
selanjutnya. Jadi, sepertinya petani membuat bedengan pada lahannya, namun 
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tidak digunakan untuk penanaman. Hanya undukan yang akan berfungsi untuk 
mengubur sisa – sisa tanaman sebelumnya. Penanaman buah nanas dilakukan di 
bawahnya pada permukaan tanah yang datar sehingga tidak perlu adanya 
pembuatan bedengan untuk menanam bibit buah nanas. Salah satu petani peserta 
SL – GAP menyatakan sebagai berikut : 
“...Untuk penanaman buah nanas selama ini tidak pernah 
menggunakan bedengan karena buah nanas akan lebih dapat tumbuh 
maksimal pada lahan yang datar tidak menggantung karena akarnya akan 
lebih kuat mengikat tanah pada permukaan tanah yang sebenarnya, kalau 
dibuat bedengan maka tanaman akan menggantung dan mempengaruhi 
pertumbuhan akarnya...” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam materi pembuatan bedengan 
adalah sebagai pembimbing, namun petani pesrta SL – GAP dalam kesehariannya 
tidak pernah melakukan pembuatan bedengan. Penyuluh pertanian juga tidak 
dapat  memaksakan petani untuk melakukan pembuatan bedengan. Hal ini 
dikarenakan petani beranggaan bahwa ketika penanaman dilakukan dengan 
membuat bedengan tanaman buah nanas tidak dapat tumbuh dengan maksimal. 
Sehingga peran penyuluh dalam hal ini kurang berfungsi. 
 
6. Penanaman 
Penanaman yang dianjurkan dalam kegiatan SL – GAP adalah menanam 
bibit buah nanas dengan kedalaman 5 cm – 10 cm atau kurang lebih seperempat 
dari panjang bibit. Penanaman seperti ini dilakukan agar akar yang akan tumbuh 
dapat lebih kuat menopang bagian tanamannya sehingga tidak mudah roboh dan 
lebih mudah untuk menyerap nutrisi yang ada di dalam tanah. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa lebih banyak petani yang menyatakan tidak 
pernah menerapkan pengukuran kedalaman untuk menanam bibit buah nanas 
yaitu sebanyak 16 orang, sedangkan sisanya sebanyak 14 orang menyatakan 
menerapkan dengan menanam menanam bibit buah nanas dengan kedalaman 5 cm 
– 10 cm. Petani yang menyatakan tidak mengukur kedalaman penanaman bibit 
buah nanas dikarenakan petani tidak memiliki ketelatenan untuk mengukur atau 
mengira – ngira kedalaman lubang yang akan ditanami, selain itu dalam 
penanaman dibantu oleh buruh tani yang jumlahnya lebih dari satu sehingga untuk 
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menyeragamkan kedalaman penanaman cukup sulit. Hal ter 
sebut disampaikan oleh salah satu petani peserta SL – GAP sebagai berikut : 
“... Ora tau ngukur jerune lak nandur mbak, amung diencepne ngono 
wae dadi yo ora iso podo antara siji – sijine mbak, kesuen mabk lak dadak 
ngukur. Sakjane yo ngerti lek nang ketentuan SL kae kudu diukur tapi yo 
piye mbak ora sempet kesuen...” 
 
 
“... Tidak pernah mengukur kedalaman kalau menanam mbak, hanya 
ditancapkan begitu saja jadi tidak bisa sama satu – satunya mbak, 
kelamaan mbak kalau mengukur. Sebenarnya ya paham kalau diketentuan 
SL dulu harus diukur tetapi ya gimana mbak tidak sempat...” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam materi penanaman masih sma 
dengan materi – materi sebelumnya yaitu sebagai pembimbing petani. Peran 
penyuluh pertanian lapangan dalam SL – GAP yaitu penyuluh pertanian lapangan 
menjelaskan materi penanaman yang baik seperti SOP yang ada dalam SL – GAP 
hingga petani dapat menerima materi tersebut. Selain  sebagai pembimbing petani 
juga sebagai agen penghubung petani dengan lembaga keuangan yang terkait 
untuk pemberian pinjaman modal, namun peran tersebut tidak sesuai yang 
diharapkan petani karena penyuluh pertanian hanya memberikan rekomendasi 
tempat peminjaman tanpa membantu petani sebagai penghubung. Peminjaman 
modal yang dibantu oleh penyuluh pertanian lapangan hanya peminjaman dana 
PUAP dari pemerintah namun dana tersebut sangat kecil untuk dibagi dengan 
keseluruhan petani, sehingga hanya beberapa petani yang melakukan peminjaman 
dana PUAP tersebut. Praktek penanaman yang dilakukan dalam kegiatan SL – 









Gambar 8. Praktek Penanaman  Buah Nanas dalam SL - GAP 
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7. Sanitasi Lahan 
Kegiatan SL – GAP dalam materi sanitasi lahan dianjurkan kepada petani 
untuk menyiangi tanamannya dan mengurangi jumlah anakan hingga dua anakan 
yang tersisa. Penyiangan dan pengurangan anakan ini bertujuan agar nutrisi yang 
diberikan tidak menjadi rebutan untuk banyak tanaman yang menyebabkan 
pertumbuhannya tidak maksimal. Penyiangan ini sebaiknya dilakukan dari awal 
penanaman hingga akhir menjelang panen. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa petani yang menyatakan 
menerapkan perlakuan sanitasi lahan yang sesuai dengan anjuran dalam SL – 
GAP adalah sebanyak lima orang. Mereka membersihkan lahannya dari gulma 
yang mengganggu tanaman buah nanas dan juga membuang atau mengatur jumlah 
anakan hingga tersisa dua anakan setiap rumpun, dilakukannya dari awal 
penanaman hingga menjelang panen. Petani menyatakan melakukan menerapkan 
sanitasi lahan dan mengatur jumlah anakan namun dilakukannya hanya pada awal 
saja atau pada wakyu menjelang panen saja sebanyak sepuluh  orang. Petani tidak 
melakukan sanitasi secara rutin karena banyak pekerjaan lainnya yang dikerjakan 
dan selain itu karena dirasa gulma dan anakan tidak terlalu banyak serta tidak 
mempengaruhi secara besar pertumbuhan tanaman buah nanas tersebut. 
Sedangkan petani yang menerapkan kegiatan sanitasi lahan tanpa mengatur 
jumlah anakan sebanyak limabelas orang. Menurut petani untuk mengatur jumlah 
anakan akan memerlukan waktu yang lama karena jika sembarangan dalam 
memangkas anakan juga akan berpengaruh pada pertumbuhan induknya dan 
selain itu petani memang membiarkan jumlah anakan berlebihan agar untuk 
penanaman selanjutnya petani tidak kesulitan dalam mencari bibit buah nanas. Hal 
tersebut didukung dari pernyataan salah satu petani peserta SL – GAP sebagai 
berikut : 
“... Kalau membersihkan gulma saya lakukan mbak, tapi kalau untuk 
mengatur jumlah anakan tidak saya lakukan karena bibit tersebut dapat 
digunakan untuk penanaman selanjutnya, soalnya sekarang mencari bibit 
itu juga sulit mbak. Banyak petani sekarang tidak menjual bibitnya, 
digunakan untuk lahannya sendiri – sendiri mbak. Beli di penjual bibit pun 





Peran penyuluh pertanian lapangan dalam materi sanitasi lahan ini adalah 
hanya sebagai pembimbing petani. Peran tersebut adalah memberi pengarahan 
petai bagaimana cara yang baik yang dianjurkan dalam SL – GAP pada materi 
sanitasi lahan. Perlu pembimbingan yang lebih agar petani mau merubah 
kebiasaanya, sehingga petani mampu menghasilkan buah nanas yang berkualitas 
tidak saja hanya melihat kuantitas yang didapatkan. 
 
8. Pemupukan 
Pemupukan adalah hal yang terpenting yang perlu adanya perubahan dari 
sebelum adanya kegiatan SL – GAP dan setelah mengikuti kegiatan SL – GAP. 
Perubahan cara pemupukan tersebut adalah penggunaan pupuk kimia dan juga 
pupuk cair ( tetes ) lebih dikurangi dan ditambah pupuk organik (bokasi) dalam 
awal penanaman atau disebut dengan pupuk dasar. Kegiatan SL – GAP memiliki 
ketentuan – ketentuan dalam cara pemupukan yang baik untuk menghasilkan 
produk atau buah yang sehat, aman dan ramah lingkungan. Ketentuan yang ada 
dalam SL – GAP tidak menghilangkan atau tidak menggunkan sama sekali pupuk 
kimia dan pupuk cair (tetes) melainkan pengurangan dosis yang digunakan dan 
mengkombinasi pupuk kimia tersebut dengan pupuk organik. Pemberian pupuk 
kimia harus tepat dosis dan tepat waktu agar tanaman mampu menyerap 
kandungan yang ada dalam pupuk dengan baik.  
Berdasarkan ketentuan yang ada dalam SL – GAP dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada enam orang yang sudah menerapkan cara pemupukan 
yang sesuai dengan anjuran yang ada dalam SL – GAP yaitu dengan 
menggunakan kombinasi pupuk organik dan pupuk kimia yang tepat dosis dan 
tepat waktu pemberian. Keputusan petani untuk merubah cara pemupukan dari 
kebiasaan sebelum mengikuti SL – GAP hingga perubahan yang dilakukan setelah 
SL – GAP perlu adanya bimbingan atau pengarahan secara rutin dari penyuluh 
pertanian, sehingga petani tersebut dapat memberikan contoh terhadap petani 
lainnya yang belum melakukan perubahan. Namun, dari pengamatan yang telah 
dilakukan penyuluh pertanian lapangan belum maksimal dalam membimbing atau 
memantau petani agar petani tidak akan berubah atau beralih seperti kebiasaan 
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sebelumnya. Praktek pembuatan pupuk bokasi dalam kegiatan SL – GAP dapat 









Gambar 9. Praktek Pembuatan Pupuk Bokasi 
  Petani peserta SL – GAP menyatakan bahwa menerapkan penggunaan 
pupuk organik dan juga pupuk kimia namun dosis yang digunakan tidak tepat 
sebanyak tujuh belas orang. Petani mengurangi penggunaan pupuk kimia namun 
petani juga menambahnya dengan pupuk cair ( tetes ). Cara inilah yang lebih 
banyak disukai petani dari pada cara pemupukan yang sesuai anjuran dalam SL – 
GAP karena menurut petani lebih banyak menambah biaya pupuk dan juga biaya 
tenaga kerja. Hal tersebut didukung dari pernyataan salah satu petani peserta SL - 
GAP yaitu sebagai berikut : 
“... Wah lek melu – melu sing diwarahi nang SL kae abot mbak, 
biayane akeh lan hasile yo ora adoh mbak bedone, selain biaya pupuk e 
nambah biaya tenaga kerjane yo nambah mbak...” 
“... Wah kalau ikut seperti yang dianjurkan dalam SL itu berat mbak, 
biayanya banyak dan hasilnya juga tidak jauh beda, selain biaya pupuk 
nambah biaya tenaga kerja juga nambah mbak...” 
 
Petani peserta SL – GAP juga ada yang menyatakan bahwa pemupukan 
yang dilakukan selama ini baik sebelum maupun sesudah kegiatan SL GAP yaitu 
hanya menggunakan pupuk cair (tetes) mulai dari awal penanaman hingga 
menjelang panen. Petani tidak menggunakan sama sekali pupuk organik atau 
pupuk dasar dan juga pupuk kimia. Petani merasa lebih puas menggunakan pupuk 
cair tersebut. Petani menyadari bahwa pupuk cair tersebut tidak baik untuk 
perkembangan tanah atau merusak unsur hara yang ada dalam tanah, namun 
86 
 
petani banyak yang lebih menyukai penggunaan pupuk cair tersebut karena 
menurut petani dengan menggunakan pupuk cair hasil yang didapat lebih terlihat 
baik dari segi batang, daun dan buahnya.  
Petani merasa diuntungkan dengan menggunakan pupuk cair atau tetes, 
karena selain dari pertumbuhan tanaman, para pembeli atau pemborong juga tidak 
pernah mengetahui dan tidak pernah membedakan hasil buah dari pemberian 
pupuk yang tepat anjuran atau hanya dengan menggunakan pupuk cair saja. 
Pemborong hanya melihat dari besar kecilnya buah tanpa merasakan perbedaan 
rasa dari buah nanas yang dipupuk menggunakan kombinasi pupuk organik dan 
pupuk kimia dengan buah nanas yang hanya dipupuk menggunakan pupuk cair 
saja. Perbedaan rasa yang disebabkan dari pupuk tersebut adalah ketika buah 
nanas dipupuk menggunakan kombinasi pupuk organik dan pupuk kimia maka 
buah yang dihasilkan akan lebih manis, namun ukurannya lebih kecil 
dibandingkan buah dengan pemberian pupuk cair saja. Ukuran buah nanas 
sebenarnya tidak hanya dipengaruhi dari pemberian pupuk saja melainkan aspek – 
aspek yang lain harus menunjang.  
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam hal ini adalah sebagai 
pembimbing untuk mewujudkan hasil pertanian yang aman, sehat, dan ramah 
lingkungan dengan cara menguragi pemakaian pupuk kimia dan menambah pupuk 
organik. Peran penyuluh pertanian lapangan juga sebgai teknisi yaitu penyuluh 
pertanian lapangan sudah mulai membantu petani memberikan cara pembuatan 
pupuk bokasi sehingga petani nantinya dapat mandiri membuat pupuk organik 
sendiri dan akan menghemat biaya. Pembuatan pupuk bokasi merupakan salah 
satu hal baru yang disampaikan dalam SL – GAP. 
 Petani peserta SL – GAP juga ada yang menyatakan bahwa pemupukan 
yang dilakukan hanya bergantung pada keuangan yang dimiliki. Petani tidak mau 
dipusingkan dengan harga pupuk dan kualitas buah yang dihasilkan. Petani hanya 
melakukan pemupukan seadanya saja. Budidaya buah nanas dengan menggunakan 
cara apapun sudah memberikan keuntungan kepada petaninya namun hanya saja 
kualitas yang dihaslkan tidak sesuai harapan pemerintah untuk menghasilkan 
produksi panen yang berkualitas, sehat, aman dan ramah lingkungan. 
87 
 
Pemupukan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aspek ramah 
lingkungan yang diharapkan oleh pemerintah, namun petani masih banyak yang 
belum menyadarinya. Terbukti pada hasil penelitian pada aspek pemupukan diatas 
masih banyak petani yang menggunakan pupuk cair yang akan mempengaruhi 
kualiatas tanah, itu yang akan menyebabkan lingkungan tercemar. Kegaiatan SL – 
GAP sangat menuntut penyuluh pertanian lapangan untuk lebih peduli dengan 
petani khususnya pada materi pemupukan agar tujuan dari prinsip GAP dapat 
tercapai dengan baik dengan didukung oleh aspek – aspek lainnya. 
 
9. Pengendalian OPT 
Pengendalian OPT dalam kegiatan SL – GAP dilakukan harus tepat sasaran, 
tepat dosis dan tepat waktu. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
banyak dari petani yang tidak melakukan pengendalian OPT karena lahan yang 
dimiliki tidak terserang hama dan juga apabila terserang hama adalah hama uret 
yang cara penanggulangannya dengan membunuh secara manual atau dengan cara 
diambil dan dibuang. Petani yang menyatakan tidak melakukan pengendalian 
OPT adalah sebanyak 23 orang. Tanah yang ada di Desa Ngancar merupakan 
tanah endemis hama uret sehingga banyak ditemukan hama tersebut pada lahan 
buah nanas, namun petani banyak yang tidak melakukan pengendalian dengan 
menggunakan pestisida karena akan percuma dan hanya menambah biaya saja. 
Petani peserta SL – GAP sebenarnya juga sudah mengetahui cara pengendalian 
hama uret secara alami yaitu menggunakan pohon Slimin. 
Pohon slimin merupakan habitat semut rang – rang yang akan memakan 
hama uret tersebut. Pohon slimin merupakan tanaman perdu yang ditanam 
dipinggir lahan dan beberapa bagian di tengah lahan, karena ketika menanam 
pohon slimin memerlukan lahan maka petani jarang yang melakukannya. Petani 
merasa rugi ketika harus mengurangi jumlah tanaman buah nanas yang akan 
ditanam. Selain itu bibit pohon slimin juga sulit untuk didapatkan sehingga petani 
lebih memilih mengatasi hama uret dengan cara manual yaitu mengambili dan 
dibuang. Peran penyuluh pertanian dalam hal ini juga sangat diperlukan untuk 
mendorong petani menggunakan pohon slimin sehingga penggunaan pestisida 
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akan berkurang. Pernyataan tersebut disampaikan oleh salah satu peserta SL – 
GAP yang sudah menanam ulang pohon slimin pada lahannya sebagai berikut : 
 
“... Sebenarnya pohon slimin itu sudah ada dari dulu mbak, namun 
beberapa tahun lalu pohon slimin tersebut musnah dan tidak ada petani 
yang mengembangbiakkannya, akhirnya hama uret itu muncul lagi dan 
sekarang hampir 50% petani nanas mengalami serangan hama uret. 
Makanya itu mabk ini saya mulai lagi menanamnya, kemarin ada teman 
yang masih mempunyai pohon slimin satu pohon trus bijinya 
dibudidayakan, ini saya baru menanam 2 pohon. Nanti kalau sudah ada 
bijinya akan saya budidayakan juga mbak...”   
 
10. Forcing  
Kegiatan forcing yang dianjurkan dalam SL – GAP adalah menggunakan 
ZPT dengan bahan aktif etepon 480 PGR (0,6 ml) ditambah dengan urea 30 gram/ 
L. Kegiatan forcing bertujuan untuk membantu mempercepat pembuahan. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menyemprotkan campuran bahan etepon 
dengan urea tersebut kedalam masing – masing tanaman. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa keseluruhan petani menerapkan hal tersebut karena kegiatan 
forcing yang dilakukan selama ini dilakukan oleh pemborong forcing sehingga 
dosis yang digunakan sama dan sesuai anjuran. Petani lebih memilih untuk 
mengerjakan forcing kepada pemborong karena selain menghemat biaya juga 
dosis yang digunakan akan sesuai dengan anjuran. Ketika petani melakukan 
kegiatan forcing sendiri maka akan banyak bahan – bahan yang tersisa dan jika 
digunakan untuk periode penanaman berikutnya tidak akan bekerja secara 
maksimal.  
Peran penyuluh pertanian lapangan sesudah kegiatan SL – GAP dalam 
materi forcing tidak berfungsi karena petani peserta SL – GAP tidak melakukan 
forcing sendiri melainkan dilakukan oleh pemborong. Penyuluh pertanian 
lapangan dalam SL – GAP sudah mencoba menjelaskan petani agar melakukan 
kegiatan forcing sendiri namun banyak dari peserta SL – GAP yang tidak 
menyetujuinya karena menurut petani kegaitan forcing apabila dilakukan sendiri 
akan menmbah biaya. Kegiatan Forcing menggunakan obat yang harganya mahal 
dan yang dibutuhkan hanya sedikit saja dari obat tersebut, selain itu jika obat 
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digunakan pada masa tanam berikutnya tidak dapat berfungsi secara maksimal, 
sehingga petani lebih memilih memborongkan kepada pemborong forcing. 
 
11. Pemanenan 
Pemanenan yang baik menurut anjuran dalam SL – GAP yaitu dengan 
menerapkan pemanenan yang ditandai dengan kematangan buah berdasarkan 3 
mata buah dari bawah yang sudah berwarna kuning dan pemanenan yang baik 
dilakukan pada pagi hari mulai pukul 07.00 – 10.00 untuk mengurangi panas 
lapang. Hasil penlitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 11 orang petani 
peserta SL – GAP menerapkan pemanenan dengan ciri buah sudah matang 3 mata 
dari bawah dan juga dilakukan pada pagi hari mulai pukul 07.00 – 11.00. Ada 
pula petani yang melakukan pemanenan pada kematangan buah tiga mata dari 
bawah namun tidak melakukan pada pagi hari yaitu sebanyak 9 orang, hal tersebut 
dikarekan petani menjual kepada pemborong dan pemanenan juga dilakukan oleh 
pemborong.  
Selanjutnya 4 orang petani menyatakan pemanenan dilakukan pada pagi hari 
namun tidak pada kematangan buah 3 mata dari bawah karena buah nanas tersebut 
juga dijual borongan dan biasanya permintaan pasar banyak yang meminta masih 
hijau namun sudah tua. Pemanenan yang masih hijau banyak yang dilakukan 
pengiriman luar kota misalnya pengiriman ke pulau Bali dan juga ke Jakarta. 
Terakhir, 6 orang lainnya menyatakan tidak pernah melakukan pemanenan karena 
petani menjual buah nanasnya pada saat usia 12 – 14 bulan setelah dilakukan 
forcing. Petani menjualnya dengan menghitung jumlah pohonnya karena buah 
nanas belum kelihatan besar kecilnya. Petani melakukan seperti itu karena petani 
merasa untung tidak menunggu lama untuk menerima uang. Ketika penjualan 
masih belum terlihat buahnya atau disebut dijual “doro” maka resiko hasil yang 
didapatkan akan ditanggung oleh pemborong. Kebanyakan yang terjadi 
pemborong lebih untung membeli pada usia 12 – 14 bulan karena nantinya 
pemborong dapat menyuntikkan obat pembesar buah. Hal tersebut seperti yang 
diungkapakan salah satu petani peserta SL – GAP yaitu sebagai berikut : 
“...Saya jarang dan hampir tidak pernah melakukan pemanenan 
sendiri karena saya menjualnya pada pemborong ketika tanaman masih 
90 
 
berusia 12 – 14 bulan, selain membutuhkan uang juga pada usia seperti itu 
pemborong banyak yang mau membeli karena nanti dapat disuntikan 
pembesaran buah yang akan menambah keuntungan pemborong...” 
 
Peran penyuluh pertanian lapangan dalam SL – GAP selain sebagai 
pembimbing,  penyuluh pertanian lapangan juga sabagai agen penghubung dengan 
agen pemasaran buah nanas. Dalam kegiatan SL – GAP petani diarahkan oleh 
penyuluh pertanian lapangan untuk lebih pintar dan selektif mencari pemborong 
buah nanas agar buah nanas yang dibeli mendapat harga tinggi. Oleh karena itu, 
syarat pemanenan harus dilakukan oleh petani untuk mendapatkan hasil panen 
buah nanas yang diinginkan. 
 
12. Sortasi dan Pengkelaan Buah 
Sortasi dan pengkelasan buah ditujukan untuk memberi tambahan hasil atau 
pendapatan bagi petani, karena dengan kegiatan sortasi dan pengekelasan buah 
maka akan dapat meningkatkan nilai jual buah nanas. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan hanya ada lima orang petani peserta SL – GAP yang melakukan sortasi 
dan pengkelasan buah. Petani yang melakukan sortasi dan pengkelasan buah 
nanas dikarenakan petani tersebut menjualnya ke pasar modern (supermarket) dan 
juga ke pasar wisata Gunung Kelud yang dikelola salah satu petani. Petani 
tersebut sudah memiliki jaringan atau kerjasama yang baik dengan supermarket 
yang akan menerima buah nanas. Pernyataan salah satu petani yang melakukan 
kegiatan sortasi dan pengkelasan buah nanas adalah sebagai berikut : 
 
“...Saya dan empat petani peserta SL – GAP sudah melakukan 
kegiatan sortasi dan pengkelasan buah mbak, kami menjualnya di 
supermarket untuk yang buah nanas kelas A, sedangkan untuk kelas B dan 
C kita jual di tempat wisata gunung Kelud dan ditaruh di depan rumah 
mbak. Banyak petani yang tidak mau melakukan cara kami karena uang 
yang didapatkan memerlukan waktu yang lama, berbeda dengan menjual 
tebasan yang uangnya cepat dicairkan mbak...” 
 
Petani yang tidak melakukan sortasi berjumlah dua puluh lima orang. Petani 
tidak melakukan sortasi karena petani tersebut menjual hasil panennya kepada 
pengepul atau pemborong selain itu petani juga tidak mau menanggung resiko. 
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Setelah dijual kepada pengepul atau pemborong maka buah nanas akan 
didistribusikan atau dipasarkan ke luar Kabupaten Kediri yaitu pengiriman 
terbesar dilakukan ke wilayah Pulau Bali.  
Peran penyuluh pertanian dalam hal ini hanya sebagai pembimbing dalam 
kegiatan SL – GAP yaitu penyuluh harus dapat mempengaruhi pola pikir petani 
agar petani dapat melakukan sortasi dan pengkelasan buah, agar dapat 
meningkatkan nilai jual meskipun petani tidak memasarkan sendiri.  Peran 
penyuluh selanjutnya dalam membantu petani untuk menghubungkan dengan 
agen pemasaran belum dapat berfungsi dengan baik. Petani harus lebih kreatif 
sendiri untuk mencari pembeli.  
 
6.5 Hubungan Antara Output SL – GAP dengan Penerapan Prinsip GAP 
yang Dilakukan Oleh Petani Peserta SL - GAP 
 
Hubungan antara output SL – GAP dengan penerapan yang dilakukan petani 
peserta SL – GAP apabila skor rata – rata output SL – GAP yang diperoleh petani 
berbanding lurus dengan kegiatan penerapan budidaya yang dilakukan maka hasil 
yang didapat adalah sesuai. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani memahami 
dan mengaplikasikannya dalam kegiatan budidaya buah nanas yang dilakukannya 
pada lahan yang dimiliki (lampiran 9). Jumlah petani yang menerapkan kegiatan 
budidaya buah nanas dengan prinsip GAP dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Hubungan Antara Output SL – GAP dengan Penerapan GAP yang 
     Dilakukan Oleh Petani Peserta SL – GAP  
No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1.  Sesuai  5 16,67 
2.  Tidak Sesuai  25 83,33 
Total 30 100,00 
Sumber : Analisis Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
peserta SL – GAP belum menerapkan prinsip GAP kedalam budidaya yaang 
dilakukan dengan jumlah orang sebanyak 25 orang atau 83,33%. Petani tidak 
menerapkan prinsip GAP dalam kegiatan budidayanya dikarekan beberapa alasan 
yaitu karena petani merasa sulit untuk menerima materi yang disampaikan dalam 
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SL – GAP sehingga sulit untuk menerapkan dalam kegiatan budidaya nya, petani 
sudah lupa cara – cara yang disampaikan dalam SL – GAP dan petani tidak mau 
membuka kembali catatan yang telah disampaikan dalam SL – GAP, dan yang 
terakhir adalah petani merasa kalau menerapkan prinsip GAP maka akan 
menambah biaya namun hasil yang didapatkan tidak maksimal atau kuantitas 
produksi menurun. 
Petani yang masuk dalam kategori sesuai berjumlah 5 orang yaitu skor yang 
diperoleh dari output SL – GAP dengan skor penaerapan memiliki hubungan, hal 
ini berarti bahwa petani menerapkan prinsip GAP dalam budidaya buah nanas 
yang dilakukan. Petani yang menerapkan prinsip GAP dalam budidayanya 
memiliki anggapan bahwa menghasilkan buah yang aman, sehat dan ramah 
lingkungan sangat dibutuhkan agar hasil panen buan nanas dapat bersaing pada 
pasar bebas, meskipun kuantitas hasil panen yang didapatkan belum maksimal. 
Selain itu petani yang menerapkan prinsip GAP juga harus pandai – pandai 
mencari pasar yang cocok agar hasil yang didapatkan memiliki harga jual yang 
lebih tinggi sehingga antara biaya dengan hasil dapat memiliki keuntungan. 
Gambar salah satu lahan petani yang sudah menerapkan prinsip GAP dapat dilihat 







Gambar 10. Salah Satu Lahan Petani Peserta SL – GAP yang Sudah Ditanami 
Buah Nanas 
VII. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Peran penyuluh pertanian lapangan dalam kegiatan SL – GAP pada kelompok 
tani Lohjinawi adalah sebagai berikut: 
a. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Pembimbing 
Penyuluh pertanian lapangan dapat menjelaskan materi dengan jelas dan 
mudah dipahami untuk semua peserta SL-GAP, namun sesekali harus 
mengulang untuk memperjelas kepada petani yang memiliki usia di atas 50 
tahun. 
b. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Organisator dan Dinamisator 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai organisator yaitu salah satunya 
terselenggaranya SL – GAP pada kelompok tani Lohjinawi. Peran 
penyuluh pertanian lapangan dalam hal ini adalah memberikan motivasi 
dan penjelasan kepada ketua kelompok tani tentang manfaat adanya 
kegiatan SL – GAP agar anggota kelompok tani mau mengikuti kegiatan 
SL – GAP tersebut. Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai dinamisator 
dalam kelompok tani lohjinawi tidak pernah terlaksana karena jarang 
adanya masalah antar petani yang mengharuskan penyuluh pertanian 
lapangan ikut campur. 
c. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Teknisi  
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai teknisi sudah baik dalam 
kegiatan SL- GAP yaitu sudah mempraktekkan hal baru yang belum 
diketahui petani seperti cara pembuatan pupuk bokasi, pengukuran pH dan 
suhu tanah. 
d. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Sebagai Jembatan Penghubung Antara 
Lembaga Penelitian Dan Lembaga Terkait Lainnya 
Peran penyuluh pertanian lapangan sebagai jembatan penghubung yaitu 
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Kediri untuk melaporkan 
perkembangan petani selama kegiatan SL – GAP dan peran penyuluh 
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pertanian lapangan dengan lembaga keuangan belum dapat berjalan dengan 
baik untuk kelangsungan budidaya petani setelah kegiatan SL – GAP. 
2. Berdasarkan hasil penelitian keluaran SL – GAP (Sekolah Lapang Good 
Agriculture Practice) yang dilihat dari pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang dimiliki petani setelah mengikuti SL – GAP didapatkan hasil yaitu dari 
segi pengetahuan petani dilihat dari masing – masing materi hanya ada satu 
materi yang berada pada kategori rendah yaitu materi pembuatan bedengan, 
sedangkan dilihat dari keseluruhan materi petani yang mengatakan mengetahui 
berjumlah dua puluh enam orang dengan persentase 86,67%. Keluaran SL – 
GAP yang kedua dapat dilihat dari keterampilan yang dimiliki petani yaitu 
dilihat dari masing – masing materi hanya ada satu materi yang berada dalam 
kategori sedang yaitu pada materi forcing, sedangkan untuk keseluruhan materi 
100% petani peserta SL – GAP mengatakan mampu melakukan seluruh 
kegiatan yang ada dalam materi SL – GAP. Selanjutnya keluaran SL – GAP 
yang ke tiga adalah sikap yang ditunjukkan petani terhadap materi SL – GAP. 
Berdasarkan masing – masing materi menunjukkan 10 materi berada pada 
kategori tinggi dan 2 materi berada pada kategori sedang, sedangkan dilihat 
dari keseluruhan materi 100% petani menyatakan setuju dengan materi yang 
disampaikan dalam kegiatan SL – GAP. 
3. Penerapan hasil SL – GAP termasuk dalam kategori sedang jika dilihat dari 
rata – rata materi yang diaplikasikan dalam budidaya. Setiap petani memiliki 
cara yang berbeda – beda dalam merubah cara budidaya yang dilakukan. 
Beberapa petani ada yang melakukan sesuai anjuran yang ada dalam SL – GAP 
dan ada juga yang masih tidak mengikuti anjuran dalam SL – GAP. 
Keseluruhan hanya ada satu materi yang diterapkan sesuai dengan anjuran oleh 
seluruh petani peserta SL – GAP yaitu pada materi Forcing. Sedangkan materi 




1. Kegiatan penyuluhan sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan meskipun 
kegiatan SL – GAP sudah selesai, agar proses pendampingan terhadap petani 
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berjalan dengan baik, sehingga nantinya petani dapat menerapkan anjuran – 
anjuran yang ada dalam SL – GAP untuk dapat menghasilkan buah nanas yang 
lebih berkualitas yang dapat bersaing dalam pasar bebas 2015. 
2. Penelitian ini perlu adanya penelitian yang lebih mendalam dengan 
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